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Ringkasan

Penclitian tentang perempuan “mangyaleh mudo™ di Pasar Pagi Padang bertujuan
untuk mengpambarkan kerja keras yang dilakukan oleh ibu-ibu terscbut baik sebelum
beranpkat ke pasar, sewaktu berada di pasar maupun setelah kembali dari pasar. Selain
itu juga ingin mengungkapkan hal-hal yang mendorong mercka melakukan kerja keras
tersebut.

Adapun subjek penelitian ini adalah ibu-ibu “manggaleh mudo” di Pasar Pagi
Padang vang berjumlah 23 orang. Pendekatan penclitian vang digunakan ialah
pendekatan kualitatif, sebab perilaku kena keras dan hai-hal yang mendorong mercka
melakukan kerja kcras tersebut merupakan perisuwa budayva dan  seyogianya
menggunakan pendckatan tersebut, dan jenis pnelitian fm tergolong Studi Etnografi.
Adapun tekmik pengumpulan data dengan wawancara mendalam  dan  observasi
partisipasi, sedangkan analisis data dengan interpretatit’ understanding,

Hasil penelitian menunjukan bahwa ibu-ibu “manggaleh mudo™ di Pasar Pagi
Padang telah melakukan Kerja keras. Hal ini tergambar dari aktivitas yang mercka
lakukan se¢ hart-hari.  Pada umumnya mereka bangun sctiap pagi puku! 4.00 WIB,
bahkan ada di antara mereka yang bangﬁn pukul 3.00 dini hari. Sebelum berangkat ke
pasar hampir semua subjek mengemukakan bahwa mercka selalu mempersiapkan
kebutuhan suami dan anak-anak yang akan mercka tinggalkan. Setelah mereka sampai
di pasar yang biasanya pukul 5.00 — 5.30 WIB, kebanyakan mereka mengangkat sendiri
barang dagangan ke dalam pasar dengan cara mengangsur. Pada saat terjadi transaksi
dengan pembeli pada umumnya mereka melayani dengan kata-kata lembut, penuh

dengan guyon, cenia, senyum. Selain melayani pembeli kadang-kadang di antara mereka

ni
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tersebut ada yang mengerjakan kegiatan rumah tangga di Pasar, seperti mempersiapkan
yang akan dimasak sorc, mengasuh anak, Xhusus bagi-ibu vang mempunyai Balila.
Pulang dari pasar yang biasanya pukul 11.00 WIB, kebanyakan dari mercka langsung
mencari barang dagangan yang akan dijual pada csoknya, baik memetiknya dari kebun
sendin maupun membeli dari kebun orang lain. Khusus bagi ibu-ibu vang berasal dari
luar kota Padang, biasanya mereka membeli barang dagangannya ¢ sebuah kelurahan
dimana jarak antara kelurahan tersebut dengan Pasar Pagi kira-kira 1,5 -2 jam
perjatanan dengan menggunakan bus. Adapun bagi Ibu-ibu yang barang dagangannya
tersisa dalam jumlah yang banyak, mercka menjuainya berkehling di sckitar kelurahan
Purus dan bahkan ada yang membawanva ke Pasar Raya Padang. Pada umumnya
mereka sampai di rumah antara pukul 12.00 WIB  dan kadang-kadang pukul 12.30
WIB, ini khusus bagi Ibu-ibu yang berasal dari kota Padang, dan pukul 14.00- 15.00
WIB bagi lbu-ibu vang berasal dari luar kota Padang. Setibanya di rumah kebanyakan
mereka langsung mengerjakan pekerjaan rumah tangga yang sudah tertinggal selama
mereka berada di pasar. Hampir tidak ada mereka yang tidur pada siang hari. Pada
malam hari mercka juga melakukan kegiatan-kegiatan rumah tangga dan kegiatan-
kegiatan pembimbingan terhadap anak, dan bahkan mereka kadang-kadang juga
menyempatkan diri mengikuti kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial.

Kerja keras tersebut akan Iebih terlihat apabila dibandingkan dengan jumlah jam
kerja normal menurut aturan Undang-Undang Ketenaga Kerjaan, dimana maksimal 40
Jam per minggu atau 7 jam/hari dengan 6 hari kerja dan 8 jam /hari dengan S hari kerja
{(Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 tahun 1997, pasal 100 ayat 1 tentanp

Ketenagakerjaan).

v
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Adapun faktor-faktor pendorong mereka melakukan kerja keras tersebut, di
samping untuk menambah kebutuhan ckonomi keluarga, mercka juga didorong olch
faktor lain yang lebih esensial sepenti: keinginan menabung unwk hari tua,
meningkatkan kualitas keluarga dengan jalan mengupayakan pendidikan anak-ansk
mercka serta memperlihatkan  kebolehan lainya dan keinginan untuk meninggalkan
harta pusaka. Semua itu relevan dengan apa yang tertuang dalam nilai-nilai budaya
Minangkabau, dinama ada tiga tujuan hidup menurut adat; Ketentraman di hari tua,
Tuah/ prestise dan berjasa serta pusaka.

Selain ity menurut adat Minangkabau kerja keras itu merupakan  suaty
Ncharusan, karena masa-masa yang akan datang 1idak dapat diramalkan, dalam Falsafah
Minangkabau berbunyi :

" Kok duduak marauit rawjau (kalau duduk meraut ranjau)
Kok Tagak maninjau jurak (kalau berdiri meninjau jarak)
Kok bajalun mampunyoi mukasuik”(kalau nerjalan mempunyail maksud)

" Hari panch kok dak bapayuang (hani panas kalau tidak ada payung)

Hart hjun kok duk balinduang (hari hujan kalau tidak ada tempat berlindung)

Julan lapang kok duk bakawan” (jalan lapang kalau tidak ada teman),

Namun demikian kerja keras yang dilakukan oleh ibu-ibu Manggaleh Mudo ™
tidak terlepas dari bias gender, vang sampal saat ini masih 1ctap terkonstruksi dalam
sebagian besar masyarakat Minangkabau, dimana tugas-tugas domistik ity merupakan
peran perempuan. Dengan demikian, apabila perempuan terjun ke ranah publik karena

disebabkan oleh beberapa hal, maka tugas-tugas yang akan dilakukannya bertambah.
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BAB 1 f_,,,f—f';’// \
Mlb 1 A~
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PENDAHULUAN pENPUST

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini peran perempuan dalam menopang ekonomi keluarga
semakin dirasakan dan eksistensinya sulit untuk ditolak. Kelihatannya
kenyataan yang demikian sesuai dengan ramalan Naisbitt dan Aburdane
{1987}, bahwa pada dasawarsa 1990-an mcrupakan dasawarsa perempuan
dalam bisnis. Hal ini didukung oleh terdapatnya kecendrungan semakin
tingginva peran serta perempuan dalam berbagar lapangan kerja untuk
meningkatkan kesgjahteraan keluarga dan tidak terkecuali perempuan yang
telah berkeluarga dan mempunyal anak yang disebut seorang ibu.
Kecendrungan vang yang demikian sejalan dengan arah kebijakan Nasional
yang dirumuskan dalam GBHN 1999-2004, bagian (a), yaitu meningkatkan
kedudukan  dan peranan perempuan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara melalui kebijakan Nasional vang diemban oleh lembaga yang
mampu memperjuangkan terujutnya kesejahteraan dan keadilan gender.

Di daerah Minangkabau Sumatera Barat, peran serta para perempuan,
termasuk juga ibu ibu dalam menopang ekonomi keluarga bukaniah suatu hal
yang anch dan baru, scbab dalam budaya Minangkabau yang menganut garis
keturunan Matrilinial, tanggung jawab perempuan tidak kalah besamya
dengan tanggung jawab pria. Di dalam budaya Minangkabau, perempuan
dipandang sebagai kunct perckonomian keluarga, pengelola harta pusaka agar

i
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dapat mencukupi keperluan anggota Rumah Gadang, Secara historis diketahui
bahwa agar dapat memanfaatkan harta pusaka untuk keperluan anggota
Rumah Gadang, para perempuan anggota rumah Gadang melakukan
Kegiatun-kegiatan yang bisa menambah pemasukan keperluan kaum, sehingga
keutuhan hana pusaka tetap terjaga dan tidak habis. Dari hasil penelitian yang
dilakukan Amir dkk (1984 ), pekerjaan-pekeraan yang dilakukan oleh para
perempuan tersebut antara lain: menjahit, bertani, bertenun, berjualan hasil
kebun sendiri, beternak dan sebagainya. Setelah terjadinya pergeseran fungsi
mamak scbagai penangguang jawab anggota kaum menjadi fungsi Bapak
schagal penanggung jawab keluarga kecil telah menyebabkan  terjadinya
pergeseran peran perempuan dalam keluarga. Kalau dahulunya perempuan
sebagai “Limpapeh Rumah Nun Gadang, pelanjut keturunan serta pengelola
rumah lungga kaum” menjadi sosok ibu yang bertanggungjawab terhadap
kelangsungan rumah tangga kecil. Kalau zaman dahuly perempuan bekerja
hanya untuk konsumtif saja tetapi sekarang bersama suaminya berupaya
meningkatkan kehidupan dan kesejahteraan keluarganya (Boestami, 1988:45),

Dan gambaran di atas terlihat bahwa perempuan Mimangkabau sejak
dahulu sudah memiliki andil yang cukup besar datam kelangsungan keluarga.
Pekerjaan yang dominan dikerjakan oleh perempuan di Minangkabau adalah
bertani, di samping juga ada pekerjaan lain seperti menjahit, berdagang,
beternak dan sebagainva. Akibat dari kemajuan teknologi dan kemajuan di
segala bidang kehidupan, terjadi pula pergeseran mengenai kegiatan yang

dilakukan oleh perempuan tersebut,
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s

Di daerah pedesaan pada dasarnva pergescran status tenaga kerja
disebabkan oleh dua hal pokok: Pettama_bersumber dari adanya pertumbuhan
penduduk yang cepat, Kedua karena adanya modernisasi dibidang pertanian,
khususnya dengan berkembangnya berbagai teknologi baru dalam usaha tani
{Sajogyo,1983 ).

Hal yang sama juga dirasakan oleh masyarakat Minangkabau Sumatra
Barat, dimana daya serap angkatan kerja di bidang pertanian khususnya
wanita dewasa ini semakin menurun, sebagai dampak dari berkurangnya
lahan yang akan digarap karena pertumbuhan penduduk dan kemajuan
teknologi di bidang pertanian.

Di daerah Minangkabau Sumatra Barat pengolahan lahan pertanian
mengacy Kepada hukum adat dimana: Kebun/ sawah vang telah diwarisi
secara turun temurun diperuntukkan kepada anak perempuan dengan bagian
yang sama dalam satu clun. Setelah anak perempuan tersebut menikah cabang
keluarga dalam satu clan menjadi beragam dan pemilikan tanah untuk
pertanian scmakin berkurang. Selanjutnya kemajuan teknologi di bidang
pertanian, menyebabkan tenaga kerja khususnya perempuan di Minangkabau
kehilangan pekerjaannya. Pekerjaan yang biasa dilakukan oleh perempuan
telah digantikan oleh mesin. “Heller” telah menggantikan  pakerjaan
perempuan untuk menumbuk padi yang selama ini mercka kenakan dengan
memperolch  jasa, begitu juga kipas telah menggantikan tenaga  kena

perempuan mengangin (membersihkan gabah) sehabis di panen |
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Dari gambaran di atas terlihat bahwa kebanyakan buruh tani perempuan
di pedesaan Minangkabau telah kehilangan pekerjaan. Sektor perdagangan
bagi perempuan acap kali menjadi tumpuan harapan sekaligus sebagai sektor
alternatif’ yang paling mudah dimasuki. Kelebihan sektor perdagangan di
pedesaan melalui Pasar Tradisional, selain penyerapannya yang sangat tinggi
terhadap tenaga kerja, dari segi modal yang dibutubkan tidak terlampau besar
{Hans dalarn Abdullah, 1997 :199).

Keterlibatan kaum wanita dalam jaringan Pasar Tradisional menurut
Chandler (1985 ) tidaklah seragam, baik itu di desa maupun di kota. Menurut
perhitungan  Chandler tersebut  wilayah propinsi di  mana prosentase
keterhbatan kaum wanita di sektor perdagangan pasar tradisional relatif
tinggi, ini adalah di Bali, Jawa Tengah, Jokyakarta dan Jawa Timur.
Sementara itu meskipun di pasar-pasar kota jumlah tenapa kerja yang terlibat
dalam jual beli di Pasar Tradisional di kota lebih tinggi sebagaimana yang
dikemukakan oleh pendapat diatas, namun apabila diamati di pasar-Pasar
Tradisional di desa pun jumiah tenaga kerja wanita yang berkecimpung di
scktor perdagangan jauh lebih tinggi ( Soetandyo dkk,1992 ).

Pedagang perempuan di daerah pedesaan sebagian besar bekerja dalam
perdagangan pengolahan bahan makanan dengan memanfaatkan keterampilan
memasak  sebagai ibu rumah tangga (Sayogyo, 1989 : d4). Kenyataan
menunjukkan bahwa di Pasar Tradisional Minangkabau yang banyak dijual
adalah barang-barang keperluan dapur se hari-hari seperti: buncis, bayam dan

sayuran lainnya, tomat, kentang, ubi dan barang-barang muda lainnya.
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Barang-barang seperti diatas 95% dijual oleh wanita, kecuali katagori daging,
ikan, telur dijual oleh pedagang laki-laki  (Giffen; 1990:52).

Pasar Pagi Padang merupakan scbuah Pasar Tradisional yang terletak
kira-kira 4 km dan kota Padang. Pasar yang berukuran kira-kira J500 meter
persegi terletak di persimpangan jalan yaitu persimpangan Jalan Raden Saleh.
Pasar Pagi tersebut didominasi oleh pedagang perempuan, baik yang berasal
dan daerah se kitar pasar tersebut maupun yang datang dari luar daerah
seperti: Bukittinggi, Padang Panjang, Batusangkar. Barang dagangan yang
dijual oleh perempuan di pasar tersebut pada umumnya adalah barang barang
muda seperti sayur sayuran, buah- buahan, kentang, fombok, bawang merah,
bawang putih, tomat, dan scbagainya, sehingga orang Minangkabau
menyebutnya dengan “Munggaleh Mido,” Di samping itu di Pasar Pagi
tersebut juga ada orang-orang yang menjual yang lain-lainnya sepertl;
makanan jadi, barang kelontong, daging, beras dan sebagainya .

“Munggaleh Mudoadalah sebuah istilah yang diberikan oleh masyarakat
Minangkabau terhadap orang-orang yang menjual barang-barang kepertuan
dapur seperti sayur-sayuran, bumbu-bumbu masak, seperh jahe, kunyit, laos,
lombok, bawang merah, bawang putih, tomat, bawang prai, seledri, kentang
dan bahan-bahan dapur lainnya. Barang-barang tersebut dijual secara
serempak oleh pedagang dengan meletakkan di atas sebuah tikar dengan
susunan vang rapi. Dikatakan “harang-barang mudo™ karena barang-barang

tersebut tidak bisa tahan lama,
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Berdasarkan observasi pendahuluan terlihat bahwa para ibu ibu tersebut,
scbelum jam lima pagi sudah berdatangan ke Pasar Pagi, mereka berangkat
dari rumah dengan menggunakan Bus yang menempuh perjalanan kira kira
satu sampai dua jam, bahkan ada yang datang pada malam hari dan tidur
diemperan kios sambil mengawasi barang dagangan mereka. Selain itu juga
teramati mereka secara mengangsur, mengangkat sendiri barang dagangannya
dan scbagian yang lainnya juga ada yang sedang membeli barang dagangan
dan pedagang lainnya.

Menurut informasi dari salah seorang pedagang, mereka membeli barang
dagangannya langsung di kebun yang menempuh jarak perjalanan 1 sampai 2
Jam, karena di sana harganya lebth murah. Hampir setiap hari mereka
menghabiskan waktu mercka untuk mengurusi masalah yang berkaitan
dengan barang dagangan, di mana pagi harinya kira-kira jam lima pagi
mercka sudah datang berjualan di pasar dan setelah selesai benualan, kira-
Kira pukul 11.00 WIB, mereka langsung membeli barang dagangan yang
akan dijual besoknya ke Bukittinggi. Jarak amara Pasar pagi tersebut dengan
tempat membeli barang daganpan tersebut kira-kira 90 km, selanjutnya
menurul panuturan mereka, se sampai di rumah mereka harus mengerjakan
pekerjaan rumah tangga yang sudah mereka tinggalkan. Dari pengamatan
awal yang pernah peneliti lakukan, ditemui ada diantara pedagang tersebut
yang membawa pekerjaan rumah mercka ke pasar, seperti memotong dan
membersihkan lombok yang akan mereka masak siang dan sore. Ada juga di

antara mereka yang membawa anak-anak mercka ke pasar. Apabila kita amati
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di pasarpun kelihatannya juga kadang kadang kurang menguntungkan, di
samping mereka berjualan di tenda-tenda di mana kalau har hujan hampir
semua barang dagangannya basah, mereka juga ada yang berjualan di
emperan-emperan toko. Selain itu kadang kadangjuga terjadi konflik sesama
pedagang dan bahkan ada yang sampai kepada periempuran fisik .Kalau
diamati dari segi hasil yang diperoieh dari perdagangan tersebut kelihatanya
mereka cukup berhasil didalam perdagangannya, di mana mereka sudah
mampu membuat rumah dan balhkan banyak diantara mercka yang telah
menamatkan pendidikan anak-anak mereka sampai ke perguruan tinggi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelihatannya pedagang
perempuan pada Pasar Pagi Padang, memiliki semangal kerja yang tinggi,
betapapun rintangan dan kesulitan yang mereka hadapi sampai sckarang
mereka tetap bertahan, selain itu mereka-mereka tersebut adalah seorang ibu,
yang merupakan pendidik utama dan pertama bagi keluarganya. Masalahnya
jalah bagaimana mereka memerankan tugasnya sebagai pendidik utama dalam
keluarga, di samping memerankan perannya sebagal pedagang untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Pertanyaan tersebut menjadi
semakin menarik, karena berdasarkan “grand tour ohservation” juga ditemu
seorang ibu “Manggalch Mudo™ yang mempunyat empat orang anak, di mana
keempat anaknya itu sudah menjadi sapana, diduga ibu-ibu yang seperti itu
tidaklah satu jumlahnya.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan para ahli tentang pedagang

perempuan di Pasar Tradisional antara lain: penelitian yang dilakukan oleh
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Clifford Geertz, (1963) di daerah Pare Jawa Timur, di mana melalui hasil
temuannya dia telah berhasil memberikan gambaran mangenai makna pasar
dalam artian kontak sosial budaya. Menurut Geertz pasar adalah suatu
tembaga perckonomian dan cara hidup yvang kescluruhannya dibentuk dan
bergerak dinamis, seiring dengan perkembangan pasar itu sendiri, bukanlah
sekedar lapangan yang terdiri dari bangsal-bangsal yang terdiri dari bangunan
di mana orang diperbolehkan saling tipu dan sebagainya.

Penclitian lain di daerah yang sama telah dilakukan oleh Alice Dewey
mengenai ciri khas Pasar Tradisional di Jawa. Dari temuan penelitiannya
diperoleh gambaran bahwa dalam kehidupan pedagang dan segala aktifitas
Pasar Tradisional, di samping adanya hubungan ekonomis dan jalinan
perdagangan antara pasar dan petant, ternyata terdapat pola hubungan vang
sama dengan scsama pedagang. Selain itu penelitian vang senada dilakukan
oleh Hildred Geertz (1961), mengenai posisi dan peran wanita di Jawa
kKhususnya di Pare, diperoleh gambaran bahwa posisi dan peranan wanita di
Pasar Tradisional di Jawa lebih menguasai pasar tersebut di bandingkan
dengan pria. Dari ketiga penelitian di atas terlihat, bahwa pengkajian yang
dilakukan berkisar tentang aktifitas serta posisi dan peran perempuan di Pasar
Tradistonal.

Selanjutnya Chandler ( 1980), telah melakukan penelitian tentang peran
wanita dalam kehidupan Pasar Tradisional di Jawa. Adapun temuan
penelitianya telah digambarkan bagaimana peran pasar dalam mengedarkan

berancke ragam  kebutuhan kepada masyarakat, di samping 1tu lebih jauh dia
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juga menggambarkan bagaimana posisi pedagang wanita di Pasar Tradisional
yang mulai terdesak oleh kekuatan penetrasi oleh kaum pedagang laki-laki
yang memiliki kemampuan berdagang antar kota.

Di samping itu Hans-Dieter Evers (I987-1988 ) telah melakukan
penelitian di Jatinom Kabupaten klaten Jawa Tengah, tentang dilema
pedagang kecil di Jawa. Adapun hasil temuannya antara lain adalah: Dilema
pedagang kecil di pedesaan bersumber dengan adanya moral ekonomi
pedesaan yang lebih mengutamakan solidaritas sosial, schingga pedagang
terscbut mengalami kerugian. Di samping itu adalagi dilema yang dihadapi
oleh pedagang wanita di pedesaan yaitu masuknya pedagang-pedagang luar
kota scbagai dampak dari kemajuan transportasi, akibatnya mereka
memonopoli pasar.

Penelittan lain yang juga berkaitan dengan pedagang wanita di Pasar
Tradisional adalah penelitian yang dilakukan oleh Umu Hilmy dkk( 1995)
tentang kemandirian wanita yvang bekerja sebagai pedagang di Pasar
Tradisional di  Kab. Bangkalan. Adapun hasi} penehititannya dapat
digambarkan bahwa kemandinan wamta di dacrah penclitian tersebut cukup
tinggi, karena dari enam masalah kemandirian yang diteliti, ternyata satu di
antaranya yang kurang mampu mengambil keputusan suvami isteri. Adapun
proses pengambilan keputusan dan rasionalisasi pcdagang wanita pada
mulanya istri bekerja sebagai pedagang dengan motivas) untuk membantu
suami dalam masalah ekonomi rumah tangga dan akhirmya meningkat kepada

peningkatan taraf hidup.
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Selanjutnya Soetandyo dkk. {1993), telah melakukan penelitian mengenai
gambaran komprehensif dan mendalam mengenai Pasar Tradisional dalam
menyerap tenaga kerja wanita dan mekamsme tenaga kerja wanita terhadap
berbagai perubahan yang terjadi baik itu di pedesaan maupun di perkotaan.
Dan hasil temuan penelitian di atas secara singkat dikemukakan bahwa yang
menjadi daya tarik Pasar ‘Tradisional bagi masyarakat miskin pada umumnya
adalah kapabilitas pasar itu sendiri yang lentur dan besar dalam menyerap
tenaga kerja Sclain itu faktor yang menycebabkan Pasar Tradisional memiliki
kemampuan yang luar biasa dalam menyerap tenaga kerja tersebut adalah
kemampuannya dalam menciptakan kesempatan kerja, baik secara tangsung
maupun secara tidak langsung.

Dan penelitian-penelitian terdahulu mengenai perempuan dan Pasar
Tradisional sebagaimana dikemukakan di atas, nampaknya belum ada para
peneliti yang mengungkapkan dan menelusuni mengenai gambaran kerja
keras perempuan yang berdagang di Pasar Tradisional dan hal-hal apa yang
mendorong mereka melakukan kerja keras tersebut. Untuk itu peneliti ingin
menelusuri masalah yang berkaitan dengan gambaran tentang kerja keras
perempuan “Manggaleh Mudodi Pasar Tradisional Minangkabau Sumatra
Barat, khususnya Pasar Pagi Padang. Melalui pengkajian yang mendalam
peneliti mencoba menelusuri keterkaitan kerja keras vang dilakukan terscbut

dengan budaya Minangkabau.
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1.2 Perumusan Masalah

Sektor perdagangan di pedesaan bagi perempuan acap kali menjadi tumpuan
harapan dan sekaligus merupakan alternatif yang paling mudah untuk dimasuki.
Kenvataan di  pedesaan  Minangkabau Sumatera  Barat  ditemui  besamya
pertumbuhan tenaga kega perempuam dalam bidang perdagangan. Perubahan pola
keja perempuan Minangkabau pada sekktor perdagangan sebagaimana
digambarkan pada latar belakang, penub dengan tantangan dan hambatan, baik yang
datang dan lungsinya sebagar ibu rwmab fangga maupun scbagar  penurjang
ekonomi dalam keluarga, namun kehhatannya mereka tetap tangguh dan bertahan
dan bahkan mereka banyak yang berhasil .

Berdasarkan uraian di atas secara singkat permasalahan yang akan diteliti
dapat dirumuskan scbagai berikut. Bagaimanakah gambaran kerja keras yang
dilakukan oleh pedagang perempuan di Pasar Tradisional pasar Pag Padang?.
Apakah kerja keras yang mereka lakukan tersebut mempunyai kaitan dengan nilai -

nilai budaya Minangkabau ?

1.3 Tujuan penelitian
Dengan memperhatikan permasalahan dan perumusan masalah sebagaimana
dikemukakan di atas, maka secara umum tujuan vang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah: untuk mendeskripsikan kerja keras pedagang perempuan (“Manggalch
Mudo™) di pasar Pagi Padang dan juga untuk mengungkapkan hal-hal apakah yang
mendorong mereka melakukan kera keras tersebut. Dengan kata lain dapat

dikemukakan apakah mereka melakukan kerja keras hanya untuk memenuhi
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kebutuhan hidup se hari-hari,, ataukah mereka melakukannya sebagai ungkapan dari
World View mereka atas sesuatu yang dipandang luhur yakni budaya .
Secara khusus tujuan yang hendak  dicapai datam penclitian i dapat
dikemukakan sebagai benkut:
1. Mendeskripsikan dan memahami kenja keras perempuan “munggaleh Mudo™ di
Pasar Pagi Padang
2. Mendeskripsikan dan memahami hal-hal apa yang mendorong ﬂe,reka

melakukan kerja keras tersebut.

vt
[N By -
N \“‘ s
‘ ]

1.4 Manfaat Penelitian /

Sehubungan dengan tujuan penelitian vang hendak dicapai, maka
manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah scbagai berikut:

1. Memberikan konstribusi ilmiah yaitu sumbangan teoritis berupa tambahan

khasanah keilmuan dalam bidang studi ilmu-ilmu sosial, khususnya dalam

bidang kajian mengenai etos kerja pedagang perempuan di Pasar

Tradisional Minangkabau.

i

Memberikan konstribusi pada pengembangan masyarakat, yaitu sebagai
bahan masukan bagi Pemerintah Daerah dalam penentuan kebijakan yang
berhubungan dengan pengembangan sektor informal, khususnya

pedagang kaki lima perempuan di Pasar Tradisional Sumatra Barat,
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1.5 Asumsi dan Keterbatasan
LA Asumsi
Dalam upaya memperoleh jawaban dar semua pertanyaan yang telah
diajukan, ada dua asumsi yang dapat dijadikan pijakan dalam pembahasan
penelitian ini. Pertama, yaitu yang berhubungan dengan karakteristik yang |
biasanya melekat pada masyarakat Minangkabau, dimama mereka menganut ‘
keyakinan “Adat nan indak lakang dek paneh dan indak lapuak dek hujan”
(Adat yang tidak lekang karena panas dan tidak lepuk karena hujan ). Paham
yang demikian berarti peranannya tetap bermakna dalam kehidupan
masyarakat di mana saja mereka berada. Sehubungan dengan itu masyarakat
Minangkabau tetap menganggap budaya Minangkabau merupakan pandangan
hidup yang tetap mereka anut dalam segala aktivitasnya sehari-hari.
Kedua, berhubungan dengan pendekatan yang digunakan, proses kerja
keras yang dilakukan oleh ibu-ibu “Manggaleh Miudo™ di pasar Pagi Padang
serta hal-hal yang mendorong mereka melakukan kerja keras tersebut: adalah
merupakan peristiwa sosial budaya, sedangkan peristiwa sosial budava
tersebut bukan merupakan penstiwa yang berdiri sendirt, melainkan saling
bertautan antara satu dengan yang lainnya, sehingga merupakan suatu
kesatuan yang bersifat holistik (Soegianto, 1990 ). Selain dari pada itu,
peristiwa sosial budaya yang muncul dalam bentuk tingkahtaku manusia tidak
dapat dipahami dari tingkah laku yang tampak saja, karenanya harus
dipahami dari makna hakikinya (Nasution,1988). Sehubungan dengan itu

peneliti berasumsi dalam penyelenggaraan perdagangan dan motivasi mereka
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melakukannya hanya dapat dipahami dengan mengadakan interaksi antara
tndividu secara intens. Berdasarkan asumsi-asumsi tersebutlah, maka peneliti
menggunakan pendekatan Emografi-Kuahtatif dalam upaya menemukan
Jawaban darn pertanyaan-pertanyaan yang diajukan,

1.5.2 Keterbatasan

Penelitian 1m mengandung beberapa keterbatasan, oleh sebab itu,
penafsiran hasil penehitian inmi harus didasarkan pertimbangan-periimbangan
keterbatasan  terscbul. Adapun  keterbatasan  penelitian ini antara lain
berkenaan dengan teknik pengumpulan data.

Sehubungan dengan pengumpulan data tersebut, khususnya yang
berhubungan dengan pengamatan, oleh karena banyaknya sife yang harus
diamati, maka dalam melakukan pengamatan berperan serta, peneliti tidak
dapat berperan sebagal partisipan penuh dalam setiap sue | terutama sckali di
rumah subjek pada malam hari. Sedangkan dalam wawancara juga sangat
tergantung kepada situasi dan kondisi serta kesediaan subjck misalnya: subjek

tidak dapat diajak wawancara ketika sedang melayani pembeli.

1.6 Penjelasan Istilah
Untuk menghindarkan kesalah pengertian dan kesalah 1afsiran terhadap
penelitian ini, maka perlu dikemukakan beberapa penjelasan yang dianggap
penting untuk dijelaskan, sebagai berikut :
1. Perempuan * Manggaleh Mudo * adalah istilah yang diberikan kepada

para ibu-ibu yang menjual barang-barang keperluan dapur, seperti sayur-
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sayuran, bumbu-bumbu masak, lfombok (merah, hijau, giling ), seledri,
tomat, bawang merah, bawang putih, kentang ( besar dan kecil) dan
keperluan dapur lainnya. Barang-barang yang discbutkan di atas digelar
dalam sebuah tempat khusus dengan diatur sedemtkian rupa atau digelar
dalam sebuah tikar di atas tanah.

2. Pasar Tradisional: Penelitian ini mendefinisikan Pasar Tradisional sebagai
tempat pertemuan antara penjual dan pembeli barang-barang dan jasa
yang diusahakan sccara berkclompok,dimana komoditas perdagangannya
sebagian besar berupa barang-barang kebutuhan se hari-hari, sementara
barang-barang pelengkap lainnya relatif sedikit. Selain itu harga barang-
barang yang dijual ditentukan dengan cara tawar menawar antara penjual
dengan pembeli,

3. Pasar Pagi Padang adalah sebuah Pasar Tradisional vang ada di kota
Madya Padang, tepatnya di Jalan Ir.Juanda Kota Madya Padang. Aktivitas
dan pasar tersebut sudah mulai pukul 5.00 Wib.

4. Kerja Keras : Untuk mengukur kerja keras ini peneliti menggunakan
indicator curahan waktu usaha { jam kerja ) yaitu jam kerja normal adalah

40 jam perminggu ( Balitbang , 1995 :95 ). Untuk perhitungan terhadap
ibu-ibu “Manggaleh Mudo™ dikatakan melakukan kerja keras dengan
indicator sebagai berikut:
- Jam kerja perminggu melebihi dari terget normat tersebut
- Melakukan pekerjaan dimana orang-orang pada umumnya sedang

istirahat, berkumpul dengan keluarga, tidur dan sebagainya.
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BAB i

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar tentang Etos Kerja

Sebelum membahas lebih jauh konsep dasar tentang etos kerja, ada
baiknya dilihat terlebih dahulu apa vang dimaksud dengan Etos itu. Secara
etimologis Etos berasal dari bahasa Yunani, yang berarti adat, kebiasaan dan
watak(Musa Asy’an, 1997: 34 ). Dalam pandangan Antropologi dan Sosiologi
Etos dipaham sebagai sifat, mlai dan adat 1stiadat khas yang memben walak
kepada kebudayaan suatu golongan sosial dalam masyarakat (Seekanto,1983:
174). Sifat dan watak yang khas tcrsebut berasal dari nilai yang berlaku dalam
masyarakat yang bersangkutan yang sekaligus terlihat dan seluruh aktifitas
masvarakat sehan-hari (Rosantini,1989:218). Selanjutnya penelitian Geengz,
(1973: 126-127) mengemukakan bahwa etos merupakan sikap mendasar
terhadap diri dan dunia yang dipancarkan hidup. Selain itu Toto Tasmara,
(1994: 25) memberikan pengertian scbagai suatu hal yang diyakini, cara
berbuat, sikap, serta persepsi terhadap nilai bekerja.

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
etos sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat yang
selalu mempengaruhi sikap dan pandangan seseorang terhadap segala
aktifitasnva.

Bertitik tolak dari pendapat di atas etos kerja adalah suatu pandangan

vang khas terhadap makna kerja pada suatu golongan sosial atau masyarakat
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tertentu yang sangat erat kaitannya dengan motivasi kerja dan merupakan
pendorong serta menimbulkan semangat kerja (Soeprapto,1996:9). Lebih jauh
dia juga mengemukakan bahwa etos kerja berasal dari nilai-nilai filosofis
dan religius serta nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat. Selain itu
ada lagi pendapat vang mengemukakan bahwa etos kerja merupakan nilai
yang melandasi norma-norma sosial tentang kerja. Dalam hal int akan
tergambar bagaimana masyarakal memandaﬁg makna kerja, makna
menganggur dan lain sebagainya,(Winardi 1991:14). Max Weber membenkan
batasan ctos kerja schagai aspek evaluatif yang bersifal penilaian diri terhadap
k¢na yang bersumber pada realita spritual keagamaan vang diyakininya
(Taufik Abdullah,i986:; 8). Senada dengan pendapat di atas Hans mol dalam
Abdullah mengemukakan bahwa dalam bekerja bisa ditanyakan: Apakah
kerja, dalam hal lebih khusus usaha komersial dianggap suatu keharusan demi
hidup atau sesuatu yang imperatif dan din, ataukah sesuatu yang terikat pada
identitas din yang bersifat sakral, Identitas din dalam hal ini adalah suatu
vang tclah diberikan oleh Agama (Abdullah, 1986:3). Di samping itu
Soeprapto ( 1996: 9 ) mengemukakan bahwa etos kerja berasal dari nilai-nilai
filosofis, nilai relegius, dan nilai budaya.

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
melalul pemahaman yang mendalam, ctos kerja dapat diketahui kemungkinan
nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat, kemungkinan sumber
motivasi seseorang dalam melakukan aktifitasnya, termasuk dalam hal ini

kerja keras yang dilakukan oleh para tbu-ibu * Munggaleh Mudo™ di pasar
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Pagi Padang. Kalau etos kerja di atas dikaitkan dengan Agama, maka ctos
kerja merupakan sikap diri yang mendasar terhadap kerja yang disebabkan
oleh ajaran-ajaran vang terdapat dalam Agama, kalau dikaitkan dengan
budaya tentunya merupakan semangat kega yang muncul karena pengaruh

dari nilai-nilai budaya dimana yang bersangkutan berada.

Etos kerja dalam kaitannya dengan nilai-nilai Agama

Untuk menganalisis prilaku kerja keras yang dilakukan oleh Perempuan
“Manggaleh Mudo” pada Pasar Tradisional Minangkabau dalam kaitannya
dengan Agama dan Budaya sebagaimana diutarakan pada tujuan penehtian
terdahulu, maka diperlukan kerangka pemikiran Weberian, karena Max Weber
itulah orang yang pertama kali membahas prihal prilaku kerja serta
membandingkannya dengan latar belakang Agama dan kepercayaan, (Cuzzort
and Edith. W King, 1980: 77).

Tean Weber mempersoalkan masalah manusia yang dibentuk oleh nilai-
nitai budaya di sekitarnya, khususnya milai-nilai Agama. Max Weber
membahas bermacam-macam gejala kemasyarakatan misalnya yang berkaitan
dengan perkembangan bangsa-bangsa di dunia, tentang kepemimpinan,
tentang birokrasi dan sebagatnya. Salah satu topik vang penting bagi masalah
pembangunan yang dibahas oleh Max Wecber adalah tentang peran Apama
sebagai faktor yang menyebabkan munculnya Kapitalisme di Eropa Barat dan

Amerika Serikat. Pembahasan ini diterbitkan dalam dua buah essei pada tahun
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1905 dan 1906 yang kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku yang berjudul
The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism { Weber,1958:163).

Dalam bukunya Weber mencoba menjawab pertanyaan mengapa
beberapa negara di Eropa dan Amerika Serikat mengalami kemajuan ekonomi
yang pesal dibawah sistem kapitalis. Setelah melakukan analisis Weber
mencapai kesimpulan bahwa salah satu penyebab utamanya adalah apa yang
disebut dengan etika protestan ( Budiman,1996:20 ). Etika protestan lahir di
Eropa melalul Agama Potestan yang dikcfnhangkan olech Calvin, Disini
muncul ajaran yang mengatakan bahwa sescorang itu sudah ditakdirkan
sebelumnya untuk masuk ke surga atau neraka, tentu saja orang yang
bersangkutan tidak mengetahuinya, karena itu mereka menjadi tidak tenang
dan menjadi cemas karena ketidakjelasan nasib mereka.

Salah satu cara untuk mengetahw apakah mereka masuk surga atau
neraka adalah keberhasilan kerja di dunia yang sekarang ini. Kalau seseorang
berhasil dalam kerjanya di dunia hampir dipastikan bahwa ditakdirkan naik ke
surga setelah dia mati nanti. Kalau kerjanya selalu gagal, hampir dipastikan
bahwa dia akan pergi ke neraka. Adanya kepercayaan int membuat orang-
orang penganut agama Protestan Calvin bekena keras untuk merath sukses,
Mereka bekerja tampa pamnh, artinya mereka bekerja bukan untuk mencari

| kekayaan material, melainkan terutama untuk mengatasi kecemasan (Weber
163-165). Inilah yang disebut Etika protestan oleh Weber yakni cara bekerja
yang keras dan sungguh-sungguh lepas dari imbalan materialnya. Memang

orang-orang in1 kemudian menjadi kaya karena keberhasilannya tetap adalah
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produk sampingan yang tidak sengaja. Mereka kerja keras sebagai pengabdian
untuk agama mereka, Etika Protestan inilah yang menjadi faktor utama bagi
munculnya kapitalisme di Eropa. Calvinisme kemudian menyebar ke Amerika
Serikat dan di sanapun berkembang kapitalisme yang sukses.

Karya Max Weber yang berjudul The Protestan Iithic and the Spirit of
Capitalism merupakan awal telaah masalah etos kerja dan prilaku Kerja suatu
etnis dan pengaruhnya terhadap perkembangan etnis tersebut (Stanislev An-
dreski, Max Weber, 1989:1-3).

Max Weber berupaya menelusuri secara ilmah bahwa agama
merupakan kekuatan kultural yang mempunyai pengaruh penting di lapangan
ekonomi masyarakat kapitalis, yaitu adanya kecenderungan yang lebih
kompreshensif dari pertumbuhan kapitalisme di Eropa Barat. Menurut
pengamatannya kegiatan sehari-hari masyarakat Kapitalis di Eropa Barat pada
waktu itu identik dengan Etika Protestan. Sikap ini sebagian besar ditentukan
oleh keyakinan atas agama, scperti apa yang telah diuraikan dalam 7he
Protestan Ethic dan The Spirit of Capitalisme. Bagian terbesar dari sikap
rasionalisme ini cenderung tampak dalam Etika Protestan dart ahiran Carlvin
yang sangat besar pengaruhnya waktu itu terhadap perkembangan ekonomi
Kapitalis, (Bierens de Haan, 1990 : 134-139). Adapun inti ajaran Calvin
adalah sebagai berikut; (1) kenja keras, (2) jujur, (3) hemat, (4} tekun. Untuk
mendapatkan  kekayaan atau harta sebanyak-banyaknya adalah dengan
berusaha keras untuk menjadi kaya raya, bukan lagi diharamkan, melainkan

sebagai heruf atau panggilan Tuhan.
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Lebih jauh.dar itu berusaha dan bekerja adalah merupakan panggilan
Tuhan, maka apabila ta berhasil mungkin dapat dianggap sebagai indikasi
bahwa ia termasuk manusia pilihan Tuhan .

Kandungan ajaran Max Weber ini merupakan etika Protestan yang
sangat besar pengaruhnya dalam melahirkan semangat berusaha yang gigih
dar pemeluknya terutama kaum Calvims, sehingga menjadikan industrialis
atau Kapitahs-Kapitalis besar yang sangat penting perannya dalam
membangun Eropa dan Amerika. Semangat berusaha yang gigih, inilah yang
disebut Max Weber sebagai semangat kapitalisme (Alfian: 1986). Dalam
kajiannya tersebut Weber menggunakan metode yang dikenal dengan sebutan
versichen: yaitu suatu metode pendekatan yang berusaha untuk mengerti
makna yang mendasari dan mengitari peristiwa sosial dan histonis. Pendekatan
it bertitik tolak dari gagasan bahwa setiap situasi sosial didukung oleh
Jjartngan makna yang dibuat oleh aktor atau peserta yang terlibat di datamnya.
Dalam proses selanjutnya si peserta jupa mendapatkan makna itu. Akhirnya
afitara jaringan makna yang telah diberikan olek pescrta atau aktor terjadi
suatu dialog yang terus menerus. (Taufik Abdullah 1986 : 115). Dengan
perkataan lain yang menjadi intt dan sosiologi Max Weber bukanlah bentuk-
bentuk substansial dari kehidupan masyarakat maupun nilai yang objektif dari
tindakan, melainkan semata-mata arti yang nyata dari tindakan pgrsgorangan
yang timbul-dari alasan-alasannya yang subjektif. (Siahaan, 1986:200). Niels
Mulder, (1973 :"6) menyatakan bahwa inti dari versichen adalah memahami

objeknya dan dirinya sendiri. Metode ini benar-benar objek sentris atau
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masyarakat sentris, dengan maksud untuk memahami objeknya sebagai
subjek. Hal tersebut sebenarnya bermuara dari teorinya, yaitu teori Tindakan

Tindakan Sosial merupakan suatu proses di mana aktor terlibat dalam
pengambilan keputusan-keputusan subjektif tentang sarana dan cara untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih, yang kesemuannya itu dibatasi
kemungkinan-kemungkinannya oleh sistem kebudayaan dalam bentuk norma-
norma, ide-ide, dan nilai-nilai sosial (Ritzer, 1992:58 dan Johnson,1986:220).

Adapun empat tipe dalam tindakan sosial yaitu :

1. Rasionalitas Instrumental, yaitu suatu tindakan sosial yang ditujukan
semaksimal mungkin dengan menggunakan dana serta daya seminimal
mungkin,

2. Rasionalistas yang berortentasi nilai, yaitu tindakan sosial yang rasional.
tetapi vang menvandarkan diri kepada suatu nilai-nilai absolut tertentu.
Nilai-nilai vang dijadikan sandaran ini dapat nilar etis, keagamaan, atau
nilai-nilail lain;

Tindakan Afektif, yaitu suatu tindakan sosial yang timbul karena dorongan

i

atau motivasi yang sifatnya emosional.
4. Tindakan Tradisional, yaitu tindakan sosial yang didorong dan
berorientasi kepada tradisi masa lalu.
Tindakan-tindakan sosial tersebut di atas akan mempengaruhi pola-
pola hubungan serta struktur masyarakat (Tom Campbell, 1994 . 208-209).

Walaupun demikian, teori Max Weber tidak begitu saja diterima oleh para
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sosiolog agama ataupun pengamal agama. Apalagi setelah  Weber
memberikan data  statistik  hasil penelitiannya yang antara lain
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara negara yang
maju ekonominya dan agama yang dianutnya, yaitu Protestan. Salah satu
kritik keras yang dilontarkan kepada hasil penelitian Max Weber ialah terlalu
mementingkan  variabel etika  Protestan, sehingga begitu  mudah
menggeneralisasi pada kondisi vang berbeda dengan fenomena yang sama.
dalam hal ini Max Weber sangat ropa Sentris .

Agama Katolik yang bersumber dari Injil ternyata memiliki penalfsiran
vang berbeda. Ajaran Agama Katolik mengangap nafsu untuk meraih
keuntungan sebagai Turpitude (yang dengan istilah itu berarti juga suatu
keadaan yang tidak bisa dihindari dan dengan demikian secara etis
membenarkan pencarian keuntungan) haruslah ditolak. Katolik menentang
ketamakan dan bahkan anti  chrematistic'  anti mencan  uang
(Stanislev,1989:182). Turner menjelaskan bahwa tesis Weber harus dipandang
sebagal suatu tesis yang mengandung teori yang ideal tentang nilai dan tesis
tersebut  dapat dibenarkan sepanjang pembatasan-pembatasan tertentu
(Turner,1984:Viii). Hal ini nampaknya sejalan dengan pendapat Al’atas yang
menyatakan tesis Weber berlaku juga di Asia Tenggarta, dengan catatan
dipertukan adaptasi tertentu antara Protestan dan Islam yang memiliki
perbedaan mengenal konsep Tuhan (Al’atas,1988;182).

Ajaran Agama Islam juga mengenal nilai-nilai kerja dan hal ini banyak

dimuat dalam Alqur’an dan Hadis Nabi , misalnya : Surat Aljum’afr ayat 10
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yang berbunyi Seperti juga dimuat dalam surat At-Taubat, Ayat 105 yang
berbunyi : “Dan katakanlah : Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasulnyu
serta orang - orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu”

© Di datam Hadispun juga dimuat keharusan untuk bekerja keras, sepert
Sabda Rasullullah  SAW: ™ Sesunggulnva  Allah senang  apabila kamu
melakukan suatu pekerjoan dengan cermat” (Hadis niwayat Nawawi ).
“Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah” (Hadis diriwayatkan olch
Muslim).

Semangat Bushido pada masyarakat Jepang, yaitu merupakan semangat
berkorban yang dimiliki oleh kaum Samurai, juga memiliki semangat kena
(Bellah, 1992:121). Dengan bekal-bekal semangat Bushido, bangsa Jepang
telah tampil sebagai negara Kapitalis. Perckonomian ncgara Jlcpang
merekayasa lesis Weber, karena pada negara yang bukan Protestan bisa
muncul Kapitalis, Dengan demikian, prilaku kena keras bukan hanya
monopoli bangsa Barat ataupun Agama Protestan.

2.3 Etos Kerja hubungannya dengan Nilai-nilat Bodaya.

Sebagai refleksi dari sikap yang mendasar datam menghadapi kena,
etos kerja selain bersumber dari ajaran Agama sebagaimana yang
dikemukakan di atas, juga bersumber dari nilai-nilai budaya dari masyarakat
yang bersangkutan, Hal ini karena etos kerja merupakan bagian dari suatu
kebudayaan, yaitu: sebagai suatu proses menghadapi dan menjawab tantangan

yang dihadapkan pada manusia (Musa Asy’ari, 1997 4). Di samping itu
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nilai- nilai budaya mencakup keadaan yang diinginkan dan yang tidak
diharapkan oleh suatu masyarakat (Budhi Santoso, 1988: 28).

Schubungan dengan itu Koentjaraningrat, (1997:25) mengemukakan
bahwa sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling abstrak dari adat
yang terdiri dari konsepsi konsepsi yang hidup dalam alam fikiran sebagian
besar anggota masyarakat mangenai hal-hal yang mereka anggap amat
bernilai dalam hidup, serta berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan
manusia. Selain itu sistem tata kelakuan manusia yang tingkatnya lebih
kongret seperti aturan-aturan, hukum dan norma-norma, semuanya Juga
berpedoman kepada sistem nilai budaya itu.

Selanjutnya Koentjaraningrat (1997: 26-28) menjelaskan bahwa nilai
budaya adalah mcrupakan suatu sistem yang hprkailan dengan masalah-
masalah mendasar dalam hidup manusia, sebagaimana dalam kerangka
Klukhohn mengenai lima masatah dasar dalam hidup yang menentukan
orientasi nilai budaya terhadap- hakekat hidup, hakekat karya , persepsi
tentang waktu, persepsi tentang alam dan hakekat hubungan manusia dengan
sesama. |

Dari beberapa -pendapat yang telah dikemukakan di atas, apabila
dianalisa lebih jauh, dapat distmpulkan bahwa kerja keras yang dilakukan oleh
masyarakat dapat dipeagarghi olch nilai-nilai budaya dimana nilai-nilal
tersebut sudah mereka weansi secara turun temurun. Hal ini terlhat dan
penelitign yang dilakukan eleh Chairuddin Shobari ( 1997 ) terhadap warga

transmigran Jawa di daa desa di Aceh. Salah satu temuan pepelittannya
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mengungkapkan bahwa warga transmigran di kedua desa tersebut masih
dipengaruhi oleh budaya Jawa seperti misalnya mereka percaya akan dedemit,
memedi, pohon yang angker dan masih melakukan selamatan siklus hidup.

Selain itu juga ditemukan bahwa warga transmigran kehidupannya
sudah membaik berkat kerja keras, ulet, dan hemat, di samping itu mereka
masih mempunyai sifat nerimo ing pundum artinya apa yang sudah ditangan,
dipelihara dan dikerjakan dengan senang hati dan gembira,

Berdasarkan uraian di atas dapat distimpulkan bahwa pada sctiap suku
bangsa memiliki pandangan budaya yang berbeda-beda tentang kerja, yang
biasanya diwariskan secara terun temurun ( Arifa’i 1998: 5-6). Minangkabau
sebagai salah satu suku bangsa di Indonesia, juga memiliki nilai-nilar budaya
vang khas dalam kaitannya dengan perlunya melakukan kerja keras, hemat
dan sebagainya. Dalam pembahasan ini apabila kita menggunakan kerangka
Kluckohn dan Strodtbeck, (1961) yaitu pandangan pendukung suatu
kebudayaan terhadap hakekat hidup, hakekat kepa, pandangan terhadap
waktu, pandangan terhadap alam, serta pandangan terhadap sesama, dapat
digambarkan sebagai berkut:

1) Pandangan terhadap hakekat hidup
Menurut Benson dkk, ( 1984: 123) di dalam budaya Minangkabau
ada tiga target yang ingin dicapai dalam hidup: yakn ketentraman di hari
tua, tuah ( prestise) dan jasa. Ke tiga hal itu sekaligus merupakan hal yang

menjadi tyjuan dalam segala aktivitas yang mereka lakukan.
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Ketentraman di hari tua: merupakan keinginan dari seluruh masyarakat
Minangkabau, karena adanya kesadaran bahwa keadaan fistk dan mental
akan semakin melemah sesuai dengan pertambahan usia sementara
kebutuhan hidup tidak akan berkurang. Hal imi terungkap dalam pantun
adat vang berbunyi : “Ba rakik-rakik ka hulu, ba ranang-ranang ku
tapiun, Ba sakik-sakik dahulu, Ba sanang-sanang ka mudian.” (Be rakit-
rakit ke hulu, be renang-renang ke tepian, bersakit-sakit dahulu bersenang-
senang kemudian).
Tuah atau prestise sosial. Masyarakat Minangkabau di dalam hidup dan
kehidupannya selalu mencan tuah atau prestise sosial, hal it tergambar
dalam pantun adat yang berbunyi: “Amch pandindiang malu,  kain
pundindiung miang” ( emas pendidinding malu, kain pendinding rmang).
Adapun maksud dari ungkapan di atas adalah adanya semacam
keinginan dari masyarakat untuk dapat meningkatkan kebolehan atau
derajatnya dan keluarga dimata orang lain, dan akan merasa terhina
apabila dirinya kurang di banding orang lain. Hal ini terlihat dan terwujud
melalui penampilan, sumbangan dan sebagainya. Untuk mewujudkan

semuanya ttu orang harus “bafubuu wrai” untuk memberikan kebolehan
berupa harta, kemampuan serta berbagai keberhasilan lainnya, Untuk
mencapai semuanya ttu orang Minangkabau mau bekerja keras, berhemat,
tekun, cermat dan sebagainya. Hal ini sebagaimana tertuang dalam

ungkapan adat. “Kavw huwtan bukan andaleh, dibuck urang ka lamari,

Amuah baltujan, barani bapanch, baitu urang mancari rasaki”(Kayu
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hutan bukan andalas, dibuat orang kealmari, mau berhujan, berani
berpanas, begitu orang mencari rezeki).

Jasa, Ini tergambar dalam petuah adat yang berbunyi . Hiduik bajuso,
mati  bupusako(Hidup berjasa, mati  berpusaka).  Nilai-nilai - yang
terkandung dalam ungkapan di atas juga diiningi dengan ungkapan lain
vang berbunyi,*Gajah  mati  meninggalkun  guding,  Harimau  mati
meningualkan belang, manusia mati meninggalkan nama’™.

Berjasa kepada orang lain serta dapat meninggalkan pusaka atau
peninggalan berupa harta buat anak cucu merupakan salah satu tujuan
hidup masyarakat Minangkabau, Hal ini suatu hal yang sudah merupakan
warisan secara turun temurun, schingga masyarakat merasa dirinya kurang
sempurna apabila kedua hal tersebut belum terwujud. Untuk mencapai ke
dua hal itu masyarakat Minangkabau di mana saja dia berada selalu
melakukan kerja keras, hemat dan sebagainya.

Pandangan terhadap hakekat kerja.

Sejalan dengan tujuan hidup masyarakat Minangkabau, sebagaima-
na yang telah dikemukakan di atas, maka bekena bagi mereka merupakan
suatu keharusan. Dalam kaba rancak di Labuah, salah satu media
pendidikan tradisional di Minangkabau dikemukakan bahwa bekerja
terscbut merupakan keharusan dalam hidup, karena hasil kerjalah yang
dapat membuat orang dapat meninggalkan harta pusaka dan berjasa seria
dengan bekerja pulalah dapat dihindarkan“Hilang warano dek panyakik,

hilang  bangso dek indak  baamceh”(Manan, 1982: 17 ). Kalau kita

TESIS PEREMPUAN DAN PASAR SETIAWATI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29

Indonesiakan artinya kira-kira  begini.  Hilang kegairahan hidup,
kegembiraan, kecerahan, karena ada penyakit, hilang manrtabat, kekuasaan
kerena tidak punya harta. Ungkapan ini mengandung arti betapa besarnya
makna kerja dalam mencari uang  alau mengumpulkan harta, tidak hanya
untuk sekarang tetapi untuk kehidupan di han tua dan bahkan untuk
ditinggalkan sebagai pusaka, karena dengan uang itulah orang bisa
mempertahankan martabat keluarganya dan menghidarkan rasa malu,
serta dapat memperoleh prestise sosial. Dalam bekerja tersebut sifat hemat,
kerja keras, optimis, cermat merupakan cin khas masyarakat Minangkabau
schagaima tertuang dalam pepatah petitih adat Minangkabau.

Sifat hemat merupakan kebiasaan yang dimiliki olech hampir seluruh
masyarakat Minangkabau di mana saja mereka berada, bark dr.pes@mtauan,
maupun ¢i kampung halaman. Sifat hemat imi terungkap dalam petuah adat
yang berbunyi: “Aluh abiah muko dimakan “(sudah habis maka dimakan).
Apabila dilihat sepintas, hal ini kelihatannya anch, marfun demikian
scbetulnya mengingatkan kepada orang untuk berhemat, karena masa yang
akan datang tidak dapat diramalkan, sebagaimana tertuang dalam
ungkapan adat sebagai benkut: “Hiduik bak cando rodua padati, sakali ka
ateh sakali ka bawah”(Dt. Rajo Pangulu, 1984 dan Benson 1984). Apabila
kita artikan ke dalam Bahasa Indonesia adalah: hidup seperti roda pedati,
sekali ke atas, sekali ke bawah. Makna yang terkandung dari ungkapan ini

adalah: perlunya kewaspadaan dalam menghadapi irama kehidupan.,
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Optimis merupakan suatu hal yang selalu tertanam didalam diri
masyarakat Minangkabau dalam bekerja, hal inilah yang dapat membuat
mereka sabar dan tabah dalam menjalani proses pekerjaan se hari-hari,
karena apapun yang dilakukan akan mendapatkan hasil yang tinggi apabila
rajin dan tabah dalam berusaha. Hal ini sebagaimana tertuang dalam
pantun adat sebagai berikut: * Andak huliah kuck mancar: “( Katau ingin
berhasil kuatlah berusaha). Namun demikian dalam bekerjapun juga
diingatkan belum tentu  tercapai sepenuhnya sesuai dengan harapan. Hal
ini tertuang dalam petuah adat sebagai berikut: “/nduk ado nan sukali
tumbuah, Bajalan indak sakali sampai, bakato induk sakali sudah "( tidak
ada yang sekali tumbuh, berjalan tidak sekali sarhpai, berkata tidak sekali
siap). Dari kedua pepatah adat di atas tergambar bahwa dalam bekerja
perlu adanya keyakinan bahwa apabila  segala sesuatu dikerjakan dengan
sungguh-sungguh dan dengan penuh perhatian kemungkinan besar
berhasil, namun perlu disadari juga tidak selalp menghasilkan sesuai
dengan harapan, tetapi kadangkala juga ada kegagalan-kegagalan.

Kecermatan memahami sesuatu merupakan suatu hal yang penting
bagi masyarakat Minangkabau. Bagi mereka untuk dapat memahami
sesuatu secara mendalam berlaku ungkapan “AMangaruak sahabin Luuung,
maawai sahubih raso™ (Dt RajoPengulu |, 1984 - 70 ). Makna dari
ungkapan ini adalah dalam melakukan sesuatu jangan setengah- setengah,

tetapi harus semaksimal mungkin, hal ini juga dalam rangka menghidarkan
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penyesalan dikemudian hari karena: * sesal duhulu pendapatan, sesal
kemudian tidak ada berguna ™.
Pandangan terhadap waktu.

Karena orang Minangkabau menganggap bahwa hidup ini adalah
baik dan bermakna, dengan tujuan untuk mencapai tiga hal, sebagaimana
yang telah dikemukakan di atas (ketentraman di hari tua, tuah, dan jasa
serta pusaka), orang Minangkabau sangat menghargai waktu  dan
menggunakan waktu dengan sg baik-baiknya untuk maksud-maksud yang
bermakna, sebagaimana tertuang dalam pepatah adat

“ Jiko duduak maraut ranjay, Jiko tagak maninjuu jarak
Jiko bujulan mempunyai mukasuik
(Jika duduk meraut ranjau, jika berdini meninjau jarak, jika begalan
mempunyai maksud).

Dari ungkapan adat di atas tergambar bahwa orang Minangkabau
selalu memperhatikan waktu dan mempergunakannya secara efekuf dan
efisien dan tidak akan pernah membuang-buang waktu percuma.

Sclain itu kewaspadaan terhadap keadaan yang akan datang, juga
selalu diantisipasi oleh adat yang terungkapkan dengan pepatah :
“ Hari paneh kok tak balinduang,
Hari hujan kok tak bataduah.

Hari kalam ¥ok tak basuluah,

Jalai lapang kok tak bakawan,
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( Han panas kalau tidak ada tempat berlindung, hari hujan kalau tidak ada
tempat berteduh, han gelap kalau tidak ada penerangan, jalan lebar kalau
tidak ada berkawan, ( Manan, 1989:18 ).
Ungkapan di atas mengandung arti perlunya suatu kewaspadaan terhadap
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi di masa yang akan datang,
Pandangan terhadap alam

Alam _adalah suatu yang abadi dengan segala sifat-sifatnva,
Perkembungan sifat-sifat alam tersebut scjajar dengan kemampuan dava
nalar manusia. Manusia berusaha mencari tahu prihal fenomena alam dan
dengan mempelajani alam dengan seksama, manusia akan tahu proses
suatu pristiwa. Namun demikian fenomena alam tetap merupakan hal yang
pertama. Selatn 1tu manusia mencoba merumuskan dalam formula-formula
yang rasional,

Proses pertumbuhan dan perkembangan alam membawa manusia
kepada kesimpulan: mengerti akan alam, maksudnya alam bisa dikuasai,
atau alam yang menguasai manusia. Untuk yang terakhir ini peran serta
manusia semata-mata menyesuaikan din dengan alam,

Doktrin adat Minangkabau adalah berdasarkan fenomena alam, dan
daya wnalar otk manusia. Alam vyang dijadikan guru oleh adat
Minangkabau dirumuskan menjadi doktrinnya yang berbunyi © “Alum
takambang jadi guru”  (Hasan, tampa tahun: 5). Selain itu adat

Minangkabau tidak mengklaim diri sebagal suatu yang statis, melainkan
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cendrung bersifat progresif. Hal ini terungkap dalam doktrin adat sebagali
berikut:
“Sakali aia gadang, sakali tapian barahiah”
{ Sckali air besar, sekali tepian berubah ), |
Perubahan-perubahan yang terjadt di dalam pola kehidupan
masyarakat Minangkabau tidak sampai menghilangkan eksistensi adat |
sebagai bagian yang mengatur pola kehidupan masyarakatnya, Tupiun
baraliah  adalah bukti kehidupan yang dinamis, namun hal-hal yang ‘
bersifat subtansial unsur-unsur yang terkait dengan keberadaarr ‘
masyarakat.
Masyarakat Minangkabau batal sungai yang tetap mangahir menuju
muara, walaupun dalam perjalanannya ke hulu sampai merubah atau
menggeser kiri-kanannya menjadi tepian yang baru, namun sifat
esensialnya sebagai suatu arus tetap bergerak, inilah yang dikatakan oleh
fatwa adat “indak lapuak dek hujan, indak lakang dek paneh,™ sesuatu
yang bersifat langgeng atau lestari. Ada jammenm kebéraddan adat
Minangkabau, disebabkan karena adat tersebut mengambil sumber
primemya dari sesuatu yang abadi pula yaitu alam , sebapaina tertera
dalam doktrin adat sabagai berikut:
Punakiak pisau sirauik
Ambiak galuh batung lintubuang
Salodung judikan niru

Nan satitiok jadikan lauik
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Nun sakapu jadikan gunuany
Alunt tukambang judi guru
( Penakik pisau siraut, ambil galah batang lintabung, salodang jadikan niru
Nan setitik jadikan laut, yang sekepal jadikan gunung, alam terkembang
jadi Guru ).
S) Pandangan terhadap sesama

Pandangan orang Minangkabau terhadap sesama bersifat egaliter.
Hal ini tercermin di dalam petuah adat yang berbunyi: “Duduak sumo
randah, tagak samo tinggi”(Duduk sama rendah, berdin sama tinggi).
Makna yang terkandung dalam ungkapan im adalah: dalam budaya
Minangkabau tidak adanya pemisahan antara yang kaya dan yang miskin,
yang berpangkat dan yang rakyat jelata. Selain bersifat egaliter hubungan
scsama juga diwarnai oleh sifat-sifat tenggang rasa. Hal ini terukap dalam
petuah adat: “ Lamak dek awak, katuju dek urang * (Navis, 1989:73). Inti
dari ajaran ini adalsh tidak melakukan sesuatu menurut enaknya sendiri,
tetapi harus mampu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Sejalan
dengan ungkapan di atas, dalam melakukan hubungan se hari-hari juga
diatur sebagaimana tertcra dalam petuah adat = Nan ketek dikasibam, nan
nudo dilawan baiyo, nun tuo dibomari ( DU Rajo Pangulu 1989:81). Makna
yang terkandung dalam pctuah adat di atas adalah adanya anjuran untuk
menyesuatkan diri dengan situasi dan kondisi, termasuk dalam hal ini
terhadap perbedaan umur. Di dalam ajaran adal Minangkabau dalam

berkomunikasi juga punya etika tersendiri, yaitu apa yang dikenal dehgan
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“Jalan mendaki”( kepada vang tua ),“jalun mendatar” (yang muda atau
sesama besar ),“Jalan melereng "(orang semanda atau suami saudara
perempuan), “julan menurun” {kepada anak yang lebih muda dan kita).
Dalam pergaulan se hari-hari masyarakat Minangkabau dituntut untuk
dapat menempatkan din sesuai dengan posisinya masing-masing.

2.4 Dorongan Untuk Berprestasi

Selain menggunakan teori Rasionalitas Weber, sebagaimana yang
telah dikemukakan terdahulu, untuk memahami kenja keras yang dilakukan
oleh ibu-ibu “ Manggaleh Mudo”di Pasar Pagi Padang, peneliti juga
menggunakan teori * Achiveﬁent” yang telah dikemukakan oleh David
Mc Clelland yang terkenal dengan nama “ n'dch".

Seperti juga konsep Etika Protestan, keinginan, kebutuhan, atau
dorongan unluk berprestasi ini tidak hanya sekedar untuk meraih imbalan
material yang besar, tetapi orang dengan “n'Ach” yang tinggi dan
memiliki kebutuhan untuk berprestasi akan mengalami kepuasan bukan
mendapatkan itbalan dari hasil kerjanya, tetapi karena hasil kerjanya
tersebut dianggap sangat baik. Adanya kepuasan batin tersendiri kalau dia
berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan sempurna (Arif Budiman,
1996: 23).

Kiranya dapat dipahami dan dapat diterima pendapat  yang
menyatakan bahwa setiap orang ingin dipandang sebagai orang yang
berhasil dalam hidupnya. Keberhasilan tersebut bahkan mencakup seluruh

sefi kehidupannya, misalnya : keberhasilan dalam rumah tangga,
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keberhasilan - dalam  bidang  ekonomi, keberhasilan  dalam  bidang
pendidikan dan sebagainya, Sebaliknya merupakan kebenaran pula,
apabila dikatakan bahwa tidak ada scorangpun  yang senang jika
menghadapi kegagalan dalam hidupnya ( Siagian: 1995:168).

Dalam kchidupan bermasyarakat, kebutuhan untuk berhasil biasanya
tercermin pada adanya dorongan untuk meraih kemajuan dan mencapai
prestasi sesuar dengan stantar yang sudah ditetapkan, apakah standar
terscbut ditctapkan sendiri oleh vang bersangkutan ataukah  standar
tersebut telah ditetapkan oleh masyarakat dimana vang bersangkutan
tinggal.

Dari uraian di atas, apabila dikaitkan dengan kerja keras yang
dilakukan olch ibu-ibu “Manggaleh Mudo™ di Pasar Pag Padang, diduga
memiliki dorongan-dorongan tertentu , dimana semuanva itu tercermin
dan aktivitas yang mereka lakukan. Jadi dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sescorang yang memiliki dengan “n'Ach” yang besar,
biasanya orang tersebut berusaha membuat sesuatu dalam menyelesaikan
seluruh akuivitasnya “lebih baik” dibandingkan orang lain yang tidak
memiliki n’Ach yang besar.

2.5, Pasar di daerah Minangkabau
Pasar di daerah Minangkabau dapat dikelompokkan menurut type dan
pengelolaannya. Ditinjau dari type vaitu pengklasifikasian pasar berdasar
kan kepada pemilikan tanah tempai pasar tersebut di bangun. Dilihat dani

typenya, pasar tersebut dapat dikelompokkan kepada: type A, type B dan
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Type C dan pasar Inpres yang berlaku sejak tahun 1980 an sebagai pasar
tambahan ( Khusus pasar Inpers ), dan terakhir pasar Desa..

Type A dikenal dengan pasar ** Nagari “. Nagan dalam tatanan adat
Minangkabau merupakan wilayah otonom dan umit terkecil dari
pemerintahan lokal. Nagari dipimpin oleh wali nagari, Jadi pasar Nagan
merupakan aset bagi nagari yang dikelola oleh Wali Nagari. Berhubung
scjuk Nagari dihapuskan berdasarkan UU. No.5/ 1979, maka penguasaan
pasar diambil alih olch Kerapatan Adat Nagari (KAN).

Pasar type B sering disebut scbagai pasar serikat nagari. Pasar ini
dibangun dan dikelola oleh dua atau lebih nagan secara bersama.Pada
zaman klonial Belanda pasar-pasar type B dikelola oleh badan cksckutit
yang dipimpin olch Asisten Residen. Biasanya menajemen operasional
ditangani olch Wali Nagari di mana nagan tempat pasar itu berada. Setelah
Indonesia merdeka posisi residen diambil alih oleh camat dan berlangsuny
hingga sekarang (Giffen, 990 : 47).

Sclanjuinya pasar type C sering discbut sebagal pasar serikat | dikelola
oleh nagan-nagan yang bersekutu, misalnya pasar Bukittinggi dil.

Type pasar yang relatif baru adalah pasar Inpres dibangun dengan dana
pemerintah, Pengelolaannya dilakukan oleh camat, Kerapatan Adat Nagan
{KAN) dan Dinas Pendapatan Daerah.

Type pasar yang terakhir adalah pasar Desa, biasanya pasar ini keci!
dan berfungsi setengah hari saja setiap harinya dalam seminggu dan

kadang-kadang tergantung kepada keadaan setempat.
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Dilihat dari proses keclengkapan dan pclayanannya pasar terscbut
dapat dikelompokkan kepada: pasar Tradisonal dan pasar Swalayan. Pasar
tradisonal, selain bangunanmya yang sangat sederhana, pada umumnya
yang banyak dijual di sana adalah barang-barang kebutuhan se hari-hari,
walaupun ada barang-barang lain, tetapi rvelatif sedikit. Selain itu
penetapan harga masih menggunakan cara tawar menawar dengan pembeli

Adapun pasar swalayan, di samping koleksi barang yang dijual relatif
iengkap, sistim harga tidak ada tawar menawar, tetapi sudah ditetapkan
olch pemilik barang tersebut, dan pelayanannya self-service ( Firman,

2000: 24).
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kualitatif . Alasan
digunakan penelitian kualitatif ini adalah karena diasumsikan kerja keras
perempuan “manggaleh mudo” di Pasar Pagi Padang beriangsung dalam
peristiwa sosial budaya yang bersifat holistik. Melalui observasi partisipatil
dan wawancara mendalam dengan subjek akan dapat ditelusuri dan dipahami
kerja keras yang mereka lakukan serta mengapa mereka melakukan kerja
keras tersebut. Penelitian ini tergolong kepada jenis studi etnografi, kerena
kajian penelitian imi memfokuskan perhatian pada pencacatan secara ringi
peristiwa budava dan prilaku interaksi dalam konteks perdagangan yang
terjadi pada sckelompok etnis yakni Minangkabau, khususnya tbu-ibu

“Muanggaleh Mudo™ di Pasar Pagi Padang,

3.2 Kehadiran Peneliti di Lapangan
3.2.1 Peneliti sebagai Instrumen Pénelitian
Kedudukan penelitt dalam penelitian kualitatif cukup rumit, hal
tersebut dikarenakan peneliti mempunyai fungsi ganda, yakni merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisis dan penafsir data,
dan sekaligus pelapor hasil penelitian. Oieh karena itu, peneliti menjad;

segalanya dalam keseluruhan proses kegiatan penelitian, sehingga tepatiah
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dikatakan jika peneliti disebut sebagai instrumen penelitian (Moleong
1991:121)

Berkenaan dengan peranan peneliti sebagar pengumpul  data,
diketahui bahwa dalam penelitian kualitatif data utamanya berfokus pada
perilaku manusia, sehingga sumber data utamanya adalah manusia,
khususnya perilaku yang relevan dengan tujuan penelitian ini. Oleh karena
itu, pengumpulan data tidak dapat diselesaikan dalam sesaat, penelitian ini
memakan waktu yang relatif lama. Hal tersebut dikarenakan pencliti periu
mengadakan adaptasi dengan masyarakat objek penelitian dalam rangka
menciptakan suasana hubungan yang kondusif (Spradley, 1980).

Untuk menciptakan suasana hubungan yang Kondusil' tersebut,
guna memperoleh data yang lebih akurat sesum dengan saran Socgiyanto
(1990:21) scna pendapat dari Moleong (1991:175) dilakukan “profonged
enggement "yaitu  melakukan perpanjangan dalam pengumpulan  data
“persisten observation”fobservasi yang  berkesinambungan) Dengan
demikian, diharapkan secara lambat laun kepercayaan subjek penelitian
dapat ditumbuhkan, kompleksitas situasi yang ada di lapangan dapat
diatasi sendiri, dan distorsi akibat kehadiran pencliti di lapangan dapat
dikurangi. Proses penciptaan suasana hubungan yang kondusif tersebu
dilukiskan secara terpisah pada bagian benkut.

Proses Penciptaan Suasana Hubungan yang Kondusif
Untuk mentiptakan hubungan yang akrab dengan subjek penelitian

atau informdn, digunakan empat langkah sebagaimana yang diahjlirkan
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Spradley (1980). Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut.
Pertama, mengupayakan terciptanya hubungan yang saling memahami
antara penehiti - subjek. Upaya tersebut dimulai dengan memperkenaikan
diri baik secara langsung atau dengan membeli kebutuhan-kebutuhan se
hari-hari di tempat subjek. Kelihatannya upaya awal memperkenalkan
diri kepada subjek penelitian im, relatif lebih mudah. Pada umumnya
subjek langsung respek terhadap peneliti setelah mengetahui bahwa
peneliti berasal dan Bukittinggi. Perkenalan terscbut dilanjutkan dengan
mengajukan permohonan i1zin kepada mereka untuk dapat mengamati
berbagai aktivitas yang terjadi-di tempat dia berjualan. Akan tetapi begitu
melakukan kegiatan pengamatan permulaan, muncul perasaan bimbang,
binggung, ragu-ragu, dan kekurang percayaan diri pada diri peneliti,
Meskipun demikian, masalah tersebut dapat diatasi dengan berupaya
memahami latar kehidupan mereka .

Kedua, mengupayakan berkenalan lebih intim. Setelah sekali dua
kalt mengadakan kunjungan, hubungan yang lebih akrab mulai terbangun.
Pada saat yang demikian, misalnya waktu pembeli sedang sepi, dimulailah
melakukan percakapan-percakapan untuk mengenal informan secara lebih
mendalam, misalnya bagaimana pengalamannya selama berjualan di Pasar
Pagi, bagaimana keadaan dan pendidikan anak-anak mereka, pekerjaan
suami dan scbagaimya.  Pencliti merasakan apa yang dirasakan oledr subjek
dan berusaha semaksimal mungkin seakan-akan mendukung pandangan-

pandangannya mereka. Sementara itu, subjek jupa melakukan hal yang
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sama terhadap peneliti. Akhirnya subjek dapat memandang peneliti
sebagai orang yang setara dengannya.

Ketiga, melacak informan sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah
berkenalan secara lebih intim, terasa bahwa subjek telah mempercayai
peneliti, hal ini terlihat darni sikap informan yang bergairah dalam berbagai
percakapan, dan kelihatannya Informan sudah tidak lagi merasa ragu-ragu
mengemukakan informasi yang dibutuhkan, Begitu juga dengan peneht,
tidak lagi merasa canggung untuk bertindak dalam hubungannya dengan
peran serta yang sedang dimainkan pada site penelitian. Peneliti tidak lag;
merasa ragu-ragu untuk membicarakan sesuatu dengan informan. Pada
saat yang demikian, pembicaraan mulai diarahkan ke tujuan penelitian.

Keempat, menjadikan informan seolah-olah sebagat guru. Setclah
dilakukan proses ketiga, akhirnya sampailah peneliti pada tahap vang
sangat menentukan daiam penelitian kualitatif, yakni saat peneliti masuk
ke dalam dunia subjek. Peneliti berguru kepada subjek, tapi berupaya tidak
jadi sama dengan subjek, misalnya ikut melayani pembeli, tapi terbatas
bagi kepentingan menciptaan suasana hubungan yang kondusif sesuai
dengah saran Bogdan dan Biklen (1990:58).

Pada saat yang demikian, informan merasakan bahwa dirinya
seotah-olah menjadi guru. Hal itu terbukti ketika, misalnya, informan
menurjukkan bagaimana cara nya membagi waktu antara berdagang dan
rumah tangga dan bahkan tidak jarang informan memberikan informasi

yang diperlukan tanpa terlebih dahulu diajukan pertanyaan,
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Perlu juga dikemukakan bahwa kadangkala tidak semua langkah
perlu ditempuh untuk menciptakan suasana hubungan yang kondusif. Jika
hubungan yang akrab dapat tcrbipta tanpa harus menempuh semua langkah

tersebut, peneliti langsung pada tujuan utama penelitian.

3.3 Jenis , Sumber Data Serta Teknik Penjaringan Informan
3.3.1 Jenis Data
Sebagaimana halnya sifat penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk menghasilkan suatu deskripsi, maka Jenis data dalam penelitian ini
lebih banyak berbentuk kata-kata subjek termasuk juga tingkahlaku subjek
yang dapat diamati, Kecuali untuk mendeskripsikan konteks penelitian
secara menyeluruh, juga digunakan angka-angka.

Sehubungan dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, jenis
data yang dikumpulkan selalu diupayakan berhubungan dengan gambaran
tentang kerja keras ibu-ibu “Manggaleh Mudo”, yang akan dilihat melalui
aktivitas yang mereka lakukan setiap hari, baik sebelum mereka ke Pasar,
selama mereka berada di Pasar, maupun setelah kembali dan Pasar. Selain
itu juga data yang berkaitan dengan hal-hal yang mendorong mercka
melakukan kerja keras tersebut.

3.3.2 Sumber Data
Sebagaimana telah dikemukakan pada uraian terdahulu, bahwa
penelitian int terfokus pada datx tentang perilaku manusia yang tergambar

dalam kata-kata dan tingkah lakustiya, khususnya yang relevan dengan
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tujuan penelitian, maka sumber datanya adalah manusia. Berkenaan
dengan manusia sebagai sumber data maka sumber data yang utama dalam
penelitian ini adalah para ibu-ibu “Manggaleh Mudo™di pasar Pagi
Padang, dari subjek jenis data yang akan diperoleh berkaitan dengan
gambaran kerja keras yang mereka lakukan sctiap han baik scbelum perg
ke pasar, sctelah berada di pasar, maupun sckembali dari pasar. Selain itu
juga berkaitan dengan motivasi mereka melakukan kerja keras tersebut.
Data yang berkenaan dengan informasi tentang pasar Pagi dan hal-hal lain
yang berkanan dengan kegiatan-kegiatan di Pasar Pag), serta kegiatan
subjek di rumah diperoleh dari informan lain yaitu: ketua Pasar Pagi,
Tokoh masyarakat, Suamidan anak-anak dari ibu-ibu tersebut.
3.3.3 Teknik Penjaringan Informan

Oleh karena instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri , maka teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik interaksi dengan informan. Melalui interaksi dengan informan
diharapkan dapat memperoleh informasi yang se luas mungkin schingga
terungkap semua ragam yang terdapat di lapangan.

Untuk perluasan atau pemilihan sampel berikutnya, digunakan bola
salju {snaw boll sampling ) yakni setelah pengenalan dan interaksi dengan
informan pertama berhasil, ditanyakan kepada siapa lagi yang dikenalnya
yang kemungkinan dapat memberikan informasi yang sesuai dengan
permasalahan yang dieliti. Selanjutnya dari informan kedua, keliga dan

seterusiya juga digunakan teknik yang sama sehingga diperéfeh ragam
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maksimal, sebagm mana dikemukakan oleh Guba dan Lincoin (1985),
diperoleh ragam maksimal maksudnya tidak dapat lagi informasi baru.
Dengan demikian berarti bahwa peneliti telah sampai pada pemahaman
maksimal terhadap situasi sosial yang unik, rumit dan majemuk vang

terjadi pada setling penelitian.

3.4 Penentuan Subjek dan lokasi penclitinft

Seperti telah dikemukakan dalam latar belakang masaiah, diantara
hal-hal yang menyebabkan peneliti tertarik melakukan penelitian adalah
fenomena yang teramati menunjukan bahwa para ibu-ibu pedagang kaki lima
di pasar Pagi Kota Madya Padang adalah para pejuang yang cukup ulct
untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidup keluarganya di
samping tidak meninggalkan perannya sebagai pendidik utama dan peranan
dalam keluarga. Bahkan terdapat di antara para pedagang tersebut yang
anak-anaknya berhasil menyelesaitkan pendidikan di Perguruan Tihggi.
Kelihatannya, tidak begitu banyak pakar pendidikan yang mempunyai
keprihatinan terhadap masalah ini. Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba
memperoleh gambaran rinci tentang gambaran kerja keras perempuan
"Manggaleh Mudo” di pasar Pagi Padang serta hal-hal yahg mendorong
mereka melakukan kerja keras tersebut. Untuk mesperoleh gambaran yang
demikian, peneliti tidak hanya sekedar mempelajari para ibu pedagang kaki

lima di pasar Pagi Kota Madya Padang, akan tetapi juga belajar dari latar
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kehidupannya. Oleh karena itu, subjek penelitian ini adalah para ibu-ibu itu

sendiri.

Meskipun demikian, tidak semua ibu-ibu pedagang kaki lima Pasar

Pagi Kota Madya Padang dijadikan subjek penehtian. Mereka yang dijadikan

subjek penelitian, adalah mereka yang memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut:

1. Menjual barang-barang mudo yang ditandat dengan jenis barang-barang
yang dijual seperti: bermacam-macam jenis sayuran, berbagal bumbu-
bumbu masak seperti laos, jahe, kunyit beserta daun-daunannya, asam
kandis, saladri dan bawang prai dan lain-lain, lombok, bawang putih dan
bawang merah, kentang, dan kadangkala juga ada alpokat dan ubi jalar.

Barang dagangan tersebut ditata dalam sebuah tikar plastik atau theja.

S ]

Berdagang setiap hari, artinya mereka yang berdagang sambilan (pan
time) tidak dijadikan sebagai subjek penelitian.

Sebagaimana dikemukakan pada bagian terdahulu, peneliti mempunyai
keprihatinan terhadap kehidupan ibu-ibu pedagang kecil, khusus pedagang
kaki lima Pasar Pagi Kotamadya Padang Peristiwa kehidupan adalah
peristiwa sosial budaya yang holistik, hanya dapat dipahami melalui interaksi
yang intens dengan subjek. Oleh karena itu peristiwa sosial budaya tersebut
holistik, maka dia mempunyai keterkaitan yang erat dengan berbagai aspek
kehidupan, baik dengan sistem kchidupan dalam setling penelitian itu sendiri
maupun di luamya, baik masa lalu, sekarang, maupun masa yang-akan datang,

Adalab menasik untuk: mengkaji seroua aspek tersebut secird Wendalam.
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Meskipun demikian, oleh karena berbagai keterbatasan, maka penehtian m
difokuskan kepada berbagai aspek sebagaimana yang dirumuskan dalam
tujuan penelitian serta menetapkan lokasi penclitiannya pada pasar tradisional
Pasar Pagi Padang.

Berkenaan dengan pemilihan setting, pada dasarnya peneliti tertank
untuk mempelajan kerja keras pedagang wanita  khususnya ibu-ibu
“Manggaleh Mudo™ di pasar Pagi Padang. Adapun dasar pertimbangan
peneliti menctapkan Pasar Pagi scbagai lokasi penelitian adalah sebagai
berikut:

Pertama, karena pasar Pagi tesebut merupakan salah satu pasar
Tradisional yang ada di kota Madya Padang. Hal ini dicirikan olch jenis
barang vang diperjual-belikan di Pasar tersebut adalah sebagian besar barang-
barang kebutuhan sehari-hari, selain itu mekanisme pengaturan barang masih
menggunakan sistem harga funcur ( tawar menawar ).

Kedua, dibanding dengan pasar tradisonal yang lain, pada pasar Pagi
Padang tersebut banyak dijumpat para Ibu-ibu yang menjual “burang-barang
mudo”.

Pertimbangan yang lain dan lebih teknis adalah dengan memperhatikan
letak dan ketersediaan sarana tansportasi yang relatif mudah dicapai dan juga
peneliti sudah cukup akrab dengan kegiatan se hari-hari di lokasi penelitian.
Hal ini sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh Spradly (1980) prihal dalam

penetapen setting peneiiitan knatitgsif sebagai berikut :
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1. Peristiwa sosial budaya yang berlangsung dalam latar perdaganpan

tersebut menyvajikan banyak ranah (domain).

[

Peristiwa sosial budaya yang berlangsung dalam latar perdagangan
tersebut cukup sederhana untuk diamati {(simphisity).

Peristiwa sosial budaya yang berlangsung dalam latar perdagangan

LPr

tersebut cukup mudah untuk dimasuki (accessibility).
4. Tidak begitu sulit untuk memperoleh izin dari Lurah sctempat guna
melakukan obervasi partisipasi (permisssivencss).
5. Tidak akan mendatangkan instabilitas jika diadakan observasi partisipasi
selama kegiatan berlangsung (unovtrusiveness).
6. Peristiwa  sosial budaya yang- akan diteliti berlangsung secara berulang
kali
7. Peristiwa sosial budaya yang diteliti mudah untuk diperan sertai, misalnya
pencliti dapat berperan sebagai pembeli untuk tahap-tahap awal (ease
participation),
3.5 Teknik Pengumpulan, Perekaman serta Prosedur Pengumpulan data.
351 Teknik pengumpulan data
Dalam rangka pengumpulan data digunakan dua teknik, yakni
wawancara dan observasi partisipasi. Wawancara dapat dilakukan secara
stmultan dengan observasi partisipasi dan dapat pula secara tersendiri.
Wawancara yang dilakukan secara simultan dengan observasi partisipasi
adalah wawancara spontan dan sangat tidak terstrukiur, wawancara vang

demikian terutama dilakukan pada saat-saat permulaan pengumpulan data,
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dengan pertimbangan untuk menjaga suasana alami pada site. Selanjutnya,
sctelah dilakukan pengkajian terhadap catatan lapangan, baik berdasarkan
oservasi maupun wawancara spontan, jika belum diperoich pemahaman
yang maksimal, dilakukan kembali wawancara yang lebih terstruktur
dengan tetap memberikan kebebasan yang lebih besar kepada subjek untuk
mengemukakan pandangan-pandangannya.

Oleh karena data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
kata-kata dan perbuatan subjek, maka pengumpulan data melalui observasi
haruslah menggunakan teknik observasi partisipasi. Pada tahap awal
observasi partisipasi dilakukan melalui penyamaran, sehingga suasana
alami tetap terpelihara. Untuk hal itu peneliti harus memilih peran yang
dapat dimainkan, diduga peran yang paling tepat untuk dimainkan pada
tahap awal adalah sebagai pembeli. Setelah hubungan yang kondusil bagi
pengumpulan (akrab dengan subjek ) tercipta, secara bertahap penyamaran
dapat ditinggalkan.

352 Teknik Perekaman Data
Sebagaimana diketahui, instrumen utama dalam penelitian (kuatiatif)
ini adalah peneliti sendiri, meskipun demikian penelitt memerlukan alat
bantu guna merekam data. Alat bantu utama dalam perekaman daf# adalah
alat pencatat (kertas dan pulpen), meskipun tidak tertutup kemonmgkinan
penggunakan tustel dan tape recorder, asal tidak mengganggu suasana

alami pada site.
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Perekaman data melalui pencatatan dilakukan dua kali. Pertama,
pencatatan sewaktu dilapangan. Catatan ini dibuat seringkas mungkin. Hal
terschut difakukan di samping karcna banyaknya peristiwa yang harus
dicatat, sedangkan kemampuhn peneliti untuk mencatat terbatas, juga
didasarkan pertimbangan untuk menjaga suasana alami pada site.

Kedua, pencatatan sekembali dari lapangan untuk memperoleh
catatan lapangan yang memadai. Catatan dan lapangan tersebut dibuat
dengan mengembangkan catatan singkat yang dibuat di lapangan. Oleh
karena catatan tersebut memerlukan pengerahan daya ingat terhadap
semua peristiwa yang berlangsung di lapangan, maka pengembangan
catatan singkat sekembali darni lapangan tersebut harus segera dilakukan,

Kedua catatan tersebut yaitu, catatan singkat di lapangan dan juga
pengembangannya sekembali dari lapangan, sesuai dengan saran Bogdan
dan  Biklen (1990), memuat gambaran subjek, rekontruksi dialog,
deskripsi latar fisik, catatan kejadian khusus, lukisan kegiatan, dan tingkah
laku peneliti sendiri.

Prosedur pengumpulan data

Yang dumaksud prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah beagaimana proses penggunaan berbagai teknik dan alat dalam
pengumpulan data. Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa proses
pengumpulan data dimulai dengan wawancara, diikuti dengan observasi

partisipasi dan kemudian kembali dengan wawancara mendalgm.
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Meskipun demikian, tidak jarang beberapa teknik digunakan secara
simultan,

Berkenaan dengan alat yang digunakan, sebagaimana dikemukakan
pada bagian terdahulu, penelitian ini lebih mengandalkan manusia sebagai
alat penyusunan data yakni peneliti sendiri. Selain instrumen manusia,
untuk memudahkan pencliti beberapa alat bantu juga digunakan untuk
pengukuran data. Alat bantu tersebut antara lain tape recorder, dan alat-
alat tulis. Penggunaan alat bantu tersebut boleh dikatakan sangat terbatas,
karcna penggunaannya  selalu  didasarkan  atas  perimbangan  tidak
mengganggu kewajaran interaksi antara pengumpul data dengan subjek.

Untuk lebih jelasnya penggunaan teknik tersebut dapat dilukiskan

sebagai benkut:

[} Proses pengamatan berpartisipasi

Sebelum  melukiskan  lebih  rninci proses  pengamatan
berpartisipasi ini, periu dikemukakan bahwa peneliti tidak melakukan
pengamatan berpartisipasi penuh, hal tersebut berhubungan dengan
keterbatasan waktu dan banyaknya sub setting (site} yang harus
diamati. Oleh karcna itu setelah dapat dijalin hubungan yang akrab
dengan subjek atau informan sebagaimana yang dikemukakan
terdahulu, untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam juga

dimanfggtkan subjek sehagar informan melalw wawancara untuk
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menggali informas] berdasarkan hasil pengamatannya, untuk lebih
jelasnya dapat dikemukan pengamatan berpartisipasi sebagai berikut:

Pada tahap awal, dilakukan penyamaran agar tidak diketahui
bahwa peneliti sedang melakukan penclitian. Hal in1 dimaksudkan agar
suasana alamiah tetap terjaga. Cara yang ditempuh untuk itu dengan
membeli barang-barang dagangannya.

Kalau pada tahap awal penelitian melakukan pengamatan relatif
secara tertutup, sehingga belum diketabut oleh para tbu-ibu tersebut apa
tujuan peneliti sebenarmya, maka setelah merasa akrab dengan para ibu-
ibu itu barulah secara bertahap dikemukakan maksud peneliti yang
scsungguhnya, Bila peneliti telah mendapatkan lampu hijau dari para
ibu-ibu tersebut maka peneliti mulai melakukan pengamatan secara
terbuka. Pengamatan secara terbuka dilakukan setelah terjadi hubungan
yang akrab antara peneliti dengan informan, temyata sangat membantu
dalam proses pengumpulan data, hal ini terbukti dengan banyaknya
informasi yang keluar .

2) Proses wawancara

Pada dasarnya teknik wawancara digunakan secara -simultan
dengan pengamatan berperan serta. Cara yang demikian digunakan
karena ‘kenyataan di lapangan, bahwa adakalanya tidak diperoleh
penraharman apa-apa tentang subjek melalui pengamatan. Pada saat-saat
yeng deiiikian secara sambil lalu dilaksanakan wawancard dengan

perimvangan bahwa wawancara  tersebut tidak  merusek  snasana
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alamiah pada site yang sedang diamati, serta tidak pula sedang
berlangsungnya aktivitas jual beli.

Meskipun demikian, sesuai dengan saran Bogdan dan Biklen
{1990), dalam wawancara im diupayakan memberikan kebebasan yang
lebih besar kepada subjek untuk dapat mengemukakan pandangan-
pandangannya. Sehingga wawancara menghasilkan data yang penuh
dengan informasi verbal, ekspresi wajah, suara-suara non verbal dan
isyarat-isyarat lainnya yang mempunyai makna sesuai dengan sudut
pandang subjek. Peneliti hanya mengupayakan agar pembicaraan tidak
terlalu jauh menyimpang,

Memang banyak kemudahan-kemudahan yang diperoleh dalam
pelaksanaan wawancara, tapi bukan berarti tanpa kendala sama sekali.
Frustasi dan kejenuhan tidak jarang melanda peneliti, frustasi terutama
dialami pada saat-saat pertama dan awal-awal melaksanakan
wawancara, peneliti merasa kikuk dan takut membuat salah . Kikuk
karena peneliti merasa sedang melakukan penelitian,. yang merupakan
suatu pekerjaan yang sangat serius dan belum tentu ditanggapi oleh
responden secara positif. Takut berbuat salah terutama jika wawancara
dilakukan ditempat mereka berjualan, boleh jadi kegiatan tersebut akan
menggangpu  aktivitas mereka. Kejenuhan muncul ketika harus
menunggu saat yang tepat untuk wawancara, karena saat itu sedang

berlangsung proses jual beli.
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3.6 Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data penelitian kualitatif dan lapprannya menurut Goba
(1991) dan Soegiyanto (1990) dapat dilihat dari (1) tingkat kepercayaan
terhadap data, (2) keteralihan laporan penelitian, (3) ketergantungaan laporan
terhadap data, dan (4) adanya kepastian terhadap data. Untuk memperoleh
keempat kriteria tersebut, ditempuh beberapa teknik, masing-masing sebagai
berikut.

Pertama, untuk mempertinggi derajat kepercayaan terhadap data,
ditempuh beberapa teknik sebagaimana yang dianjurkan oleh Moleong
(1991), vakni (a) melakukan perpanjangan keterlibatan jika dikuatirkan
terdapat distorsi dan pihak informan, (b) ketekunan pengamatan untuk
memperoleh cirl-ciri dan unsur-unsur yang berhubungan dengan variabel
penelitian, (c) triangulasi untuk memperoleh keabsahan data melalui sesuatu
yang lain dari data itu sendin, triangulasi tersebut dapat berupa triangulasi
sumber, metode, penyidik atau teori, (d) pemeriksaan sejawat untuk
memperoleh pemahaman yang sesuai dengan akal sehat, (e) analisis kasus
negatif, untuk memperoleh kecenderungan umum dari perolehan data yang

bertentangan.

Kedua, untuk membangun keteralihan hasil penelitian ke dalam
konteks lain, disajikan uraian rinci dengan melaporkan  hasil  penelitian
secermat dan selengkap mungkin. Untuk itu, taporan penelitian tidak hanya

mengandalkan perolchan data dari lapangan saja, tapi juga menggunakan
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berbagal sumber kepustakaan untuk menggambarkan konteks dengan ninei
dan jelas (Moleong, 1991). .

Ketiga, untuk membangun ketergantungan laporan terhadap data
yang dipcrolch, dilakukan penclusuran melalui auditing. Untuk itu, akan
dimintakan jasa awditor dalam hal int subjek, guna menelusuri  apakah
temuan-temuan  penelitian berhubungan dengan jejak kegiatan lapangan
scbagaimana vang terekam dalam segenap catatan lapangan dan laporan
penelitian 1tu sendir.

Keempat, untuk memberikan pambaran tentang kepastian data,
diupayakan dengan topang catatan lapangan berdasarkan audit
ketergantungan, serta koherensi internal dalam penyajian, penafsiran, dan
kesimpulan penelitian. Hal tersebut diupayakan dengan dua cara: (1)
meminta subjek untuk melakukan auditing tentang kesesuaian temuan
penelitian dengan data dan metode yang digunakan, (2} membahas bersama
sejawat segala aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan penelitian i,

lerutama masalah pelaporannya.

Teknik Analisis Data

Sebelum mengemukakan teknik analisis  data terlebih dahulu perlu
dikemukakan bahwa proses analisis data berlangsung selama dan sesudah
pengumputan data. Hal ini perlu dilakukan Xkarena pendekatan yang
digunakan adatah pendekantan yang berdaur ulang (cyclical ) (Soegiyanto.

1960:35) Selanjutnya periu pula dikemukakan bahwa data utama dan
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penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif, yaitu data yang bisa berupa
kata-kata atau tingkah-laku yang teramati dan gambar. Kata-kata dapat
berupa lisan atau tulisan (Bogdan dan Taylor, 1975), yang dalam penelitian
ini lcbih banyak merupakan data lisan atau perbuatan yang dirckam. Bahkan
Miles dan Huberman (1992:15-16), menegaskan bahwa data penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan bukan rangkaian angka, sehingga analisis data
dalam penelitian kualitatif menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke
dalam teks vang diperluas. Meskipun demikian, tidak tertutup sama sekali
kemungkinan diperolehnya data yang berupa angka-angka, terutama sekali
untuk mendeskripsikan konteks penelitian.

Selanjutnya, data yang telah disederhanakan dianalisis dengan empat
eknik yang dianjurkan Spradley (1979), yakni analisis ranah, taksonomi,
komponensial, dan tema budaya. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai
berikut,

Analisis ranah bertujuan untuk meperoleh gambaran yang bersifat
umum dan menyeluruh tentang pokok permasalahan yang ditehti. Sesuai
dengan tyjuan tersebut, maka analisis int menghasilkan pengetahuan tingkat
permukaan tentang berbagai ranah konseptual berkenaan dengan pokok
permasalahan yang diteliti. Ranah-ranah konseptual tersebut mencakup
scjumlah kategon lain yang diketahui setclah melakukan analisis taksonomi
Spradley (1979).

Untuk mengetahui berbagail ranah konseptual tersebut pada tahap

awal, peneliti diarahkan oleh kujian-kajian kepustakaan, terutama yang
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berhubungan dengan kerja keras yang dilakukan oleh ibu-ibu. Selanjutnya,
sebelum sampai pada ranah konseptual yang dilaporkan dalam penelitian ini,
sekaligus dalam rangka mempertajaam fokus penclitian; dilakukan analisis
semantik dalam bentuk masukan ketat (strict inclusion), keruangan {spcial),
dan alat tujuan (means-end). Sctelah ketajaman fokus diperoleh berdasarkan
pertimbangan kelayakan sampel situasi sosial, dilakukan lagi analisis
semantik means-end untuk menemukan  ranah-ranah yang scsuai dengan
batasan yang digunakan oleh subjek (folk domains). Hasilnya ditemukan
adalah aktivitas yang dilakukan oleh para ibu-ibu “ Manggaleh Mudo™ mulai
dari sebelum mereka ke pasar, se waktu berada di Pasar dan setelah kembali
dan Pasar. Kemudian hal-hal yang mendorong mercka melakukan kerja
keras dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok pula.Hal ini sesuat
dengan apa yang dianjurkan oleh Spradley,{1979:111) serta Arbi dan
Abizar, (1989:13-16).

Analisis taksonomis, yang dilakukan merupakan kelanjutan dari
analisis ranah. Dalam tahap im, pusat perhatian mulai dibatasi pada ranah-
ranah yang berdasarkan pertimbangan mempunyai kesesuaian dengan topik
penelitian, yakni kerja keras yang dilakukan oleh ibu-ibu * Muanggaleh
Mudo™ serta hal-hal yang mendorong mereka melakukan kerja keras tersebut.
Di samping 1tu juga berdasarkan pertimbangan kebermaknaan temuan-
temuan bagl peningkatan kualitas dan pengembangan dan aktivitas yang
dilakukan oleh para ibu-ibu tersebut dalam kaitannya dengan tugas scbagai

ibu rumah tangga, sebagai pedagang, sebagai angpota masyarakat, baik
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dilaksanakan sebelum pergi ke pasar, sctelah berada di pasar maupun setelah
hembali dan Pasar. Schubungan dengan itu, maka analisis aksonomis
dibatast pada tiga ranah, yakni aktivias yang dilakukan scbelum mereka ke
pasar, sctelah berada di Pasar dan sctelab kembali dart pasar. Akuvitas
dimaksud juga dikelompokkan ke dalam tiga aspck pula yakni menangani
hal-hal yang berkaitan dengan urusan rumah tangga, yang berkaitan dengan
masalah dagang serta yang berkaitan dengan masalah sosial dan keagamaan,
serta faktor-faktor yang mendorong mereka melakukan kerja keras tersebut.
Komponen yang mecrupakan bagian-bagian yang tidak terpisahkan  dari
kerja keras yang dilakukan oleh para ibu-ibu tersebut, serta faktor-faktor
yang mendorong mereka melakukan kerja keras tersebut ( ingcluded term )
yang akan dipaparkan dalam laporan penelitian. Untuk menemukan
komponen dan sub-sub komponen masing-masing ranah tersebut digunakan
lembaran kerja seperti disarankkan Spradley.

Analisis komponensial, dimaksudkan untuk mengorganisasikan
kontras antar unsur (komponen dan sub komponen) dalam ranah, diperoleh
melalui observasi atau wawancara terseleksi. Berdasarkan saran Spradicy
(1980), analisis tersebut dilakukan setelah mengetahui komponen dan sub-
sub komponen (warga/unsur) suatu ranah. Setelah diketahui komponen dan
sub komponen antar ranah yang menjadi pusat perhatian, sclanjutnya dilihat
kontras antara masing-masingnya. Kontras tersebut akan terlihat melalui
perbandingan antara komponen dan subkomponen masing ranah dalam suatu

lembaran kerja.
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Menurut Spradley (1980) dengan mengetahui ranah melalui analisis
ranah, mengetahui komponen dan sub-sub komponen (warga) dalam suatu
ranah melalui analisis taksonomis dan mengetahui pula kontras masing-
masing komponen dan sub komponen (warga) antar ranah melalui analisis
komponensial dapat dikatakan bahwa pengertian secara  komprehensif,
menyeluruh, rinci dan mendalam tentang topik penehitian telah diperoleh.
Meskipun demikian, penclitian masih melakukan analisis tema budaya.

Analisis lema budaya, dilakukan untuk menemukan nilai-nilai budaya
Minangkabau yang terkandung dalam aspek yang menjadi fokus penclitian
ini. Dalam penelitan ini, penemuan nilai-nilai tersebut di samping
dimaksudkan untuk dapat digunakan scbagai bahan diskusi akan temuan
penclitian, juga dimaksudkan untuk menunjukkan ciri-ciri budaya yang
melckat dalam hal kerja keras perempuan Minangkabau serta mengapa
mereka melakukan kerja keras tersebut. Dalam melakukan analisis tema
budaya tersebut digunakan salah satu teknik yang dianjurkan oleh Spradiey,
yvakni dengan mencari sejumlah tema budaya yang dimuat dalam berbagai
literatur yang berhubungan dengan budaya subjck, dalam hal ini adat dan
budaya Minangkabau, kemudian dilacak kesesuaiannya dengan  fenomena
yang tcercermati pada setting penelitian.

Alisis data menggunakan pendekatan cyclical, artinya, analisis data
dilakukan scmenjak dimulainya proses pengumpuian data awal {grand tour
observation) sampai dengan ta-hapan penulisan laporan dan  penarikan

kesimpulan. Meskipun laporan telah ditulis, kesimpulan telah akan ditarik,
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jika terdapat kekurangan data atau terdapat keraguan terhadap data yang
diperolch, tidak tertutup kemungkinan untuk melakukan pengumpulan data
ulang. Untuk analisis yang demikian, ditempuh dua langkah, masing-masing
dengan dua langkah pula. Pertama (1) pengumpulan data dan (2) analisisnya.
Kedua, (3) penyajian data dan (4) penarikan kesimpulan (Mifes dan
Huberman, 1992).

Khusus untuk langkah pertama pada baigan kedua (analisis data yang
sudah terkumpul), ditempuh pula tiga langkah sebagaimana yang dianjurkan
oleh Fatton (1980). Pertama, memilah-milah data mentah yang berhubungan
dengan fokus penelitian yang telah ditentukan, Kedua mengidentifikasikan,
mengklasifikasikan, serta mengedit data mentah sehingga bila dia dimuat ke
dalam masing-masing variabe! yang menjadi fokus penclitian, maka dia
menjadi suatu yang utuh dan koheren. Ketiga, menulis narasi secara
kronologis atau tematis, atau merupakan gabungan dari keduanya

(interpretatif undersianding).
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam bab IV ini, akan disajikan uraian yang berkaitan dengan latar setting
penelitian. Hal ini penting digambarkan, di samping untuk memudahkan pembaca
dalam memahami temuan penelitian, juga dimaksudkan untuk membantu dalam
mengalihkan temuan penelitian ini ke dalam konteks lain, Untuk kebutuhan yang
demikan, maka hal-hal yang akan digambarkan dalam pembahasan ini meliputi
aspek-aspek sebagai berikut;

1. Gambaran umum tentang Pasar Pagi

g%

Kegiatan perdagangan di Pasar Pagi

. Sekilas gambaran tentang ibu-ibu pedagang kaki lima di Pasar Pagi Padang

LV¥]

b

Sekilas tentang ibu-ibu “Manggaleh Mudo” di Pasar Pagi Padang.

4.1 Gambaran Umum tentang Pasar Pagi
Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, Pasar
Pagi adalah tergolong kedalam pasar tradisional. Paling tidak terdapat dua
alasan yang dapat dikemukakan mengapa pasar tersebut tergolong pasar
tradisianal. Pertama, karena sebagian besar barang dagangan yang dijual di
pasar tersebut adalah bamngmbaraﬁg kebutuhan sehari-hari. Kedua, berkenaan

dengan mekanisme pengaturan barang masih menggunakan harga luncur atau

tawar menawar antara pembeli dengan penjual (Saetandyo dkk, 1992:12 ).

Untuk Iebih jelasnya gambaran umum tentang Pasar Pagi, berikut ini
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dikemukakan sejarah keberadaan Pasar Pagi, pengelolaan, lokasi dan kondisi

fisiknya.

4.1.1 Sejarah keberadaan Pasar Pagi

Pada awal tahun 1980-an, banyak terdapat pedagang kecil hasi)
pertanian, seperti kelapa, sayur-sayuran, dan buah-buahan yang tidak
meneruskan membawa barang dagangannya langsung ke pasar Raya Padang
yang jaraknya tinggal sekitar 3 km lagi dan lokasi yang disebut Pasar Pagi
sckarang. Mereka menggelar barang dagangannya di atas trotoar di jalan Ir.
Juanda Purus Atas, mulai dan persimpangan jalan Raden Saleh sampai
mendekati SMU 2 Padang.

Menurut beberapa orang informan, pada mulanya para pedagang kecil
dari berbagai daerah, baik yang berasal dari kota Padang dan bahkan ada yang
berasal dan luar Kota Padang menurunkan barang dagangannya di Jalan Ir
Juanda tersecbut hanya sekedar coba-coba . Kegiatan coba-coba tersebut
dilakukan karcna kendaraan yang mereka tompangi terlalu pagi masuk dalam
kota, yaitu antara pukul 4.00 WIB atau 5.00 pagi. Sementara itu, di samping
Pasar Raya belum terdapat calon pembeli sebelum pukul 7.00 pagi, ditambah
lagi bahwa semenjak pertengahan tahun 1970-an, pedagang tidak dibolchkan
masuk pasar sebelum pukul 6.00 pagi. Kondisi yang demikianlah yang
mendorong mereka untuk mencoba-coba berdagang di jalan Juanda Purus
Atas tersebut, karena apabila dilihat geografisnya tempat ity cukup strategis

sebab dia terletak di persimpangan dan di pemukiman penduduk yang ramai.
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Ternyata mereka mendapat pembeli yang pada mulanya adalah warga
masyvarakat yang tinggal di sekitar Purus Atas, Purus Utara, dan Jalan Raden
Saleh dalam jumlah yang cukup memuaskan. Semakin lama, jumlah para
pedagang kecil tersebut se makin bertambah, sejalan dengan bertambahnya
jumlah pembeli. Lambat laun, sebagian dari Jalan Juanda berubah menjadi
pasar Rakyat.

QOlech karena pertumbuhan pasar rakyat terscbut semakin pesat,
keadaannya menjadi semrawut. Pembeli sudah tidak dapat lagi berdini di atas
trotoar sementara yang bersangkutan berbelanja, karena selain jumlah
pembeli semakin bertambah, para pedagangpun setiap har juga bertambah
pula. Keadaan yang demikian, di samping menganggu keindahan kota, jelas
mengganggu kelancaran dan keamanan lalu lintas. Pemerintah kota mencoba
menertibkan para pedagang tersebut dengan mengarahkan mereka untuk
berdagang di pasar Alai atau pasar Ulak Karang yang tempatnya tidak begitu
jauh dari Pasar Pagi sekarang, masing-masing sekitar 1 dan 1,5 km, karena
kedua pasar tersebut sudah lama menjadi pasar satelit dan sudah dikelola olch
Dinas Pasar Kotamadya Padang,

Kelihatannya, upaya penertiban yang dilakukan oleh pemerintah kota
tersebut tidak pernah berhasil dengan baik, karena para pedagang berupaya
untuk dapat bertahan berdagang di atas trotoar J). Juanda tersebut. Para
pedagang selalu main kucing-kucingan dengan petugas, ketika petugas
datang, mereka melarikan barang dagangannya ke dalam pekarangan rumah

masyarakat atau ke jalan kecil yang menuju ke arah pinggir pantai. Jalan-
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jalan kecil tersebutlah pada akhirnya yang menjadi cikal bakal Pasar Pagi
Padang. Mungkin karena sudah capek main kucing-kucingan dengan petugas,
akhirnya terdapat beberapa orang pedagang yang mengalah. Mcreka mencoba
berdagang pada dua jalan kecil yang biasanya dijadikan sebagai tempat
pelanian, temmyata mereka tidak kekurangan pembeli. Melihat bahwa
pedagang yang melarikan din untuk berdagang di jalan kecil tersebut tidak
kekurangan pembeli, banyak pedagang lain mengikutinya, Jumlab pedagang
kelihatannya se makin hari se makin bertambah banyak, sejalan dengan
bertambahnya jumlah pembeli. Akhimnya, jenis barang dangangan juga
bertambah, tidak lagi terbatas pada hasil pertanian belaka, tetapi sudah
mencakup hampir semua kebutuhan hidup schari-han, sehingga jalan kecil
yang becek yang sejajar dengan jalan Juanda, dijadikan scbagai tempat
berjualan. Akhirnya, rumah-rumah tempat tinggal yang berdin di sepanjang
jalan kecil terscbut sebagian besar telah berubah menjadi kedai-kedai

(warung-warung) yang pada umumnya disewakan kepada para pedagang,

4.1.2 Pengelolaan Pasar Pagi
Sebagaimana telah dikemukan di atas, bahwa pada dasarnya Pasar Pagi
adalah daerah pemukiman penduduk. Oleh karena jalan-jalan di se kitar
pemukiman tersebut dimanfaatkan para pedagang kecil scbagai tempat
berdagang, lambat laun rumah-rumah yang menghadap kejalan tempat para
pedagang menggelar barang dagangannva terscbut  dimodifikasi olch

pemiliknya menjadi tempat berdagang, baik untuk disewakan maupun untuk
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dimanfaatkan sendiri. Sehubungan dengan itu, scharusnya penanggung jawab
pasar adalah ketua-ketua rukun warga atau Bapak RW yang kebetulan pasar
tersebut termasuk dalam wilayahnya.

Walaupun seyogyanya ketua RW dapat bertindak sebagai kepala pasar,
ternyata yang bersangkutaan tidak melakukannya. Ketua RW lebih senang
kegiatan perdagangan di Pasar Pagi berjalan secara alami. Dia membiarkan
para aktor yang terlibat dalam berbagai kegiatan di Pasar Pagi tersebut untuk
mengatur dirinya sendiri. Meskipun begitu, ternyata aktivitas yang dilakukan
oleil berbagai aktor yang terlibat dalam pasar tersebut perlu juga diintervensi
oleh pihak lain. Misalnya, dalam hal kebersihan dan keamanan, ternyata
meskipun para pedagang sudah berupaya menjaga kebersihan dan keamanan
pasar, tetap saja terdapat pedagang yang mengabaikan kebersthan dan
keamanan pasar.

Schubungan dengan masatah  kebershan pasar, maka  ditunjuklah
petugas pemungut retribusi. Hasil pungutan retribusi tersebut, di samping
digunakan untuk pemeliharaan kebersihan pasar, juga digunakan untuk
pemeliharaan pasar. Kelihatannya, dana yang diperoleh dan pungutan
retribusi itu dapat dinikmati, baik oleh pedagang maupun oleh pembeli.
Dikatakan demikian, karena pada mulanya keadaan pasar selalu becek
meskipun di musim panas, sekarang sudah kering. Jika pada waktu pasar ini
baru berdiri, cukup banyak sampah yang bertebaran lalu berubah menjad:
lumpur, sekarang sudah tidak ditemu lagi sampah yang bertebaran dalam

jumiah besar. Hal tersebut  dikarenakan jalan yang digunakan untuk
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bcfdag:mg sudah dikeraskan dengan semen. Sedangkan sampah tidak lagi
menumpuk dalam jumlah besar, karena sudah ada yang mengurusnya untuk
dibuang ke tempat pembuangan akhir, semuanya i1tu didanai dari dana
retribust tersebut.

Menurut salah seorang informan, meskipun dana retribusi telah
digunakan untuk kebersihan dan pemeliharaan pasar, dana terscbut masih
berlebih. Kelebihan dana tersebut sebagiannya digunakan untuk tambahan
membangun mushalla yang didinkan tidak jauh dan lokasi pasar.

Sclain dan pada dana retrebusi, para pedagang Pasar Pagi sepakat untuk
mengeluarkan dana masing-masihg Rp 1.000,- (seribu rupiah) per bulan.
Dana tersebut disebut sebagai uang keamanan yang dikelola oleh Ketua
Pemuda Purus Atas, akan didistribusikan kepada pemuda-pemuda yang
ditugaskan untuk menjaga keamanan baik siang maupun malam hari. Mereka
digilirkan untuk melakukan penjagaan keamanan pasar tersebut. Meskipun
pengelola uang keamanan adalah Ketua Pemuda Purus Atas, yang ditugaskan
untuk menjaga keamanan bukan hanya pemuda yang berdomisilli di
Kelurahan Purus Atas saja, akan tetapi juga pemuda-pemuda kelurahan di

sekitar Pasar Pagi, misalnya pecmuda Purus Utara dan Purus Kebun.

+4.1.3 Lokasi, Luas, dan Kondisi fisik Pasar Pagi
Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahulu, lokasi Pasar
Pagi terletak di Keluruhan Purus Atas, yaitu di sebelah Barat jalan Ir. Juanda,

Dewasa ini pasar tersebut telah “dibelakangi” oleh bangunan pertokoan dan
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perumahan yang cukup megah di bandingkan dengan kondisi bangunan pada
umumnya ci Pasar Pagi. Yang menjadi arena pasar utama adalah jalan kecil
yang merupakan sambungan dan persimpangan Jalan Raden Saleh dan jalan
vang membujur sejajar dengan Jalan Juanda. Jalan yang membujur ke arah
Selatan tersebut bertemu dengan jalan kecil lainnya vang merupakan per
simpangan dar jalan Juanda ke arah Barat menuju pinggir pantai Padang.
Kctiga jalan terschut menjadi arena yang digunakan olch pedagang kaki lima
yang merupakan unsur utama dani Pasar Pagi. Dikatakan unsur utama dari
Pasar Pagi, karcna scperti dikemukakan pada bagian terdahulu, bangunan
kedai yang terdapat di sepamjang jalan Juanda terscbut pada dasarnya
berkembang karena adanya pedagang kaki lima.

Untuk mengetahui letak Pasar Pagi dalam kotamadya Padang, dapat
digambarkan bahwa Pasar Pagi terletak memangang di bagian Barat Jalan
Juanda, yaitu dari Utara ke Selatan, mulai dari sekitar persimpangan Jalan
Raden Saleh ke arah selatan sampai mendekati SMU 2 Padang. Dari pasar
Raya Padang, pasar tersebut terletak sckitar 3 km ke arah Utara pasar Raya
Padang. Ke arah Timur Pasar Pagi, sekitar 1,5 km, terdapat Pasar Alai.
Sedangkan ke arah Utaranya, sekitar | km, terdapat Pasar Ulak karang. Untuk
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang lokasi Pasar pagi dapat

dilihat pada gambar 1.
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Denah Lokasi Pasar Pagi

Keterangan ; 1= Kantor Gubernur

2 = SMU 2 Padang
- = Jembatan

TESIS PEREMPUAN DAN PASAR

JI. Joni Amwar

Pagi




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Oy

Dalam hal keluasannya, Pasar Pagi sebetulnya termasuk sempit untuk
ukuran sebuah pasar. Luas pasar tersebut sekitar 75 x 200 meter. Areal yang
seluas itu, semuanya bukan merupakan pasar belaka. Di dalamnya tcrdapat
rumah tempat tinggal, loko-toko yang tidak termasuk sebagar kategort Pasar
Pagi, dan sebuah bangunan mesjid, yakni mesjd Bahrain.

Sedangkan kondisi fisik pasar tempat berlangsungnya kegiatan
berdagang, sebagaimana dikemukakan pada bagian terdahulu, dapat
dikatakan sangat sederbana. Untuk menggambarkan kondisi fistk pasar
tempat di mana tempat berlangsungnya kegiatan berdagang tersebut, perlu
dikemukakan bahwa tempat berlangsungnya kegiatan perdagangan dapat
dikategonkan kepada dua tempat, yakni kaki lima dan kedai. Kaki lima dapat
pula dibedakan pada dua kategori yakni kaki lima “non permanen” dan
“permanen”, Kaki lima “Non pemanen”, sebagaimana dikemukakan pada
bagian terdahulu, adalah jalan kecil yang scetengah melingkar semenjak dari
persimpangan Jalan Raden Saleh hingga mendckati SMU 2 Padang. Jalan
kecil tersebut dan emperan-emperan kedai di sepanjang pinggirannya
dimanfaatkan untuk menggelar barang dagangan. Tempat yang demikian,
dapat dimanfaatkan oleh sctiap orang untuk menggelar barang dagangan,
selagl tempat tersebut masih kosong dan tidak mengganggu lalu lintas
pembeli. Pada ruas jalan dan pada emperan toko tersebut para pedagang
menggelar barang dagangannya, baik di atas plastik yang dibentangkan
maupun di atas sanggan. Sanggan adalah sebuah alat untuk membentangkan

barang dagangan yang terbuat dari anyaman bambu yang berbentuk bulat.
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Pada dasarnya, para pedagang yang memanfaatkan tempat-tempat tersebutlah
vang akhirnya mendorong tumbuhnya Pasar Pagi.

Kaki lima “permanen’ adalah: tempat menggelar dagangan sccara
menctap, pada pinggiran jalan yang discbutkan terdahulu, dimana tempat
tersebut biasanya dilengkapi dengan payung-payung besar, peti dan berlantai
papan guna untuk mengelar barang dagangan. Payung besar bermanfaat
untuk melindungi pedagang dan barang dagangannya dari kehujanan dan
kepanasan. Pada waktu kegiatan perdagangan ditutup, payung besar tersebut
disimpan pada tempat tertentu atau di bawa pulang olch pedagang yang
kebetulan rumahnya dekat dari lokasi pasar. Sedangkan peti yang ukurannya
cukup besar, digunakan untuk menyimpan barang-barang dagangan, jika
kegiatan perdagangan telah ditutup. Kaki lima “permanen”™ pada umumnya
ditempati oleh pedagang yang mulai berdagang belakangan dan pedagang
kaki lima ‘non permanen” atau oleh pedagang kaki lima “non pemanen yang
telah berkembang dan meningkat amset perdagangannya. Dapat pula
dikatakan bahwa pedagang kaki lima “permanen” lebih mapan dan pedagang
kaki lima “non permanen” dan biasanya mereka bertempat tinggal tidak jauh
dari lokasi pasar dan banyak pula yang berasal dan Luar kota Padang.

Kedai adalah tempat menggelar barang dagangan dalam suatu
bangunan vang sederhana. Di antara bangunan terscbut terdapat bangunan
vang dibangun khusus untuk kedai dan ada pula rumah vang dimodifikas:
untuk jadi kedai. Pada umumnya bangunan kedai merupakan bangunan semi

permancn, berfantar semen dan berdinding papan. Kebanyakan kedal tersebut
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berloteng rendah. Perlu dikemukakan bahwa pedagang yang berdagang pada
kedai-kedai tersebut mulai berdatangan paling akhir di bandingkan dengan
pedagang non permancn dan permanen. Mereka jauh Icbih mapan di
bandingkan dengan pedagang kaki lima, baik yang “non pcrmanen” maupun
yang “permanen”. Untuk lebih jelasnya akan disajikan denah Pasar Pagi

seperti terdapat pada gambar 2.

1
£ T
0 —
St ir. Juanda —
] =
| ] _|
— - 2
- -
JI. Raden Saleh -— ]
Gambar 2
Denah Pasar Pagi
Keterangan :
1 = SMU 2 Padang
2 = Perumahan Penduduk

F4 &~  =Kedai

= Kaki lima “permanen” dan “non permanen”

] = Jembatan

. = Pertokoan

== = Bandar (selokan yang cukup besar)
3 = Rumah (cukup mewah)

Q = Mesjid Bahren

......... = Jalan kecil
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4.2 Kegiatan Perdagangan di Pasar Pagi

Kegiatan pedagangan di Pasar Pagi Padang telah dimulai semenjak
pukul 4.30WIB, bahkan ada yang telah memulai kegiatannya sebelum itu,
Meskipun pada saat tersebut belum terdapat calon pembeli, pada wakuu itu,
kebanyakan dari  pedagang mulai mempersiapkan menggelar barang
dagangannya untuk menyambut calon pembeli yang kebanyakan mulai
berdatangan setelah shalat Subuh atau sekitar pukul 5.30 pagi. Mercka yang
mulai menggelar barang dagangan sepagi itu, kebanyakan adalah pedagang
hasil pertanian seperti sayur-sayuran dan buah-buahan.

Pedagang hasil pertanian mulai berdatangan semenjak pukul 4.30 pagi,
kebanyakan berasal dari luar kota, seperti Bukittinggi, Padang Panjang,
Pariaman, dan Lubuk Alung. Hampir sama dengan pedagang yang berasal
dari luar kota, berdatangan pula pedagang yang berasal dari pinggiran kota
Padang, seperti dar Kuranji dan Pauh.

Terdapat pedagang yang berasal dari luar kota yang datang lchih awal
lagi, yakni sckitar pukul 21.00 WIB atau 22.00 WIB. Mecreka yanyg datang
lcbih awal tersebut jika hari tidak hujan kebanyakan tidur dekat barang
dagangannya di atas trotoar beratapkan langit, berlantaikan aspal, karena
barang dagangan tersebut dibongkar oleh kernet mobil angkutan ke atas
trotoar. Jika hari hujan, barang dagangan dipindahkan ke emperan rumah atau
toko. Setelah pukul 4.00 WiB, ketika tukang becak mulai berdatangan,

barulah mereka memindahkan barang dagangan ke dalam pasar untuk mulai
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menggelarnya, ada pula yang mengangsur sedikit demi sedikit ke dalam
pasar.

Setelah pukul 5.30 WIB, calon pembeli mulai berdatangan. Kcebanyakan
dari calon pembeli yang datang lebsh awal untuk berbelanja adalah berbelanja
sayur-sayuran atau buah-buahan. Terdapat dua alasan mengapa pada pag
tersebut lethh banyak pembeli berbelanja sayur-sayuran atau buah-buahan.
Pertama, diantara pembeli tersebut terdapat pedagang sayur-sayuran atau
buah-buahan untuk di jual lagi di warung-warung rumah mercka. Kedua,
pengunjung sengaja membeli sayur-sayuran atau buah-buahan terlebih dahulu
sementara menunggu pedagang ikan yang biasanya mulai berdatangan pada
pukul 6.30 WIB.

Selain danpada itu, kebanyakan dan pedagang barang kebutuhan harian
seperti gula, minyak goreng, dan beras mulai menggelar barang dagangannya
semenjak pukul 6.00 WIB. Jadi, tidaklah mengherankan, puncak keramaian
pasal dimulal semenjak pukul 6.30 WIB sampai dengan pukul 9.00 WIB .
Semenjak pukul scmbilan keatas, pasar mulai scpi, bahkan sekitar pukul
10.00 - 11.00 WIB, para pedagang mulai menyimpan barang dagangannya.
Diantara mereka Khususnya mereka yang berdagang savur lengkap dengan
bumbu masak ada yang membawa kelehihan barang dagangannva  untuk
dijual di pasar Rava, biasanva kegiatan Pasar Pagi tersebut  dapat dikatakan
berakhir pada pukul 11.00 Wif3. Kalaupun terdapat pedagang yang berdagang
setelah waktu itu, kebanyakan diantara mercka adalah pedagang bahan

kebutuhan haran seperti gula, minyak goreng, dan beras.
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4.3 Sckilas Gambaran teatang ibu-ibu Pedagang Kaki Lima di Pasar Pagi
Padang

Untuk memberikan gambaran sckilas tentang ibu-ibu pedagang kaki
lima di Pasar Pagi ini, disajikan asal dan waktu kedatangan, jenis dagangan,
tempat berdagang, kondisi permodalannya, latar belakang kehidupan scrta
aspek-aspek lain yang saling berkaitan antara satu dengan vang lainnya,
scbagai berikut.

Sccara garis besarnya, asal ibu-ibu pedagang kaki lima Pasar 1Pagi dapat
digolongkan pada dua kelompok, yang berasal dari dalam kota dan dan luar
kota. Mereka yang berasal dan dalam kota dapat pula dipilah kepada dua
golongan, yakni mercka yang tinggal di sekitar pasar dan dan pinggiran kota.
Mecreka yang berasal dari pinggiran kota, kebanyakan datang dari Kalumbuk
dan Alai, Kuranji, dan Pauh. Sedéngkan mereka yang berasal dari lvar kota,
kebanyakan berasal dari Bukittinggi,Padang Panjang, Batusangkar, Pariaman,
Lubuk Alung, dan dari pinggiran kota lainnya semenjak dari Lubuk Alung
sampai ke Padang,

Berkenaan dengan waktu kedatangan ibu-ibu pedagang kaki lima
tersebut ke Pasar Pagi dapat digambarkan sebagai berikut. Mereka yang
bertempat tinggal di sekitar pasar, kebanyakan datangnya sekitar pukul 5.00
WIB. Kelihatannya mereka tidak buru-buru untuk datang ke pasar, hal ini
dikarenakan mereka harus menunggu terlebih dahulu ibu-ibu pedagang kaki

lima yang berasal dari luar kota menggelar barang dagangannva. Sebab
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sebelum menggelar barang dagangan sendin, mereka membeli terlebib dahulu
barang hasil pertanian yang dibawa oleh ibu-ibu yang berasal dari luar kota.
Setelah itu, barulah mercka menggelar barang dagangannya pada tempatnya
masing-masing, untuk selanjutnya dijual.

Ibu-lbu pedagang kaki lima yang berasal dan penggiran kota,
khususnya dari arah Pauh dan Kuranji, memasuki pasar sekitar pukul 4,30
WIB dan langsung menggelar barang dagangannya. Mercka yang berasal dan
Pauh dan Kuran) terscbut datang secara berombongan dengan angkutan kota
yang sudah menjadi langganan mcrcka, Sebagian turun di Pasar Raya dan
scbagian turun di Pasar Pagi. Sedangkan mereka yang berasal dari Kalumbuk
dan Alai datang di belakang mereka yang berasal dan Pauh dan Kuranji. lbu-
ibu yang disebut belakangan, kebanyakan datang dengan menggunakan cigak
baruak { sejenis angkutan kota yang sudah tua tetapi masih bisa dipakai),
bahkan ada yang menggunakan becak dan berjalan kaki.

Adapun ibu-ibu pedagang kaki lima yang berasal dari luar kota,
kedatangan mereka ke Pasar Pagi adalah beragam. Mercka vang berasal dari
Bukittinggi dan Padang Panjang ada yang datang malam hari dan ada yang
pagi hart sekitar pukul 500 WIB. Yang datang malam hari kebanyakan
pedagang buah-buahan, sedangkan yang datang pagi hari adalah pedagang
sayur-sayuran lengkap dengan bumbu-bumbu masak yang discbut juga
dengan “Panggaleh mudo”. Sama halnya dengan mereka yang berasal dari
Bukittinggi dan Padang Panjang, para pedagang yang berasal dari Pariaman,

ada yang datang malam hari dan ada yang pagi hari sekitar pukul 5.30.
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Bedanya, mereka yang datang malam han kebanyakan pedagang hasii
pertanian, sedangkan mereka yang datang pagi hari adalah pedagang
makanan jadi. Mercka yang dan Lubuk Alung pada umumnya datang di pagi
hari, sckitar pukul 5.00 WIB. Sedangkan pedagang “makanan jadi™ dan
Batusangkar datangnya lebih siang, sekitar pukul 6.30 WIB bersamaan
dengan kedatangan pedagang ikan.

Kelihatannya, barang dagangan masing-masing dacrah berbeda antara
satu dengan yang lainnya. Mercka yang berasal dari sckitar pasar, barang
dagangan mereka Icbih beragam dan jumlahnya cukup banyak. Mercka
menjual semenjak dari bahan kebutuhan hanian yang modalnya tidak terlalu
besar, seperti garam, abu gosok, telor, dan korek api sampai kepada buah-
buahan serta sayur-sayuran. Dapatnya mereka menyediakan barang dagangan
vang lchih banyak dalam hal jenis dan ragamnya, dikercnakan mereka
mempunyal tempat berdagang yang relatif tetap, sedangkan mercka yang
tinggal di sckitar pasar dan tidak mempunyai tempat yang tetap kebanyakan
berdagang makanan jadi { sudah dimasak ).

Ibu-ibu pedagang kaki lima vang berasal dan pinggiran kota,
kebanvakan berdagang savur-sayuran dalam jumlah kecil. Mereka berasal
dari Pauh dan Kuranji kebanyakan berjualan kacang panjang dan terong
Sedangkan yang berasal dari Alai dan Kalumbuk, kcbanyakan mereka
berjualan sayur kangkung. Oleh karena jumlah  dagangan mereka tidak
banyak, mercka tidak memerlukan tempat tetap. Mereka memanfaatkan

tempat yang masih kosong, menggelar barang dagangan dengan alas plastik
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atau langsung di atas sanggan yang mereka jadikan alal untuk membawa
barang dagangan masing-masing, Kebanyakan dari ibu-ibu yang menjual
sayur berasal dari kote Padang dan Sckitarnya, mereka menambah barang
dagangan mereka melalui produsen dari Bukittinggi dan Padang Panjang.

Jenis barang dagangan ibu-ibu yang berasal dari Bukitinggi dan
Padang Panjang hampir sama yakni buah-buahan dan sayur-sayuran, seperti
pisang, labu, ubi, buncis, wortel, lobak, sawi, dan cabe.tomat, serta bumbu-
bumbu masak. Dalam hal jenis barang dagangan, ada yang membedakan
antara pedagang Bukittinggi dan Padang Panjang dengan pedagang dan
dacrah lainnya, yakni di antara barang dagangan pedagang Bukittinggi dan
Padang Panjang hampir selalu ditemui wartel dan sawi, kecuali mercka yang
khusus menjual pisang. Sebagian dari mereka mempunyai tempat berdagang
yang relatif tetap dan sebagian lainnya tidak tetap. Mereka yang mempunyai
tempat berdagang tetap (kaki lima “permanen”) adalah mercka yang jumiah
barang dagangannya cukup banyak, misalnya pedagang buah-buahan seperti
pisang, dan ibu-ibu“Manggaleh Mudo”.

Sedangkan jenis barang dagangan ibu-ibu pedagang kaki lima yang
berasal dan Pariaman dan Lubuk Alung, kebanyakan berdagang hasil
pertanian dan makanan masak. Dalam hal hasil pertanian, kebanyakan mereka
menjual kelapa, ubi, sayur-sayuran, dan buah-buahan, Sayur-sayuran yang
dijual oleh pedagang yang berasal dan Pariaman dan Lubuk Alung pada
umumnya berbeda denpan sayur-sayuran yang dijusl olch mercka yang

berasal dan Bukittinggi dan Padangpanjang, yakni pakis, rebung, pucuk ubi,
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bunga pepaya, dan rimbang. Begitu juga halnya dengan buah-buahan,
kebanyakan buah-buahan yang berasal dari Pariaman dan Lubuk Alung
adalah pisang, pepaya, dan buah musiman seperti mangpis dan nangka.

Dalam hal permodalan, kelihatannya ibu-ibu pedangan kaki lima
Pasar Pagi tidak mengalami permasalahan. Ada beberapa hal yang
menyebabkan mereka tidak mengalami permasalahan dalam permodalan.
Pertama, terdapat dari mereka yang tidak berambisi untuk berkembang
menjadi pedagang vang lebih besar, mereka puas berdagang dengan apa
adanya, sehingga mereka tidak memerlukan modal lebih besar, mereka nidak
merasa perlu untuk menambah modal.

Kedua, untuk memperoleh barang dagangan, mercka tidak selalu harus
menyediakan modal terlebih dahulu. Ambillah kasus 1bu-tbu yang berasal
darnt Pauh, Kuranyi, Kalumbuk, Alai, menurut pengakuan mcreka, mereka
menjual hasil kebun sendiri dan hastl kebun warga masyarakat di sekitar
tempat tinggainya yang tidak bisa berdagang. Hasil kebun masyarakat yang
tidak pandai berdagang tersebut tidak perlu mereka bayar di muka, mereka
dapat membayarnya seteloh barangnya terjual, yakni setelah mercka kembali
dari pasar.

Contoh lain yang menunjukkan bahwa ibu-ibu pedagang kaki lima Pasar
Pagi tidak mengalami kesulitan dalam hal permodalan adalah dari hasil
pengamatan peneliti, teramati bahwa pedagang yang relatif besar bertindak
sebagai “Distributor” dan sekaligus sebagai pengecer. Scbagai “distributor”

mereka tidak menuntut uang kontan. Hal tersebut terlihat, ketika mercka
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datang, banyak pedagang kaki lima, baik yang “permanen” maupun yang
“non permanen” mengambil barang dagangan tanpa membayarnya terlebih
dahulu. Mereka dapat membayarnya setelah barang terjual. Sebagai pengecer,
mereka tidak menjual dengan harga yang lebih murah dari pengecer lain yang
mengambil barang darinya.

Barangkali schubungan dengan kondisi yang demikian, tidak diketahui
adanya ibu-ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi Padang yang terjerat oleh
renternir. Meskipun begitu, diantara mereka mungkin perfu dimotivasi untuk
meningkatkan kualitas perdagangannya, misalnya bagaimana mendorong
mereka untuk dapat berdagang secara bervariasi seperti yanp sudah dilakukan
oleh mereka yang mempunyai tempat reiatif permanen. Meskipun untuk itu
diperlukan modal yang lebih besar, kiranya tidak ada masalah, mereka dapat
dianjurkan untuk memanfaatkan fasilitas kredit kecil, baik yang disediakan
oleh koperasi maupun yang oleh Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Seperti telzh dikemukakan pada bagian terdahulu, kebanyakan dari ibu-
ibu pedagang kaki lima Pasar Pagi adalah dari kelas sosial menengah ke
bawah meskipun terdapat juga di antara mereka yang berasal dari kelas sosial
menengah dan dari berbagai latar belakang kehidupan., Scbagai indicator yang
menunjukkan ke arah itu adalah fasilitas perumahan yang ditempati, di mana
pada umumnya masih berlantaikan tanah, demikian juga dalam hal yang
mereka makan, sebagian besar belum memenuhi persyaratan gizi yang
baik.Namun demikian ada beberapa dari mereka yang sudah dapat membuat

rumah yang permanen dan yang sudah dapat menamatkan pendidikan anak-
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anak mereka sampai ke Perguruan Tinggi. Kebanyakakan dari mereka adalah
ibu rumah tangga yang suaminya petani kecil, pegawai rendah, nelayan, dan
bahkan terdapat 1stri pedagang yang bangkrut. Mercka yag suaminya petani
kecil, pada mulanya berdagang dengan menjual hasil pertanian sendin untuk
memperoleh nilai tambah karena hasi) yang mereka peroieh dari pertanian
tidak mencukupi untuk memenuhi biava hidup, kemudian mercka mencoba
membeli hasil pertanian orang lain untuk dijual. Begitu juga halnya dengan
mercka yang bersuamikan pegawai rendahan, nelayan dan istri pedagang
yang bangkrut, pada mulanya mereka berdagang adalah untuk
mempertahankan  hidup, karena lapangan kerja suaminya sudah tidak
mungkin diharapkan sepenuhnya guna menunjang kehidupan. Bahkan
terdapat diantara mereka yang janda, baik janda karena bercerai maupun
ditinggal mati oleh suaminya. Bagi mereka yang demikian tidak ada jalan lain
tanggung jawab untuk menghidupi keluarga harus dipikul. Tetapi hampir
scluruh dari ibu-ibu tersebut memiliki pckerjaan sebelum mereka berdagang
di Pasar Pagi Padang, seperti menjahit, jualan makanan di depan rumah,

beternak bebek dan lain-lain.

Sckilas tentang ibu-ibu “ Manggaleh Mudo” di Pasar Pagi Padang.
Scbagai mana telah disinggung pada uraian terdahulu bahwa diantara

pedagang kaki lima yang berjualan di Pasar Pagi Padang adalah perempuan

“Manggaleh Mudo. "Manggaleh” artinya adalah berjualan, dan “Mudo”artiva

adalah muda atau barang-barang muda (cepat rusak), seperti sayur-sayuran,
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tomat, lombok dan sebagainya. Istilah “Manggaleh Mudo” & dalam
masvarakat Minangkabau merupakan istilah yang diberikan kepada 1bu-ibu
vang menjual bahan-bahan kebutuhan dapur seperti, bermacam jemis sayur,
lombok, baik lombok rawit maupun lombok kriting, yang merah maupun
yang hijau, bawang merah dan bawang putih, bumbu-bumbu masak seperts,
laos, jahe, kunyit, cakur, segala macam daun-daunan, scperti daun salam,
daun kunyit, daun jeruk, daun saledn, daun bawang prai, tomat, jeruk nipis,
kentang, mulai yang kecil sekali (untuk membuat rendang ) menengah,
sampai yang besar-besar dan kadangkala juga ada yang dijual ketela rambat,
alpokat dan scbagainya. Semua barang dagangan tersebut disusun sedemikian
rupa di atas scbuah tikar atau plastik, ada yang telah menggunakan meja yang
spesial dirancang untuk itu ada yang masih mementangkannya diatas tanah.
Menurut informasi dari salah seorang tokoh adat di Minangkabau,
istilah “Alunggaleh Mudo™ ini menurut sejarahnya sudah dikenal sejak
dahulu, karena barang-barang ini pada umumnya dijual oleh perempuan
sebagai penerapan kemampuannya sebagai “wrang dapuu” ( orang yang
bertanggung jawab masalah pekerjaan dapur). Pada mula perempuan
Minangkabau terjun berdagang ke pasar, ditujukan untuk menambah
keperluan anggota rumah Gadang, agar harta pusaka tidak habis, Menurut
s¢jarahnya salah satu kegiatan yang dilakukan oleh para perempuan tersebut
adalah * Munggaleh Mudo™ ini. Pada zaman dahulu vang mereka jual
tersebut adalah hasil kebun sendiri yang mereka tanam secara bersama-sama

anggota Rumah Gadang.
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Di Pasar Pagi Padang, ibu-ibu “ Manggaleh Mudo” tersebut ada yang
berasal dari kota Padang dan pinggiran kota, dan ada yang berasal dari luar
kota Padang, seperti dari Bukittinggi, Padang Panjang, Batusangkar. Pada
umumnya usia mercka adalah diatas 30 tahun dan pada umumnya mercka
sudah berkeluarga, Hampir tidak pemah dijumpai di pasar manapun yang
menjual barang-barang tersebut anak-anak gadis, kecuali dia membantu orang
tuanya. Dilihat dari lamanya mereka berdagang di Pasar Pag) Padang, sangat
beragam. Ada yang sudah mencapai sepuluh tahun lebih, yaitu sebanyak 6
orang, tetapi pada umumnya kecendrungannya antara 2-5 tahun.

Apabila dilibat dari tingkat pendidikan dan pada ibu-ibu “Manggaleh
Mudo™di Pasar Pagi Padang, kebanyakan dan mereka tamat sekolah Dasar,
namun ada 2 orang yang sampai menduduki sekolah Menengah Pertama |
tetapi tidak tamat.

Schubungan dengan masalah tempat berdagang, ibu-ibu tersebut
diataranya ada yang sudah permanen seperti telah menempati tempat khusus
yang menggunakan payung besar, ada pula yang masih berpindah-pindah,
dengan menempati emberan-emberan toko. Hanya sebagian kecil dari mereka
yang menempat kedai yang ada di Pasar Pagi Padang.

Apabila dilibat dari pckerjaan yang mereka lakukan schelum berdagang
ke Pasar Pagi Padang juga sangat beragam, diantaranya: ada yang bertani,
baik menggarap milik sendiri ataupun tenaga penerima upah milik orang lain,
ada pula yang menjahit, menenun, dan jumlah terbanyak dari mereka adatah

juga berstatus scbagai pedagang. Diataranya mereka ada yang berdagang
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makan jadi di sekitar tempat tinggalnya, ada yang berjualan sayur di pasar
vang tidak berapa jauh dari rumahnya dan bahkan ada yang sudah berdagang
di Pasar Raya Padang. Kelihatannya tidak scorangpun dari mercka yang tidak

mempunyai pekerjaan sebelum berdagang di Pasar Pagi Padang,
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BAB YV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Temuan Penelitian
Dalam BAB V ini akan disajtkan temuan penelitian yang berkaitan
dengan kerja keras ibu-ibu “Munggaleh Mudo™di Pasar Pagi Padang dalam
mempertahankan dan meningkatkan kualitas kehidupan keluarganya. Hal i
tercermin dan aktivitas yang mercka lakukan setiap hari, baik scbelum
mercka pergi ke pasar, sewaktu berada di pasar maupun setelah kembali dani
pasar. Secara lebih khusus sesuai dengan tujuan penelitian sebagaimana
dikemukakan pada urain terdahulu, maka paparan yang akan disajikan men-
cakup hal-hal scbagai benkut: Pertama, gambaran tentang kerja keras yang
dilakukan Perempuan “manggaleh mudo” dalam mempertahankan dan
meningkatkan kualitas hidup keluarganya. Kedua, motivasi atau faktor-faktor
pendorong mereka melakukan kerja keras tersebut.
S.1.1  Gambaran tentang Kerja Keras Perempuan “Manggalch Mudo™ di
Pasar Pagi Padang.
Sebelum peneliti menguraikan dengan panjang lebar bagai mana
bentuk kerja keras yang dilakukan oleh ibu-ibu “Munggaleh Mudo™ di
Pasar Pagi Padang, apakah sebelum mereka pergi ke pasar, setelah berada
di pasar, maupun setelah kembali dari pasar, perlu kiranya digambarkan

terlebih dahulu kondisi dari subjek penelitian.

84
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Dari hasil temuan di lapangan, sebagaimana telah diuraikan terdahulu
apabila dilihat dari tempat tinggal yang bersangkutan, terdapat dua jenis
kelompok ibu-ibu “Manggalch Mudo™ di Pasar Pagi Padang, yaitu kelompok ibu-
ibu yang berasal dari kota Padang dan sekitamnya, dan kelompok ibu-ibu yang
herasal dari luar kota Padang. Menurut peneliti hal ini penting dibedakan untuk
mengung-kap kerja keras yang mereka lakukan, karena kedua kelompok tersebut
diduga memiliki kadar kerja keras yang berbeda. Sclain itu diduga motivasi
mercka melakukan kerja keras juga berbeda,

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kerja keras yang
dilakukan oleh ibu-ibu = Adungeuleh Mudo™ baik ilu vang berasal dari kota
Padang maupun yang berasal dari fuar kota Padang dapat digambarkan sebagai
berikut:
5.1.1.1 Kerja keras ibu-ibu “Manggaleh Mudo” yang berasal dari kota

Padang
Scbagaimana telah dikemukakan pada uwraian terdahulu bahwa
perjuangan tbu-ibu pedagang kaki lima khususnya ibu-tbu  “Manggaich

Mudo™ dalam mempertahankan hidup dan kualitas kehidupan keluarga

mercka cukup tingg. Hal ini terlihat dan berbagai aktivitas yang mereka

lakukan, ini dapat terungkap batk melalui aksi vang teramati maupun
melalu wawancara mendalam dengan para subjek penclitian dalam wakiu
yang cukup lama.

Sckalipun jarak antara tempat tinggal ibu-ibu vang berasal dari kota

Padang dan sekitarnya dengan Pasar Pagi tidak begitu jauh, yang mana
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hanya memerlukan waktu tempuh lebih kurang  setengah jam, dan bahkan
ada yang hanya menggunakan waktu scpuluh menit saja, namun
kelihatannya mereka (ibu-1bu tersebut) mengungkapkan harus bangun
lebih awal vaitu (pukul 4.00 WIB) dan kadang-kadang pukul 3.00 WIB.
Hal im disebabkan selain mercka harus sampai di Pasar Pag sebelum
pukul 5,00 WIB, mereka juga harus mempersiapkan kebutuhan suami dan
anak-anak yang akan ditinggal, selain 1tu mercka takut ketinggalan mobil
yang biasa mcreka tompangi, scbagaimana dikemukan oleh bu War
dengan sebuah pengalaman pahitnya kerena dia bangun kesiangan 5.30
WIB sementara mobil biasanya membawa barang dagangannya sudah
berangkat (Wawancara tanggal 2 Juni 1999):

“Saya terlambat bangun, séhingga saya ditinggal oleh mobil yang
menjadi langganan saya, schingga saya terpaksa mencater mobil lain
untuk membawa barang dagangan saya ke Pasar Pagi. Saya baru sampai
di sana kira-kira pukul 6.00 WIB. Akhirmya pada han itu barang
dagangan saya hanya sedikit, karena saya tidak mendapatkan barang
dagangan dan distrutor dari Bukittinggi dan Padang Panjang. Walaupun
barang dagangan saya hanya scdikit, itupun hanya terjual sebagian kecil
saja, kerena sebagian besar para pembeli sudah pada berbelanja. Saya
terpaksa menjajakan barang dagangan tersebut sekililing kelurahan di
sekitar Pasar Pagi, dan banyak barang dagangan yang saya jual murah
karena di samping saya harus mengusahakan uang untuk membayar
barang dagangan yang sudah diambil, juga saya takut rusak, dengan apa
saya harus membayar barang dagangan yang sudah saya ambil tersebut.

Hal yang senada dengan pengalaman bu War di atas juga dikemukakan oich
beberapa ibu-ibu yang lain.. Menurut scbagian besar dari ibu-ibu tersebut,

kalau kita terlambat bangun, banyak kerugian-kerugian yang akan Kkita

rasakan seperti: kita harus membayar ongkos yang lebih mahal, tidak dapat
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dagangan, sesak nalas dan kita juga tudak pernah tenang di pasar karcna tidak
dapat mempersiapkan kebutuban suami dan anak-anak,

Dari ungkapan bu War dan ibu-ibu lainnya schagaimana dikemukakan di
atas, terlihat betapa beratnya usaha mercka dalam menjaga waktu, karcna bagi
mereka waktu itu sangat berharga. Keterlabatan dalam waktu akan berakibat
negatif terhadap aktivitas selamjutnya. Dengan demikian dapat dibayangkan
bahwa pada dasarnya mereka kekurangan tidur, sebab di samping bangun dini
hari, mercka tidak punya waktu untuk tidur siang. Sclanjutnya untuk melihat
aktivitas schan-han tentang bu-ibu “Aangpeafesr Mudo” | Khususnya yang berasal
dari kota Padang ada baiknya dikemukakan lanjutan cuplikan hasil wawancara
peneliti dengan bu War vang sudah diringkas sebagai berikut (Wawancara tanggal
3 Juni 1999).

“Saya bangun setiap hari pukul 4.00 dan bahkan kadang-kadang
pukul 3.00, karena pada setiap jam tersebut mata saya secara otomatis
tidak bisa tidur lagi. Lantas apa-apa saja yang ibu lakukan biasanya
setelah bangun tersebut, peneliti mencoba mengarahkan kepada tujuan.
Sebelum saya ke kamar mandi terlebih dahulu saya “menjarangkan’
air dan nasi di atas kompor dengan harapan setelah saya selesai mandi,
baik air maupun nasi sudah mendidih. Menjarangkan maksudnya
meietakkan beras yang telah dipersiapkan untuk dimasak scrta air yang
mau dimasak ke atas kompor yang sudah dipersiapkan. Setelah selesai
mandi dan saya mulai mempersiapkan diri untuk berangkat ke Pasar, Di
samping itu saya membungkus nasi yang masih panas tersbut dengan
menyimpannya ke bawah bantal untuk suami saya dan anak-anak,
sementara air sudah saya salin ke tarmos. Saya juga membungkus nasi
untuk saya bawa ke pasar, sebab pagi-pagi itu perut saya tidak mau
makan. Apakah memasak nasi dan air minum tidak dapat dibantu oleh
suami dan snak-anak ibu misalnya, peneliti mencoba menggali untuk
melihat keterlibatan suami dan anak-anak dalam masalah domistik. Buy
War menjawab semenjak saya berjualan yang namanya suami saya
belum pernah memasak ke dapur, sebab di samping dia tidak biasa,
saya Juga segan apabila dilihat oieh orang apa lagi oleh keluarga Bapak,
kan bisa berbahaya. Adapun anak-anak saya, juga tidak bisa
diharapkan, karena mereka bersekolah, cuma mereka bisa bantu
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mencuci piring dan menyapu rumah, itupun kalau saya sempat saya
tidak akan membiarkannya, karena saya takut kalau-kalau dia terlambat
pergl sckolah.Saya tidak merasa tenang berangkat kalau keperluan
suami dan anak-anak saya belum disiapkan. Pada umumnya saya
beranghat ke Pasar pukul 4.00 WIB dan kadang-kadang pukul 4.30
WIB. Sebelum berangkat saya membagi tugas kepada ke dua anak saya
yang masih duduk di sekolah mencngah pertama yang akan mercka
kerjakan sepulang sekolah.

Dan cuphkan wawancara di atas, terlihat bahwa anggapan tentang tugas
domistik adalah tanggung jawab kaum perempuan masih terdapat pada kecluar-ga
tersebut. Hal itu mengakibatkan beban kerja yang harus dilakukan Bu War
tersebut semakin bertambah banyak. Hal ini juga dialami oleh kebanyakan ibu-
ibu yang lain , seperti yang disampaikan oleh bu Wati, bu Us, bu Af, bu Bet dan
ibu-ibu vang lainnya. Bahkan kalau bu Bet dan bu Af, di samping memasak,
mereka harus mencuci Kain terlebih dahulu, khususnya kain yang dipakai sore,
karena yang lainnya sudah dicuci setelah dari Pasar. Menurut ke dua iby tersebut,
apabila tidak diangsur nanti bisa bertumpuk, karena mercka mempunyai anak
vang masih sckolah dasar dan belum bisa mengurus sendiri,

Sesampai di jalan Juanda, lebih tepatnya di depan gerbang Pasar Pagi, para
thbu-ibu tersebut harus mengangkat barang dagangan sendint ke dalam pasar. Hal
ini discbabkan di samping jumlah dagangan vang mercka bawa hanya sedikit,
Juga untuk menghemat biaya. Tambahan lagi belum ada buruh atau tukang angkat
sepagi itu, kalau pun ada satu atau dua becak, namun bayarannya cukup tinggi.
Selain itu mercka mengangkat barang dagangan mereka secara mengangsur,

karena menurut mereka tempat mereka berjualan tidak begitu jauh dari tampat

pemberhentian, hal ini terlihat seperti apa yang diungkapkan oleh salah seorang
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subjek yaity bu Af dalam suatu wawancara vang sudah diringkas (Wawancara

tanggal 9 Jum 1999) :

* Sewaktu peneliti menanyakan alasan mercka mengangkat barang
dagangan sendin ke dalam pasar, sementara becak ada. Secara gamlang dia
menjawab, kalau masih pagi begini tenaga kita masth kuat, untuk apa kita
sewa becak. Apalagt sewa becak tersebut sangat mahal. Tbu bayangkan
barang sava hanya sebanyak ini, (sambil menunjuk kecarah barang
daganganya) bisa kena Rp.5000-, Apabila saya angkat, cuma tiga kali
angsuran saja sudah sclesai. Jadi uang yang scharusnva untuk tukang becak,
bisa Kita gunakan kepada yang lain, atau Kita tabungkan™

Sepertt apa vang telah dikemukakan oleh bu Af tersebut, juga dikemus-
kakan olch beberapa subjek yang lainnya, hampir semua subjek mengemukakan
alasan mereka mengangkat barang dagangan secara mangangsur sendiri adalah
berhubung masalah ongkos becak yang tertalu mahal.

Sebagaimana dikemukakan pada bagian terdahulu, ibu-ibu yang berasal
dari kota Padang dan pinggiran kota Padang kebanyakan tidak mempunyai tempat
berdagang yang tetap, dan jumlah barang dagangan yang tidak begilu banyak,
dimana mercka baru menambahnya setelah di Pasar, dengan mengambil barang
dagangan distributor dari Bukittinggi dan Padang Panjang Mereka menggelar
barang dagangannya di mana saja pada tempat vang kosong yang dianggap
strategis, jika hari hujan mereka menyingkir ke emperan toko. Dalam suasana
hujan terscbut bila terdapat pembeli mereka melayani tanpa menghiraukan
guvuran hujan, tidak jarang bila hujan tidak reda sampai Pasar Pagi scpi, barang
dagangan mercka akan tersisa dalam jumlah vang banvak. Oleh karena itu

sebagian dan mereka menjajakan barang dagangan ke kelurahan di sekitar Pasar

Pagi dan sebagian yang lain ada yang berangkat ke Pasar Raya Padang dan
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sebagian lainnya ada yang membawa sisa barang dagangannya pulang dengan
harapan bisa dijual di rumah. Kelihatannya cuaca panas dan hujan bagi mercka
adalah suatu hal vang biasa meskipun mercka berdagang dalam kondisi panas dan
hujan, scbagaimana yang dikemukakan oleh salah scorang subjek: “Menurut
pituah wrang-urang tuo, harus tahan bahujan jo bapanch, baitu urang mancari
rasaki” (harus sanggup berhujan dan berpanas kalau mau mencari rezeki )
Sewaktu di Pasar Pagi, dari pengamatan yang peneliti lakukan, para ibu-
ibu tersebut dengan penuh keramahan, senyum dan ketawa menawarkan barang
dagangannya kepada para pembeli yang datang. Kadang-kadang ada para pembeli
yang menawar barang dagangan ibu-ibu tersebut terlalu murah, namun
kelihatannya para ibu-ibu itu dengan kata-kata manis dan sopan seperti apa yang
peneliti dengar : “Madf yo Buk, alun dapekiah doh. Kiniko alah naiak pambalian
umbo. Kaluu alah balabo umbo saketek, ambo lapeh sajo™ ( Maaf ya Buk belum
dapat sesuai dengan tawaran ibu, pembelian saya sudah naik, kalau sudah berlaba
sedikit saja sudah saya kasihkan). Tambahan lagi ada pula para pembeli yang
sudah memilih-milih barang dagangan tersebut, akhirnya benalan saja. Peneliti
melihat tidak ada sedikitpun terpancar rasa marah pada diri ibu-ibu tersebut
Sewakiu pencliti pancing dengan kata-kata: kenapa ibu tidak marah pada pembeli
yang tadi, dia sudah memilih-milih barang kita, tetapi tidak Jadi membelinya.
Subjek tersebut menjawab: Kalau manggaleh ko, indak huliah bangih-bangih doh
buk, induk luku guleh uwak doh. lu mungkin alun rusaki awak '( kalau kita
scorang pedagang ini tidak boleh marah-marah, kemungkinan besar belum rezeki

kita).
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Apabila diamati aktivitas yang dilakukan para ibu-ibu tersebut di Pasar, di
samping menahan terik matahari apabila hari panas dan guyuran hujan serta
kedinginan apabila hari hujan, mereka juga berhadapan dengan para pembeli yang
kadang-kadang bertindak semaunya. Namun bagi ibu-ibu tersebut hal itu bukan
merupakan suatu yang dapat melemahkan semangatnya, tetapi malah menganggap
suatu hal yang harus merecka hadapi sebagai scorang pedagang. Demikian
wawancara peneliti dengan subjek Bairam tanggal 10 Juni 1999

“Kalau awak ingin berhasil dalam mangalehko, haruslah tahan jo
seluruh tantangan, baiak ity kaadaan cuaco, dan kadang-kadang dari
pambali dan bahkan ado pulo nan datang dari awak sasamo panggalchko.

Nan sangat haruih awak jago bana adalah hati si pambali, sabab bak

kecek urang tuo awak juo, pambali itu adolah rajo. Bayangkan... pitih di

sakuih urang nan ka awak taniak”.

Kebanyakan dari ibu-ibu pedagang kaki lima khususnya ibu-ibu “meng-
galeh Mudo™ yang berasal dani kota Padang dan sckitamya, biasanya pulang lebih
awal sckitar pukul 10.30 WIB dan kadang-kadang jam 11.00 WIB. Meskipun
begitu, sampai di rumah bukan berani mercka dapat istirahat menjelang malam,
hal ini terbukti baik dari pengakuan ibu-ibu tersebut dalam wawancara mendalam,
maupun berdasarkan pcngamatan langsung pencliti ke rumah beberapa subjek
penelitian

Sesampai di rumah, setelab istirahat agak 10 menit, mercka pergi ke ladang
untuk memetik hasil pertanian yang akan mereka jual esok harinya dan bahkan
kalau perlu ikut merawat tanaman. Apabila tidak terdapat hasil ladang yang dapat
dijual mereka berkeliling kampung untuk mencari hasil ladang orang lain guna

dijual esok harinya, kadangkala dalam waktu yang cukup lama mereka terpaksa

mengandatkan hasil ladang orang lain sebagai barang dagangan. Setelah kembali
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dan mencari barang dagangan yang mau dijual besok hari, dan setelah
mengerjakan shalat Zohor, kebanyakan dari mereka juga mengerjakan tugas-tugas
rumah tangga, seperti memasak, membersihkan rumah dan sebagainya. Hal ini
terungkap dart wawancara dengan Bu War sehubungan dengan aktivitasnya
setelah kembali dan Pasar pukul 10.30-11.00 WIB ( Wawancara tanggal 19 Juni
1999), yang sudah diringkas sebagai berikut :

“Sctelah pulang dari Pasar yang kebanyakan pukul 10.30 WIRB,
saya istirahat schentar sekitar sepuluh menit atau seperempat jam, saya
pergi ke ladang dimana suami saya bekerja sebagai petani, kadang kala
saya juga ikut membantu-bantu sambil memperhatikan hasil kebun
yang dapat saya jual besok. Bagaimana kalau tidak ada atau sedikit,
peneliti mencoba menggali lebih jauh. Biasanya saya berkeliling
mencari hasil kebun orang lain yang mau menjuainya. Apabila kurang
biasanya saya mengusakan membeli tambahannya dari pedagang
distributor yang berasal dari Bukittinggi dan Padang Panjang, itupun
juga rebutan, apabila terlambat juga tidak akan mendapat. Apakah ibu
dapat tidur setelah pulang dari kebun atau mencari barang dagangan
tersebut, peneliti bertanya lebih jauh, Hampir tidak pernah saya tidur
siang, sebab ibukan tahu juga betapa banyaknya tugas kita perempuan,
bu War tersebut mengembalikannya kepada saya yang juga scorang
perempuan Minangkabau dan juga scorang ibu. Bu War mclanjutkan
jawabannya dengan terbuka, pencliti tidak welihat adanya kebolongan
yang terpancar di wajahnya. Hal ini mungkin karena sudah akrapnya
hubungan peneliti dengan subjek. Sebenarnya saya schabis shalat zohor,
memasak untuk makan siang dan untuk makan malam, dan kadangkala
sambal (lauk pauk) untuk paginya sudah saya lcbihkan sckalian,
membersih-bersih, melipat kain, menyapu halaman dan sebagainya,
sehingga tidak terasa hari sudah malam saja. Setiap malam saya tidak
pemah tidur dibawah pukul 10.00 WIB, sebab banyak saja yang
pekerjaan harus saya kerjakan, seperti menemani anak-anak membuat
PR, melipat pakaian, menstrika, kadangkala mencuci apabila saya tidak
sempal mengerjakannya di siang hari. Selain itu apabila ada kegiatan-
kegiatan sosial dan keagamaan, seperti hajatan tetangga/keluarga,
takziah, wirid, sunatan saya juga sering menyempatkan diri, karena
menurut saya kita tidak bisa hidup sendirian, apabila kita ingin dibantu
orang, kita harus suka membanty orang.

Dari ungkapan salah scorang subjek dipaparkan di atas, tcrgambar betapa

banyaknya pckerjaan yang harus dilakukan di mana dengan tanpa kenal lelah dia
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mengerjakannya. Dari pengamatan peneliti sewaktu  berkunjung ke rumah
beberapa subjek, tidak scorangpun yang pencliti Tihat dan mercka yang bidak
melakukan pekerjpan rumah tangga selelah pulang dari kebun, Keguatan yang
tidak jauh berbeda dengan apa-apa yang dilakukan oleh bu War sebagaimana yang
telah digambarkan di atas, juga dilakukan oleh kebanyakan ibu-ibu yang lainnya,
seperti bu Wati, bu Bet, bu Af, bu Us, bu Upik ,bu Mar dan ibu yang lainnya.
Hanya saja terdapat perbedaan bentuk kegiatan atau aktivitas yang dilakukan.
Namun sccara umum dapat disimpulkan bahwa: kebanyakan dart 1bu-ibu terscbut
mengungkapkan, bahwa mereka bangun setiap hari biasanya antara pukul 4.00-
4.30 WIB, dan bahkan ada juga diantara yang mengatakan pukul 3.00 WIB.Tidak
seorangpun dari mereka yang mengatakan bangun dibawah jam 5.00 WIB, kecual
kalau ketiduran. Sama hal nya dengan apa yang disampaikan Bu War, sebelum
berangkat ke pasar para ibu-ibu tersebut mempersiapkan kcbutuban suami dan
anak-anak, seperti mempersiapkan sarapan pagi, pakaian suam yang akan
dipakai bekerja dan pakaian anak-anak yang mau berangkat sekolah dan bahkan
ada diantara mercka yang mencuci (khu-susnya bagi ibu-ibu yang mempunyai
balita dan anak yang masih sckolah Dasar).

Sctelah kembali darn Pasar, pada umumnya ibu-ibu tersebut mencari
barang dagangan yang akan dijual besok, baik dari kebun  mereka petik dari
kebun sendin maupun dan kebun orang lain, dan selanjutnva mercka menger-
Jakan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, membersihkan rumah, dan lain
scbagainya. Kebanyakan darnt ibu-ibu tersebut mengakui hampir tidak pernah

mereka tidur pada siang hari.
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Pada malam han juga demikian, dimana scbelum pukul 21.00 WIB
mereka gunakan untuk membantu anak mengerjakan PR, mengerjakan pekerjaan
rumah tangga dan bahkan pekerjaan yang bersifat ibadah dan sosialpun mercka
tidak permah mengabaikannya.

Dari uraian di atas kelihatannya para ibu-ibu yang dijadikan sebagai subjek
penelitian, pada umumnya mereka mengungkapkan sekalipun mereka bekerja di
luar rumah, pekeraan rumah tangga tidak pernah mercka abaikan dan
kebanyakarn dari mereka berpendapat bahwa tugas mercka untuk mengurus
rumah tangga terutama memasak baik untuk malam hari maupun untuk besoknya
adalah tanggung jawab mercka. Sclain itu mercka juga tidak melupakan tugas
melayani kebutuhan suami dan anak-ﬁnak, misalnya melipat pakaian dan bahkan
ada diantara mercka yang mencuci di malam hari karena anak-anak belum dapat
diharapkan.

Selain itu pada malam han moreka masih menyempatkan diri untuk
mclakukan berbagai kegatan ibadah dan sosial. Kegiatan ibadah misainya, ketika
ada wirid atau scjensnya di mushalla atau di Mesjid, mereka sclalu meng-
upayakannya untuk datang, begitu juga hainya dengan kegiatan sosial, jika ada
tetangga yang akan melikukan kenduri atau selamatan mercka ikut berpartisipasi
menyiapkan kegiatan tersebut. Menurut beberapa dari mereka, hal ini penting Kita
lakukan, sebab kita hidup bermasyarakat dan tidak bisa hidup sendirian. Beberapa
subjek mengungkapkan membantu orang lain berarti membantu diri kita sendiri,
Apabila kita udak perrah membantu orang jangan harap suatu saat apabila kita

membutuhkannya orang akan membantu kita. Selain itu diantara mercka juga
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kita buat

kegiatan-kegiatan sosial sebab seperti apa yang dikatakan orang tua-tua: “Duduak

surang  basampik-sampik, kalau duduak  basamo  balapang-lupang  (duduk

sendinan sempit,duduk bersama berlapang-lapang). Makna dari ungkapan subjek

ini adalah: apabila kita mengerjakan suatu pekerjaan sccara bersama-sama atau

gotongroyong, scberat apapun pekerjaan itu bisa disclesaikan.

Untuk melihat secara keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh para ibu-

ibu “ Munggaleh mudo” yang berasal dari Kota Padang dan sekitarnya. baik

sebelum mercka pergi ke pasar, setelah berada di pasar, maupun sctelah kembali

dari pasar , ada baiknya dirangkum dalam sebuah tabel berikut:

Tabel: 1 Aktivitas Sebari - hari Ibu - ibu * Menggaleh Mudo ™ yang Berasa)

Dari Kota Padang

| No. Alokasi Jenis Aktivitas Frekuensi | Yempat Keterangan::
- Waktu | 4 | o

1. | 04.00-04.30 | - Bangun Setiap hari | Rumah -
Mempersiapkan | Setiap hari | Rumah - 5
sarapan / makan
siang dan
keperluan lainnya
persiapan kepasar | Setiap hari | Rumah -

2. 04.30-04.45 | - Perjalanan ke | Setiap hari | Perjala- -
pasar nan

3 04.45-05.30 | - Membeli Setiap han | Pasar i -
tambahan
dagangan ]
Mengangsur Setiap hari | Pasar - _f
barang dagangan f
ke dalam pasar :
Menyusun dengan | Setiap hari | Pasar - !'
rapi
Mengeriakan Setiap hari | Pasar -
sholat shubuh

4. 05.30-10.00 | - Melayani pembeli | Setiap hari | Pasar -
Memperbaiki
susunan barang Setiap han Pasar -
Mengasuh anak Kadang - | Pasar khusus
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kadang yg punya
balta
- Mempersiapkan Kadang - | Pasar -
sesuatu yang akan| kadang
dimasak
5. 10.00-10.30 | - Mengemasi barang | Setiap han | Pasar -
dagangan (tersisa)
5. 11.00 -_Menutup barang Setiap hari Pasar -
7. 11.15-12.30 | - Pulang ke rumah | Setiap hari }Di rumah -
- Persiapan makan| Setiap hari  |Di rumah -
siang
- Bersih-bersih Setiap har  |Di rumah -
- Sholat Setiap hari  |Di rumah -
- DI Setiap hari |Di rumah -
8. 12.30-14.00 | - Membantu Kadang- Di kebun -
merawat tanaman | kadang sendin |
- Mencan  barang
dagangan untuk | Setiap hari | Dikebun | apabila
dijual esok orang tidak
lain didapat
dikebun
sendiri
9. 14.00-14.30 | - Membenahi Setiap hari | Di rumah -
kembali ikatan
barang dagangan
10. 114.30-16.00 | - Memasak Setiap han | Di rumah -
- Bersih-bersih Setiap hari | Di rumah -
- Mencuci Setiap hari | Di rumah -
- dl. Setiap hari | Di rumah : - !
11. | 16.00-18.00 | - Sholat Ashar Setiap hari | Di rumah | - f
- Melanjutkan Setiap hari ! Di rumah ; - -
memasak  untuk ]
_____ | _|..malandanbesok | | _
12. | 18.00-22.00 | - Sholat Setiap hari  |Di rumah -
Maghrib/isys’
- Makan malam Setiap hari  |Di rumah | -
- Membantu  anak | Setiap hari  {Di rumah -
belajar ]
- Melipat pakaian Setiap hari  |Di rumah - |
- Menghadiri acara| Kadang- Tetangga .
sosial dan | kadang
keagamaan
13. {22.00 | - Tidur Setiap harn  |Di rumah
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5.1.1.2 Kerja kearas ibu-ibu “manggalelt mudo™ yang berasal dari luar Kota
IPadang

Sebagaimana telah dikemuhakan uraian terdahulu, bahwa schagian
besar ibu-ibu“manggaleh mudo” berasal dari Bukittingg), Padang Panjang,
Batusangkar, di mana untuk datang ke Pasar Pagi tersebut memakan waktu lebih
kurang 1,5 jam sampai 2 jam perjalan Bus. Di bandingkan dengan ibu-ibu yang
berasal dan Padang dan sckitarnya, barang kah perjuangan ibu-ibu yang berasal
dar Bukittinggi, Padang Panjang dan Batusangkar im jauh lcbih berat. Mereka
kebanyakan sampal di Pasar Pag kira-kira pukul 4.30 WIB dan kadang pukul
5.00 WIB dan bahkan ada yang datang pada malam han. Menurut mereka
berangkat dan rumah setiap han sclalu pukul 3.00 W13, berbeda dengan para ibu-
ibu yang berasal dan kota Padang dan sckitarmya, para ibu-ibu ini berangkat
dengan menompang bus dan Jakarta atau dan Jambi dan dani Lintau dan
sebagainya, oleh sebab itu tidak ada mobil khusus.

Sama halnya dengan ibu-ibu yang bertempat tinggal di Padang dan
sckitamya, permasalahan kenderaan juga dirasakan olch para ibu-ibu tersebut, dan
bahkan lebih parah lagi, kalau ibu-1bu yang berasal dan Padang, angkutan khusus
vang akan membawa barang dagangan mereka sudah ada, cuma saja kalau mereka
terlalu lama, tentunya yang lain juga teramiaya, sckiranya mercka ditinggal masih
ada mobil lain yang bisa kita carter untuk mengantar ke Pasar Pagi terscbut,
sedangkan 1bu-tbu yang berasal dari luar kota Padang tidak ada mobil khusus,
tetapi mobil lain yang kebetulan lewat. Disini menurut ibu-ibu tersebut mereka

harus lebth dahulu menunggu di jalan, kalau tidak jangan harap dia mau
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menunggu Kita. Scbagaimana dikemukan oleh bu Des tentang aktivitasnya
scbetum berangkat ke Pasar ( Wawancara tanggal 21 Juni 1999)

“ Saya bangun pagi setiap hari selalu pukul 3.00 WIB,
Menjelang mandi saya sudah memasak air dan nasi sedangkan lauk
pauknya sudah saya kerjakan pada malam hari. Setelah itu saya bersiap-
siap untuk pergi ke Pasar Pagi, saya takut telambat menunggu di pinggir
jalan, karena saya harus menunggu mobil dan Lintau, yang biasanya lewat
pukul 4.00 WIB. Apabila saya sedikit saja terlambat, jangan harap saya
bisa berangkat ke Pasar Pagi. Hal imi disebabkan karcna mobil khusus dari
sini tidak ada. Jadi dengan demikian saya harus Dbetul-betul
memperhatikannya, Apakah ibu pernah mengalami ditinggal mobil
sambung peneliti, Bu Des menceritakan dengan panjang lebar
pengalamanya ditinggal mobil “ Pada hari itu saya betul-betul leuih sekali,
schingga saya terlambat bangun, scdangkan mobil tclah Icwat. Jadi saya
pada hari iru tidak perg ke Pasar Pagi, tetapi saya membawa barang
dagangan yang ada terasebut ke pasar kampung yang jaraknya kira 1 km
dari rumah saya. Pada waktu itu saya hanya dapat mengembalikan modal
saja, sebab barang daganpan saya tersebut saya jual dengan harga murah
saja. Saya takut kalau-kalau tidak terjual hari ini nanti barang dagangan
saya rusak dan besoknya tidak dapat dijual lagi. Akibatnya selain pada
waktu itu sava tidak dapat vang, keesokan harinya saya juga tidak dapat
bejualan di Pasar Pagi, karena barang dagangan yang akan sava bawa tidak
ada. Saya harus membelinya dahulu ke Padang Luar ™.

Hal yang senada dengan pengalaman Bu Des tersebut juga dirasakan oleh
ibu-ibu yang lain seperti apa yang disampaikan oleh bu Wat, bu Yus dan bu Yar,
yang mana ketiga ibu tersebut berasal dan Batusangkar, dan ibu-ibu yang lainnya,
yang berasal dar Bukittinggi dan Padang Panjang. Hampir seluruh ibu-ibu tersebut
memberikan jawaban yang hampir sama tentang aktivitas yang mercka sebelum
mereka berangkat ke pasar.

Setelah mereka sampai di Pasar Pagi mereka membongkar barang
dagangannya di atas trotoar dan mercka yang datang pada malam hari biasanya
tidur di sekitar barang dagangan tersebut dengan beratapkan langit dan

berselimutkan embun. Jika hujan datang berarti tambahan pendentaan bagi

TESIS PEREMPUAN DAN PASAR SETIAWATI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

99

mercka, karena mercka harus menyingkir atau menghindar ke emberan-ecmberan
toko berserta barang dagangannya. Dan hasil pengamatan peneliti di tapangan dan
ditambah dengan informasi dari tbu-1bu tersebut kalau han hujan sckalipun sudah
berteduh, namun mereka tidak bisa tidur, karena serangan tempias, tidak jarang
emberan toko dimana mereka berteduh juga basah. Kebanyakan ibu-ibu yang
datang pada malam hari tersebut dibantu oleh suami mereka dan ini sering
dilakukan sctiap hari minggu., Menurut tuturan dan beberapa subjek penelitian
yang ikut datang pada malam hari, pada han minggu pembelt Jebih banyak
dibandingkan han-han biasa, khususnya para pegawai cukup banyak berbelanja.

Para tbu-ibu yang datang jam 4.30 WIB dan pukul 5.00 WIB setelah
seluruh barang dagangan mereka dibongkar mereka mulat mengangkat barang-
barang dagangan mereka ke dalam pasar. Pada umumnya ibu-ibu tersebut datang
sedirian tanpa didampingi oleh suami mereka. Diantara mercka ada yang berstatus
sebagai pengecer saja dan ada yang berstatus ganda yaitu sebagai pengecer dan
scbagai produser. Sama halnya dengan ibu-ibu yang bertempat tinggal di Padang
dan sekitarnya, mercka-mereka yang  berstatus  schagai  pengecer  belaka
mengangkat semua barang dagangannya ke dalam pasar dengan cara mengangsur
sebab pagi itu buruh belum ada. Dan ada juga yang menggunakan jasa becak yang
pada waktu 1tu sudah ada, namun menurut ibu-ibu tersebut bayarannya cukup
tinggi,

Sedangkan yang berstatus sebagai distributor dan sekaligus pengecer pada
saat yang sama telah mulai melayani para pengecer, sctelah para pengecer

dilayani barulah mereka masuk ke dalam pasar untuk bertindak sebagai pengecer.
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Di saat waktu shalat shubuh datang baik ibu-ibu vang datang pada malam han
ataupun yang datang pada pagi hari mercka menutup barang dagangan mereka dan
secara berkelompok mengerjakan ibadah subuh, namun ada salah seorang yang
tinggal untuk mengawasi barang dagangan dan bahkan peneliti mengamati ada
diantara ibu-ibu vang meninggatkan barang dagangannya kalau wakiu subuh
sudah datang. Mereka mengerjakan shalat di mesjid yang berada di lokasi Pasar
Pagi tersebut.

Sctelah hari mulai siang dan para pembeli sudah ramai, terlihat kebanyakan
dari ibu-ibu tersebut melayani para pcmbeli dengan ramah, senyum, dan scnang
hati. Ketika pembeli sepi peneliti mengamati adanya rasa letih, lesu, dan
mengantuk tergambar pada wajah ibu-ibu tersebut. Namun demikian mereka tetap
ramah menghadapi pembel, dan sering juga peneliti lihat di antara mereka yang
mengerjakan sesuatu pekegaan di saat pembeli lagi sepi tersebut seperti
memotong sayur yang sudah dipisahkan dan vang hendak dijual, dan ada juga
yang sedang bermain-main dengan anak-anak di tempat mereka berjualan.

Kebanyakan dan mercka yang berasal dan luar kota Padang, pulangnya
sckitar pukul 10.00-11.00 WIB dan kadang-kadang ada yang pulang pukul 12.00
WIB. Bagi tbu-ibu yang kebetulan barang dagangan tidak habis dan tinggalnya
cukup banyak, mereka langsung membawa barang dagangannya ke Pasar Raya
Padang yang mana jarak dengan Pasar Pagi lebih kurang 4 km. Mereka ini
biasanya pulang pukul 12.00 WIB. Para ibu-ibu yang berasal dari Bukittinggi,
Padang Panjang dan Batusangkar biasanya mereka tidak langsung pulang ke

rumabh, tetapi mereka ini langsung membeli barang dangangan yang akan dijual
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besoknya.Berbeda dengan ibu-ibu yang berasal dari kota Padang, para ibu-ibu ini
membeli barang dagangan ke Padang Luar Bukittinggi yaitu sebuah kelurahan
dimana di sana masyarakat menanam tanaman yang dibutuhkan oleh ibu-ibu
“Panggaleh Mudo” tersebut dalam jumlah yang banyak dan masih segar. Dari
Padang Luar terscbut ke Pasar Pagi memakan wakiu kira-kira 1.5 - 2 jam
perjalanan.. Menurut kebanyakan mereka, dengan membeli barang dagangan ke
Padang Luar tersebut di samping harganya relatif murah mereka mendapatkan
barang-barang vang cukup scgar dan  tersedia relatif banyak. Apabila diaman
kelihatannya kebanyakan mereka sudah mempunyai langganan tetap untuk
menyediakan barang dagangan tersebut.

Menurut pengakuan ibu-ibu vang berasal dari Batusangkar, biasanya
mereka sampai di rumah puku! 3.00 Wi dan kadangkala ada yang sampai 3.30
WIB, karena mercka harus menempub perjalanan satu jam lag. Mereka yang
berasal dan Padang Panjang, dan Padang Luar mercka harus menempuh lagi kira-
kira setengah jam, dan mercka baru sampai di rumah biasanya pukul 14.00 WIB.
Adapun Ibu-ibu yang berasal dan Bukittinggi agak lebih cepat karcna dengan
mencarter angkutan kota mercka sudah sampai di rumah kira-kira sepuluh menit
kemudian, biasanya mereka sampai di rumah kira-kira puku! 13.30 WIB.

Di Padang Luar dimana mereka membeli barang dagangan tersebut menurut
pengakuan mercka, apabila waktu Zuhur datang, biasanya mercka menunaikan
shalat zuhur di sana, dan kemuodian mercka makan siang, Hal i terbukti dar
pengamatan penelit sewaktu berkunjung ke tempat di mana mereka membeli

barang dagangan terscbut, Menurut kebanyakan mereka untuk makan siang selalu
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dilebihkan membawanya dari rumah, agar tidak cepat basi, mereka sclalu
memisahkan antara lauknya dengan nasi. Begitu juga dalam memibih barang
dagangan yang mau mereka beli, mereka lakukan secermat mungkin scbab yang
namanya harang mudo, apabila kita tidak hati-hati mcemilihnya, bisa saja
besoknya sudah banyak yang rusak, scperti tomat, sayuran, begitu juga buah-
buahan,

Sctiba mercka di rumah, menurut intormasi kebanyakan mereka sckaligus
terbukti dari pengamatan yang peneliti Jakukan beberapa kahi ke lapangan, ter-
nvata mereka masih harus bekerja lagi, baik pekerjaan rumah tangga seperti
membersihkan rumah, dapur, memasak dan bahkan ada ibu-ibu terscbut yang
mencuci pakaian. Setelah selesai pekerjaan rumah tangga terscbut menurut
mereka, mereka tidak langsung dapat tidur, kebanyakan mercka ada yang mera-
pikan ikatan barang dagangan yang akan dijual esok harinva, dan diantara mereka
ada yang bermain-main dengan anak-anak mereka, sehingga mereka merasakan
waktu ini berfalu begitu saja hingga sore. Demikianlah gambaran dari hasil
penuturan  beberapa subjek yang berasal dani Bukitinggi, Padang Panjang dan
Batusangkar.

Pada malam han, sama halnya dengan ibu-ibu yang berasal dari kota
Padang, di samping harus melanjutkan pekerjaan rumah tangga kebanyakan dari
ibu-ibu tersebut membantu anak-anak mereka mengerjakan pekerjaan rumah
mercka (PR), paling tidak menemant mereka. Sciain itu menurut informas
mercka kadang-kadang mereka menyempatkan din mengikuti kegiatan-kegiatan

sosial seperti, membantu tetangga yang melaksanakan hajatan. Menurut penga-
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kuan mereka kalau il tidak mereka lakukan dapat merenggangkan hubungan
kekcluargaan dan sckaligus apabila mereka membutuhkan  para tetangga jug
tidak akan datang.

Menurut pengakuan dani beberapa ibu-ibu tersebut mereka jarang sekali
dapat tidur di bawah pukul 23.00 WIB. Informasi yang demikian diperolch
hampir seluruh subjek yang berasal dari Rukittinggi, Padang Panjang dan Batu-
sangkar yang menyatakan demikian. Bahkan ada diantara mereka yang mencuci
pakaian suami dan anak-anak pada malam hari, sebagaimana yang diungkapkan
oleh: Yar (29 tahun), Yus (35 tahun), Wat (32 tahun), Des (40 tahun), Yanti (23
tahun), Yet (23 tahun), Lela (50 tahun), Ida (45 tahun). Dapat dibayangkan berapa
sisa waktu yang lersedia bagi ibu-ibu lerscbut karena pukul 3.00 dini hari mereka
harus bangun kembali guna mempersiapkan keperluan suami yang akan
ditinggalkan, keperluan anak-anak yang akan berangkat sekolah dan lain seba-
gainya. Bagi ibu-ibu yang anaknya sudah dewasa seperti ibu Bairam dan 1bu Lela
memang sedikit ada waktu-waktu lowong untuk istirahat, karcna mereka tidak
mengurus  anak-anak mercka lagi, tetapi mercka tetap mengerjakan  tugas
memasar, mencuci dan pekeraan rumah lainnya, sebab anak-anak tersebut udak
dapat diharapkan sepenuhnya sebab mereka juga disibukkan oleh tugas mereka
masing-masing, kecuali hari minggu dan hari libur. Menurut penuturan ke dua ibu
tersebut, hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh sbu-ibu yang masih muda
dan yang memliki anak yang masih kecil telah mercka rasakan selama ini.

Lain halnya dengan yanti (23tahun), dan Yet (23 tahun) yang masih mem-

punyai anak balita, kedua ibu-ibu tersebut berasal dan Padung Panjang. Karena
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terlalu jauh mercka terpaksa mengontrak rumah yang tidak jauh dan Pasar Pag,
Sckalipun tempat tinggal ke dua ibu-ibu tersebut dekat, namun sama hainya
dengan ibu-ibu yang lain, Yanti dan Yet juga bangun paling lambat pukul 3.30
WIB pagi, dimana pukul 4.00 WIB subuh, kedua ibu muda tersebut juga harus
berada di Pasar Pagi, sebab barang dagangan yang mau dijual diharapkan dari
pedagang yang berstatus sebagai produser dari Bukittinggi dan Batusangkar.
Menurut mercka kalau terlambat datang ke pasar jangan harap mercka menda-
patkan barang dagangan, di samping itu sebelum mereka berangkal ke pasar,
mereka harus mempersiapkan kebutuhan keluarga seperti, mempersiapkan ke-
periuan anak-anak dan juga mempersiapkan segala sesuatu yang akan dibawa ke
pasai. Menurut informasi dari kedua ibu muda terscbut yang sangat susah dan
sulit adalah masalah anak-anak yang masih kecil, kadang-kadang apabila mere ka
masth tidur ditinggalkan begitu saja dan setelabh barang dagangan sudah dibeh
barulah anak-anak itu dijemput ke rumah. Tetapr pada umumnya mereka sering
dibangunhan dun di bawa ke pasar, sebab bapak dari anak-anak tersebut selalu
pergl membantu mengangkat barang dagangan ke dalam pasar karena pada pag
har tersebut belum ada buruh yang datang.

Dari pengamatan peneliti di lapangan Yanti sering membawa ke tiga
anaknya (Evi, 7 bulan, Rini 2 tahun, Linda 4 tahun). Anaknya yang masih kecil
dibuatkan ayunan dart kain di pinggir tempat dia berjualan sementara kedua
anaknya yang lain diben mainan ditempat dia berjualan. Demikian juga halnya
dengan yet yang mempunyai anak baru satu orang yang berusia | tahun, dia juga

sering membawa anaknya ke pasar, kelihatannya kedua ibu muda tersebut di
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samping melayani pembeli juga mengasuh anak-anak mercka. Sering peneliti
amati anak-anak mereka terscbut rewel di saat transaksi dengan pembeli. Demi-
kian cuplikan wawancara dengan yanti berkaitan masalah anak-anaknya
(Wawancara tanggal 15 Jum 1999).

“ Mengapa anak-anak dibawa ke pasar, apakah tidak ada orang yang
akan ditinggalkan, peneliti menanyakan hal itu. Yanti mencentakan, kami
hanva tinggal 5 orang saja yaitu bapak, saya dan ketiga anak saya.
Sebenamya bisa saja saya tinggalkan di rumah pagi itu karena dia masih
tidur, tetapi perasaan saya tidak enak , mungkin jatuh dan lain sebagainya.
Apalagi bapaknya ikut dengan saya ke pasar untuk membantu saya
mengangkal barang dagangan karena buruh tidak ada dan setelah itu
bapaknya langsung pulang dan pukul 08.00 WIB pergi pula menarik
angkutan kota. Apakah dengan penghasilan yang bapak peroleh setiap hari
tidak cukup untuk kebutuhan 5 orang, peneliti mencoba mengungkap
alasan Yanti melakukan kerja keras tersebut. Menurut Yanti sekedar untuk
makan saja cukup, tetapi kita hidup kan tidak untuk itu saja, kita perlu
menabung untuk pendidikan anak-anak, untuk membuat trumah, tidak
mungkin Kita selamanya menompang dengan orang tua.”

Lain halnya dengan Yet, yang mempunyal suami seorang pedagang ikan
keliling, dimana dia pagi-pagi tersebut sama-sama berangkat dengan suaminya,
dimana sugminya porgn ke pantar membel ihan, sementara Yet dengan memba-
wa seorang anaknya yang masth berumur Itahun berangkat ke Pasar. Tempat
tinggal Yet memang tidak jauh darni pasar, hanya bisa ditempuh dengan jalan kaki
kira-kira 10 menit saja. Dari pengamatan peneliti, sesampai di Pasar Yet
membuatkan ayunan kain untuk menidurkan anaknya di depan tempat dia
berjualan, Perfu diketahui Yet mengambil tempat berjualan di emperan toko yang
tidak jauh dar trotoar dimana para prodeser menjual barang dagangannya.

Menurutnya hal i1ni sengaja dia lakukan karena dia sendirian schingga dengan

mudah mengangsur barang dagangan tersebut, di samping itu juga dapat menga-
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asi anak yang ditinggal sendirian, Setelah semua barang dagangannya digelar pada
sebuah tikar di emperan sebuah kedai nasi. Sewaktu hari mulai siang peneliti
melihat Yet sedang sarapan dengan semangkok nasi yang dibawanya dar rumah,
Sctelah dia melihat pencliti mendekatinya, sambil ketawa dia menawarkan
peneliti makan, “makan kita uni suya ferbiaso makan pagi, tidak makan sekarang
bilo lugi nunti orang suduh ramai tidak dupat makan lagi. Terima kasih Yet,
terusiah, pencliti menjawab dan sckaligns menanyakan sesuatu @ sudah masak
sdja nasi Yer  pugi-pagi  begini, kapun  yet  memusuk? Penehitt  ingin
mengungkapkan kegiatan yang biasanya dia lakukan pagi han, serta alasan
mengapa dia membawa nasi ke Pasar, ada hal di Pasar banyak orang yang
menjualnya. Hubungan penehti dengan subyek “Yet” cukup akrap, karena dia
menganggap penchitt seperti keluarganya sendir. schingga dengan  terbuka
menjawab scluruh pertanyaan peneliti, hal 1nt dapat dilihat dan hasil wawancara
berikut { Wawancara tanggal 26 Juni 1999).

“Apabila kita membeh nasi di pasar bisa habis kita uni, scbab
mahal, sekarang saja beli nasi sebungkus sudah Rp.3500. Apabiia kita
bawa nasi , uang yang seharusnya dibelikan kepada nasi kan dapat kita
simpan, atau bisa digunakan untuk keperluan lain, seperti untuk membeli
makanan anak-anak dan sebagainya”.

Memperhatikan informasi dari beberapa orang subjek  penelitian di atas
terlihat betapa beratnya perjuangan para ibu-ibu pedagang kaki lima khususnya
ibu-tbu “manggalch mudo™ di Pasar Pagi Padang, di samping itu mereka juga
berhemat dalam pengeluaran vang, seperti apa yang dilakukan oleh Yet di atas.

Hampir sebagian besar dari ibu-ibu tersebut menurut pengamatan peneliti yang

membawa nasi dan rumah. Walaupun begitu tidak tergambar adanya keluhan
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vang berarti keluar dari mulut dan wajah mereka. Nampaknya bagi mereka
keadaan yang demikian adalah suatu keharusan dalam hidup yang dihadapi jika
ingin berkembang, dan menurut pengakuan dari beberapa subjek, hal itu telah
ditanamkan olch orang tuanya semenjak dia masih kecil dan bahkan tidak sedikit
diantara mereka yang telah berhasil meningkatkan kualitas hidup dan pendidikan
anak-anak mereka. Selain itu kebanyakan dari ibu-ibu terscbut yang membawa
nasi ke pasar dengan alasan menghemat pengeluaran. Untuk melihat gambaran
vang menyeluruh tentang aktivitas ibu-ibu tersebut dapat dirangkum dalam tebel

2 berikut ini:

Tabel.2. Aktivitas ibu-ibu Manggaleh Mudo yang berasal dari luar kota

Padang,

No. ~ Alokasi Jenis Aktivitas | Frekuensi Tempat Keterangan
Waktu
1. 03.00-04.30| - bangun Setiap hari | Rumah -
- mempersiapkan Setiap hari {| Rumah -
sarapan / makan
siang dan
keperiuan
lainnya Setiap hari { Rumah -
- persiapan ke
pasar
2. 04.00-05.00| - Perjalanan ke| Setiap han Perjalan- -
pasar an
3. 05.00-05.30| - Mengumpulkan Setiap hari | Pasar -
barang
dagangan ' '
- Mengangsur Setiap hart | Pasar -
barang
dagangan ke
dalam pasar Setiap hari | Pasar - !
- Menyusun
dengan rapi ; i
- _Sholat shubuh +|
4. 05.30-10.00| - Melayani pembeli| Setiap hari | Pasar -
- Memperbaiki
susunan barang Setiap han Pasar
P Mengasuh anak
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Kadang- Pasar khusus yg
kadang punya
Mempersiapkan balita
sesuatu yang| Kadang - | Pasar -
akan dimasak kadang
5. 10.00-10.30] - Mengemasi Setiap hari Pasar -
barang
dagangan
(tersisa)
6. [.1100 | - Menutupbarang | Setiaphari | Pasar | = -
7. 11.15-13.30 Membeli barang| Setiap hari | Dikebun -
dagangan yang -
akan dijual esok
ke Padang Luar -
- Makan siang Setiap hari | Di kebun -
. Sholat zohor Setiap hari | Di kebun -
- DIk Setiap hari | Di kebun
8. 13.30-1430 | - Menuju ke rumah Di atas -
setelah membeli mobil
barang dagangan| Setiap han | menuju ke
dijual esok rumah
9. 14.30 -15.00| - Membenahi Setiap hari Di rumah -
kembali ikatan
barang dagangan
- Istirahat )
10, 15.00 -16.00] - Memasak Setiap hari | Di rumah -
- Bersih-bersih Setiap hari | Di rumah -
- Mencuci Setiaphari | Di rumah -
- dll, Setiap hari | Di rumah -
1. 16.00-18.00 | - Sholat Ashar Setiap han Di rumah -
- Melanjutkan Setiap harni Di rumah -
memasak untuk |
malam dan besok 1
12. 18.00-22.00| - Sholat Setiap hari |  Di rumah -
Maghrib/Isya’
- Makan malam Setiap hari | Dirumah -
- Membantu anak| Setiap hari | Dirumah -
belajar
- Melipat pakaian /| Setiap hari | Dirumah -
menstrika dil § -
- Menghadiri acara| Kadang- Di rumah
sosial/lkemasyara kadang Tetangga
katan/keagamaan
13. ] 22.00/23.00 - Tidur Setiap hari | Di rumah
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5.1.1.2  Motivasi atau faktor-faktor pendorong mereka melakukan kerja
keras

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu, bahwa ibu-ibu
pedagang kaki lima khususnya ibu-ibu “menggaleh mudo” di Pasar Pagi Padang
mempunyal semangat kerna yang tinggi. Hal ini terlibat dari kemauan dan
kemampuan untuk bekerja keras, hemat, disiplin waktu, ulet serta mau
bekerjasama. Selain itu penderitaan dalam melaksanakan pekerjaan tidak per-
nah membuat mereka menyerah. Diketahui pula hampir tidak pernah ada waktu
vang mereka brarkan terbuang percuma, semua hal tersebut menunjukkan be-
tapa tingginya semangat kerja keras para ibu-ibu tersebut. Yang menjadi
pertanyaan sckarang adalah mengapa mereka melakukan hal yang demikian,
taktor-faktor apa yang mendorong mereka melakukan hal tersebut.

Untuk jawaban dari semua pertanvaan di atas, peneliti mengutip sebagian
cuplikan dari wawancara mendalam dengan beberapa subjek, di samping itu juga
diperkuat dengan hasil pengamatan langsung peneliti di lapangan baik sewaktu
subjek berada di pasar maupun sewaktu mercka berada di rumah, selain itu
peneliti mencoba menggali pendapat subjek mengenai sistem nilat budaya yany
mereka yakini, karena nilai-nilai budaya setempat ikut mempengaruhi sumua
aktivitas dan prilaku para pendukungnya, sebagaimana yang telah dikemukakan
pada kajian teori.

Pencliti sangat menyadari dan merasakan betapa sulitnya mengungkap me-
ngapa mereka melakukan kerja keras, namun berkat hubungan yang akrab antara

peneliti dengan para subjek tersebut secara berlahan-lahan dapat diungkapkan.
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Sepintas hampir semua subjek mengemukakan faktor ekonomi keluarga
merupakan pendorong mereka melakukan kerja keras. Hal inr tergambar dengan
menjadikan pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan untuk menambah kebutuhan
ckonomi keluarga. Dengan kata lain melalur  berdagang di Pasar Pagi mercka
dapat membantu suami menopang ekonomi keluarga dan untuk memenuhi
kebutuhan lainya, Menurut kebanyakan subyek, Pasar Pagi walaupun jaraknya
jauh dan tempat tinggal mereka, namun kenyataannya tctap dijadikan tempat
berjualan yang paling disukai, dengan alasan: Pertama para pembeli di pasar

tersebut banyak berasal dikalangan pegawai dan orang kaya. Kedua barang-

barang yang dijual relatif terbatas dan disukai oleh masyarakat kota Padang,
sehingga harga agak mahal. Menurut mereka apabila memilih pasar yang ada di
kampung mereka berjualan, karcna banyaknya barang-barang yang sejenis,
kadang-kadang harga relatif murah.

Sehubungan dengan mengapa mercka melakukan kerja keras, setelah
diamati dan ditelurusi secara mendalam nampaknya  di samping [aktor ckono-
mi, masih terdapat faktor-faktor pendorong lainnya, baik yang terungkap melalui
wawancara mendalam maupun terlihat dari hasil observasi langsung. Di bawah
ini peneliti mencoba mengungkapkan faktor-faktor tersebut melalui uraian umum
sesual dengan apa yang dikemukakan subjek penelitian serta hasil penga matan
sclama pencliti di lapangan, kemudian dari uraian-uraian tersebut peneliti

mencoba menyimpulkannya.
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5.1.2.1 Adanya aspirasi yang tinggi terhadap pendidikan dan masa depan
anak

Berdasarkan wawancara mendalam dan observasi partisipasi kepada be-
berapa subjek, ternyata banyak ibu-ibu yang memiliki aspirasi yang tinggi
terhadap pendidikan dan masa depan anak-anak mereka, artinya mercka berha-
rap dan mempercayal bahwa melalui upaya pendidikan anak-anak akan merah
masa depan yang Iebih baik. Hlal tersebut juga diketahui dari keyakinan mercka
bahwa melalui upaya pendidikan yang maksimal, kehidupan dan nasib anak-
anak akan dapat berubah, menurut kebanyakan mercka masa depan anak-anak
akan lebih baik dibandingkan dengan kehidupan mereka sekarang. Mereka tidak
ingin apa yang mercka alami sekarang sebagai “kutu pasar” (orang yang kescha-
riannya hidup di Pasar) tidak boleh terulang pada anak-anak mereka,

Selain itu tinggi aspirasi terhadap pendidikan anak-anak tersebut tidak
sekedar untuk kehidupan masa depan anak yang khususnya lebih baik, terdapat
ibu-ibu pcdagang kaki fima khususnya “Manggpaleh Mudo™ percaya bahwa:
melalui perolehan pendidikan yang tinggi, anak-anak tidak hanya dapat mengu-
bah nasibnya sendiri tetapi juga dapat merubah nasib keluarganya baik ayah, ibu
dan saudara-saudaranya.

Hal ini terungkap dari ucapan salah scorang subjek kepada teman vang
duduk disamping dia berjualan, dimana anaknya sudah hampir selesai mena-
matkan kuliah di Universitas Andalas Padang jurusan Akutansi, dan seorang lagi
di IKIP Jurusan Bahasa Ingris: “Barangkali induk lamo lai ambo besusah payah
sarupo iko, sabab anak-anuk umbo nan tuo sudah hampir tumat, kalau sudah

tamat dun bakarajo, tantu inyo lal dapek pulo manotong. membantu keluarga. ™
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Dibawah ini adalah cuplikan wawancara peneliti dengan salah seorang
subjek yaitu Bu Lela (50 tahun) seorang pedapgang kaki lima khususnya “Mang-
galeh Mudo ™ yang bersal dari Padang Panjang. Bu Lela mempunyal anak 6 orang,
yang pertama dan yang ke dua hanya menamatkan Sckolah Dasar dan sudah
berkeluarga. Pada wakiu anaknya yang pertama menikah dengan seorang nelayan
dan anaknya yang kedua menikah dengan kuli bangunan kemudian membangun
rumah tangga sendiri, dia merasa prihatin dan sedih melihat nasib kehidupan
anak-unaknya yang serba pas-pasan. Dia mulal berlikir  kalau anak-anaknya
sckolah seperti orang lain tentu anaknya dapat pula bekerja dan tidak semata-mata
“menyandar” diri kepada suami, paling tidak ada kemungkinan anak-anaknya
akan mendapat suami pegawai. Timbullah keinginan dalam diri-nya untuk
menyckolahkan  anak-anaknya vang empat orang  lagi.  Namun  dengan
mengandalkan penghasilan suaminya yang pekerjaannya scorang buruh, jelas
tidak mungkin membiayai sekolah anak-anaknya. Pada mulanya Bu Lela men-
coba berjualan sayur-sayuran dan buah-buahhan di depan rumahnya. Dengan
menggelarkan barang dagangannya pada scbuah meja, Bu Lela mencoba menda-
patkan uang tambahan ¢konomi keluarga. Setelah dihitung-hitung barang
dagangan banyak habis tetapi uangnya tidak kelihatan, sebab sebagian besar
pembeli banyak yang berhutang. Hal ini susah baginya menolak untuk mem-
piutangi mereka, karena para pembeli adalah keluarga-keluarganya juga. Menurut
informasi dan bu Lela tersebut jangankan berlaba, modalpun ikut terbawa.
Akhimya Bu Lela menceritakan keadaan yang menimpa dirinya kepada salah

seorang temannya yang mana temannya tersebut berjualan di Pasar Pagi Padang.
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Karena kasihan teman Bu Lela mengajaknya untuk bersama-sama berjualan
“barang-barang mudo™ di Pasar Pagi Padang Dengan seizin suaminya Bu Lela
ikut berdagang ke Pasar Pagi seperti temannya itu. Pada mulanya karcna belum
terbiasa barang dagangan Bu Lela tidak sclaris ibu-ibu yang lainnya, maklum
karena belum ada langganan. Tetapi lama kelamaan akhirnya Bu Lela dapat
membiayai sekolah anak-anaknya dan menurut informasi terakhir dari ibu tersebut
seorang dari anaknya sudah menamatkan IKIP Padang dan sudah mengajar pada
sebuah SMU di Padang. Sedangkan dua anaknya yang lain sedang kuliah di
Unand Padang, Jurusan Akutansi dan sastra ingris, dan khabarnya anaknya yang
jurusan Akutansi pada tahun ini sudah akan menyelesaikan kuliahnya dan mau
diwisuda pula. Dan seorang lagi masib sekolah di Stanawiyah Negeri Bukittinggi.
Suatu hari terdengar percakapan bu Lela dengan satah scorang pedagang sayur
yang berdekatan dengannya, di mana saat itu pembeli sedang sepi, mercka
membicarakan masalah pendidikan anak-anaknya. Bu Lela dengan bangganya
menceritakan prihal sekolah anak-anaknya ( Wawancara tanggal 7 juli 1999):
“Saya merasa sangat senang dan puas akan prestasi yang diperoleh
anak-anaknya, kata Bu Lela semua anak-anaknya termasuk sepuluh
besar, mereka semuanya sadar bahwa mencan uang untuk sekolah ini
susah, kerena semua mereka sudah permah melihat langsung bagaimana
saya di Pasar. Tambahan lagi dengan melihat pengalaman kakak-
kakaknya mereka juga tambah sadar. Melihat keadaan anak-anak yang
demikian rasanya tidak terasa lelah bekerja. Mudah-mudahan dengan
pendidikan yang tinggi, anaknya dapat memperoleh vang dengan mudabh,
tidak seperti dia yang hari-kehari hidup di Pasar. Selanjutnya dengan
bangga dia menceritakan tentang anaknya yang sudah bekerja sebagai

seorang guru , dimana setiap bulan memberi tambahan untuk biaya adik-
adiknya dan untuk tambahan belanja keluarganya.

Lain halnya dengan Bu Des (40 tahun )} yang mempunyai empat orang,

semuanya sudah menamatkan Sekolah Menengah Atas, dengan rincian dua orang
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tamat STM, satu orang tamat MAN, dan satu orang lagi tamat SMEA di Padang.
Menurut keinginan dari bu Des sebenamya dia ingin anaknya kuliah seperti anak
orang lain, tetapi apa dayanya dia tidak sanggup membiayainya, kerena semenjak
suaminya meninggal dunia 3 tahun yang lalu, disebabkan oleh kecelakaan,
dipundaknyalah terletak tanggungjawab keluarga. Menurut Bu Des kerja keras
yang dia lakukan merupakan tanggungjawabnya atas amanah yang dia terima dari
Allah yang maha Esa. Menurut Bu Des dia sudah terbiasa atau terlatih kerja keras
sejak kecil. Hal ini desebabkan karena dia berasal dari keluarga yang miskin,
dimana ayahnya scorang petani dan ibunya berdagang sayuran di Bukittinggi.
Sejak kecil dia sudah terbiasa membantu ibunya di pasar, dan juga di rumah. Ibu
selalu menasehati saya kalau kita harus berhemat dan tidak boleh boros, serta
harus tahan dengan semua cobaan. Dengan bekal yang demikian Bu Des tidak
merasa canggung dengan kepergian suaminya (telah meninggal dunia). Di
samping itu adanya perasaan hina dan malu dalam dirinya apabila anak-anaknya
menjadi beban dari orang lain. Sekarang anaknya yang besar sudah bekerja di
sebuah bengkel mobil di Bukittinggi, dan yang tamat SMEA juga sudah diterima
sebagai pegawai negri pada kantor camat di kampungnya. Seorang lagi bekerja
honorer pada rumah sakit Ibnu Sina Bukittinggi. Berikut ini adalah cuplikan
wawancara peneliti dengan Bu Des, yang sudah diringkas ( Wawancara Tanggal
11 Juli 1999)

“Setelah suami saya meninggal dunia, saya sudah pasrah, tentang apa
yang akan menimpa keluarga saya. Jangankan untuk melanjutkan sckolah
anak-anak saya, untuk makan sajapun belum tentu dapat. Berapalah vang
yang dapat saya hasilkan sebagai seorang tenaga hanan pembersih gabah,

(mengangin). Dimana paling banyak setiap harinya saya mendapatkan
uang sebanyak Rp.10.000. Itupun sekarang sudah agak jarang pula orang
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yang minta bantuan saya, sebab sekarang ini orang lebih suka
menggunakan “kipas” (sejenis alat yang digunakan untuk pembersih
gabah dengan menggunakan mesin), karena di samping cepat, sewanya
pun tidak begitu tinggi. Akhimya saya diajak oleh salah seorang tctangga
saya untuk berdagang di Pasar Pagi, kerana menurutnya saya pasti akan
memperoleh penghasilan yang lebih tinggi dari sebelumnya. Setelah saya
coba, akhirnya saya ketagihan juga, sebab setiap saat kita tidak pernah
kckurangan uang. Alhamdulillah sampai sckarang sava masib tetap
herjualan di Pasar Pagi ini, schingga says dapat menyckolahkan anak-
anak saya walaupun saya sanggup untuk sampai SLTA saja. Rencana
saya sekalipun saya tidak mengeluarkan biaya untuk pendidikan anak-
anak lagi saya tidak akan berhenti berdagang, karena saya harus
menabung untuk hari tua saya dan untuk menutupi kebutuhan se hari-hari
serta pengeluaran lainnya seperti : mengisi acara-acara perhelatan,
sunatan, khatam Qur’an dan lain sebagainya.

Hal yang senada dengan diunkapan oleh ibu-ibu di atas, juga dikemukakan
oleh sebagian besar subjek yang lain, dimana pada umumnya mereka sangat
menginginkan anak-anak mereka dapat sekolah tinggi sebagaimana anak-anak
orang lain. Dan hal ini merupakan alasan mereka melakukan kerja keras tersebut,

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dikemukakan di atas,
diketahui terdapat kecedrungan bahwa aspirasi ibu-ibu “ Munggaleh Mudo™di
Pasar Pagi Padang cukup tinggi terhadap pendidikan anak-anak mereka Secara
umum dapat disimpulkan adanya keinginan agar anak-anak mereka akan meraih
masa depan yang lebih baik merupakan motivasi ulama mercka melakukan kena
keras di Pasar Pagi Padang. Hal ini diketahui dari keyakinan mereka bahwa
melalul upaya pendidikan yang maksimal tersebut, kehidupan dan nasib anak-
anak akan dapat berubah.

Kebanyakan dari ibu-ibu tersebut mempunyai harapan dan mempercayai

bahwa dengan upaya pendidikan yang maksimal pula khususnya sekolah,

terutama sckali sekolah yang sampai mencapai Keperguruan Tinggi ( kuliah ),
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masa depan anak-anak mereka akan lebih baik dari apa yang mereka rasakan
sekarang. Selain untuk masa depan anak-anak, para ibu-ibu tersebut juga
meyakini melalui pendidikan tersebut juga sekaligus dapat mengubah nasib
keluarganya serta status keluarga dalam pandangan orang lain.
5.1.2.2 Bekerja merupakan suatu keharusan
Adanya keyakinan bahwa bekerja merupakan keharusan dalam hidup
merupakan salah satu faktor pendorong timbulnya semangat untuk selalu mela-
kukan kerja keras, sckalipun hal terscbut penuh dengan tantangan dan
rintangan. Keyakinan tersebut apakah disebabkan karena suruhan agama yang
mereka anut ataukah kerena nilai-nilai luhur yang mereka anut serta mem-
budaya dalam kehidupan dimana mereka tinggal dan bermasyarakat. Dalam
kaitannya dengan masalah di atas, peneliti melalui observasi partisipatif dan
dengan wawancara mendalam dapat melihat adanya kecendrungan kearah itu. Di
bawah ini adalah cuplikan wawancara peneliti dengan salah seorang subjek
yakni Bu Yus (Wawancara tanggal 15 Juh 1999) yang sudah dinngkas sebagai
berikut
* Menurut keyakinanan yang saya miliki, bekerja keras adalah
merupakan suatu hal yang diharuskan oleh yang Maha Kuasa. Kalau kita
pelajari dan kita pahami ajaran agama Islam, baik dan Ayat suci maupun
dan hadis-hadis Nabi sangat banyak yang mengingatkan Kita. Antara lain
yang saya ingat: Apabila kamu telah selesai menjalankan shalat,
bertebaranlah kamu untuk mencari karunia Allah{Avyat) dan hadis Nabi
Juga mengingatkan: Allah mencintai orang mukmin yang suka bekerja

keras, Barang siapa yang letih karena kerja keras Allah akan memberikan
keampunan kepadanya”,
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Hal senada dengan apa yang disampaikan oeh bu Yus diatas, juga dikemu-
kakan oleh ibu-ibu yang lain seperti bu Bet, bu Af, bu Des dan beberapa ibu yang
lain.

Lain halnya dengan bu Bayram (60 tahun) yang bersuami seorang petani,
dimana dia mengartikan kerja keras yang dia lakukan suatu keharusan dalam
hidupnya baik anjuran dari agama maupun petuah dari orang tua-tua,

Bu Bayram berperinsip selagi tulang masih kuat mata masih terang, dia
belum mau berhenti bekerja dan berusaha, sekalipun ketiga anaknya yang sudah
bekerja berupaya untuk melarang. Menurut informasi dari ibu Bayram, ketiga
anaknya berjanji mau menganti berapa jumlah uang yang didapat kalau ibu
tersebut dengan berjualan di pasar sebagaimana hasil wawancara peneliti yang
sudah diringkas dengan bu Bayram sehubungan dengan kerja keras yang dia
lakukan (Wawancara tanggal 21 Juli 1999).

“Saya merasa senang, jika saya dapat makan dengan hasil keringat
sendiri tanpa menganggu anak-anak. Saya menyadari anak-anak mem-
punyai tanggung jawab masing-masing. Sekarang saya tidak pernah
meminta kepada mereka kalau ada rezki saya, saya terima. Sebenamnya
saya masih mau berjualan dipasar, saya ingin menyimpan sedikit demi
sedikit kalau cukup satu emas saya belikan ke emas. Harapan saya
sekiranya saya tua nanti, dan meninggal tidak menyusahkan anak-anak
saya, untung saya dapal meninggalkan sedikit harta pusaka buat mereka,
tetapi apabila tidak ada, sebenarnya dengan pendidikan yang tinggi,serta
adanya pekerjaan tersebut saya sudah cukup merasa puas dan senang.

Menurut bu Bayram semenjak lima tahun terakhir setelah tidak menge-luarkan
uang untuk membiaya pendidikan anak-anak, dia sudah memiliki 100 gram emas
berupa gelang, kalung dan cincin. Selanjutnya dia mengemukakan di samping

menabung kita juga periu meningkatkan harga diri kita. lwlah makanya bu

Bayram apabila ada acara-acara perhelatan tidak pernah melupakan memakai
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perhiasannya, karena dia merasa malu dan rendah diri apabila udak ada memiliki
perhiasan emas. Tambahan lagi dengan perhiasan emas vang saya miliki untuk
persiapan dihari tua saya, saya tidak mau menyusahkan anak-anak saya setelah
saya tua nanti.

Hal senada juga dikemukakan oleh bu Ida (42 tahun) dimana suaminya
scorang pegawai perusahaan swasta di Padang, yang mana sudah dua tahun ini
terkena PHK, karena adanya pengurangan tenaga kerja. Semenjak | tahun yang
lalu suami bu Ida meninggal dunia karena serangan jantung, Selama 20 tahun bu
lda mengantungkan kehidupan pada suami ditambah dengan hasil 2 bidang sawah
berupa “Harta pusaka” yang dia peroleh. Dengan gaya hidup sederhana dan biasa-
biasa, gaji yang diterima suaminya dapat mencukupi hidup berdua karena bu Ida
tidak punya anak. Bu lda merasa menyesal selama suaminya masih hidup tidak
pernah teringat olehnya untuk menabung dan juga tidak pernah dia mengasih
mertuanya kecuah pada hari-hari lebaran, demikian pula pada keluarganya sendin
sehingga bu Ida dicap oleh adik iparnya (saudara suami) sebagai seorang yang
kikir. Di bawah ini kita lihat ringkasan wawancara bu lda tentang pengalaman
hidupnya yang akhirmya menyebabkan dia melakukan kerja keras seperti
sekarang imi (Wawancara 25 Juli 1999 ):

“Setelah bapak meninggal dunia putuslah harapan saya dimana
tempat bergantung saya sudah putus, saya akui saya tidak pernah ada
tabungan, karena saya belum memikirkan untuk menabung. Selama ini
ga)i suami saya yang pas-pasan ditambah hasil 2 bidang sawah warisan
orang tua habis begitu saja . Sebenamya kalau saya berhemat saya bisa
menyisihkan sedikit setiap bulan untuk tabungan, saya tidak melakukan-
nya mungkin karena saya tidak tamat sekolah dasar saya tidak
memperkirakan hal ini akan terjadi. Selama suami saya hidup saya juga

Jarang dan hampir tidak pernah memberikan vang kepada keluarga suami
saya maupun kepada keluarga saya sendin. Setelah peristiwa ini

TESIS PEREMPUAN DAN PASAR SETIAWATI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

119

menimpa saya baik keluarga saya maupun keluarga suami saya jangan-
kan memberikan bantuan bertanyapun tidak ada. Pada saat itu hampir
saya putus asa saya tidak punya keterampilan apa-apa untunglah ada
scorang tetangpa yang sudah lama berjualan di Pasar Pagi mengajak saya
berjualan di sana. Pada mulanya saya menolak karena saya takut akan
merugi, tetapi karena yang dijual adalah yang berkaitan dengan bumbu
masak atau yang berkaitan dengan pengalaman kita sebagai orang dapur
akhirnya saya bersedia dan lama-kelamaan saya berminat juga. sekarang
ini setiap harinya saya sudah dapat menabung dan kelebihan untuk
makan sehari-hari, selain itu saya juga sering memberi uang kepada
keluarga saya dan pada anak-anak mereka yang masih sekolah. Saya
berperinsip, sclagi saya masih kuat saya mengumpulkan uang sebanyak
mungkin apa lagi saya tidak punya keturunan. Dari pengalaman yang
saya lihat kalau uang ada anak orang bisa menjadi anak kita itulah
gambaran umum mengapa tanpa kenal lelah saya melakukan kerja keras
dengan berjualan di Pasar Pagi.

Dari ungkapan di atas, tergambar bahwa motivasi atau pendorong para
subjek melakukan kerja keras tersebut selain untuk meningkatkan kualitas
keluarga, diantaranya melalui peningkatan pendidikan anak-anaknya, juga
dipengaruhi oleh keyakinan dan nilai-nilai yang dianut oleh yang bersangkutan.
Selain itu kelihatannya motivasi mereka dalam melakukan kerja keras tersebut
tidak ada vang besifat tunggal, namun terjadinya penggabungan dari beberapa
motivasi, hal ini mungkin dipengaruhi oleh kebutuhan-kebutuhan yang mereka
rasakan saat ini, dan keinginan jangka panjang. Selain itu juga terlihat adanya
perubahan-perubahan yang terjadi apabila kebutuhan-kebutuhan yang utama telah
terpenuhi. Sebagai contoh Bu Des, yang mana tujuan utamanya berjualan di Pasar
Pagi dan kerja keras yang dia lakukan adalah bagaimana dia bisa mendapatkan
uang untuk dapat menghidupkan keluarganya serta bagaimana pendidikan

anaknya dapat berhasil, tetapi apabila dia merasa kedua hal tersebut telah dapat

terpenuhi, sesuai dengan kemampuannya, akhirnya muncul kebutuhan lain seperti
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ingin menabung untuk hari tua, untuk meninggalkan pusaka buat anak-anak, ingin
melakukan hal-hal yang bersifat sosial dan sebagainya. Hal demikian juga
diutarakan oleh para subjek yang lainnya. Dimana hampir semua subjek menge-
mukakan, yang intinya pada mulanya keinginan untuk memenuhi dan menambah
ekonomi keluarga dan pendidikan anak-anak sebagai pendorong utama mereka
melakukan kerja keras. Seiring dengan itu mereka juga berupaya menyisihkan
sedikit vang untuk keperluan-keperiuan sosial, menabung untuk hari tua dan lain
sebagainya. Untuk hal yang terakhir ini kelihatannya menjadi utama, apabila
kebutuhan kebutuhan keluarga dirasa sudah terpenuhi, serta pendidikan anak-anak
sudah dapat diselesaikan.

Berhubung karcna sistem nilai Budaya ikut mempengaruhi aktivitas,cara
fikir dan berbuat para subjek, peneliti juga mencoba mengungkap scjauh mana
para subjek memahami sistem nilai budaya yang berlaku di masyarakat Minang-
kabau. Untuk mengungkap sistem nilai budaya ini, peneliti menggunakan ke-
rangka berfikir yang pemah dikembangkan oleh Kluckhohn yang membagi nilai
budaya ke dalarn lima katagon sebagai berikut

1. Hakekat hidup

Schubungan dengan pendapat subjek mengenai hakekat hidup dapat
dikemukan, hampir scluruh subjek mengemukakan bahwa hidup ini adalah baik,
maka oleh sebab itu hendaklah dijalani dan diisi dengan yang baik-baik pula.
Sebagian besar dan subjek (19 orang) mengemukakan bahwa dalam hidup ini
mereka harus mencapai beberapa target yang sudah digariskan didalam kehidu-

pan kita, seperti ingin berjasa kepada orang lain. Dengan anikata mereka tidak
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hanya memikirkan diri dan keluarganya tetapi juga memikirkan karib kerabat-
nva. Ada juga yang ingin mengumpulkan dana sebanyak mungkin agar mereka
dapat membuat rumah, dapat membeli sawah, senang di hari tua, dan Juga dapat
melanjutkan pendidikan anak-anak mereka, agar mereka tidak merasa rendah
dari orang lain. Selain itu ada juga yang mengumpulkan harta agar mereka kelak
dapat meninggalkan pusaka untuk anak cucunya. Adapun sebanyak 4 orang
subjek yang lain yang kelihatannya nenganggap bahwa hidup i telah diten-
tukan oleb nasib dan takdir sedang manusia sendiri tidak dapat berbuat banyak
untuk mengubahnya. Hanya saja manusia wajib berikhtiar dan berusaha,
2. Hakekat kerja

Sehubungan dengan hakekat kerja ini, pada umumnya mereka berpendapat
bahwa bekerja bagi mereka adalah suatu keharusan dalam hidup, dalam
mencapai target-target dalam hidup sebagaimana dikemukan pada point satu.
Namun ada beberapa orang diantaranya (2 orang) berpendapat bahwa bekerja
bagi mercka adalah untuk memenuhi kebutuhan se hari-hari, agar mempunyai
cukup sandang, pangan dan papan. Sebanyak 2 oarang lagi mengemukakan
bahwa bekerja itu adalah merupakan ibadah asalkan niatnya tulus demi
memenuhi panggilan Yang Maha kuasa.
3. Hubungan manusia dengan alam.
Hampir scmua subjek penelitian menyatakan bahwa hubungan antara manusia
dengan alam haruslah selaras. Alam memberikan berancka ragam bahan vang

mungkin dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk kesejahteraan hidupnya.
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Dalam hal ini tinggal lagi kepada manusia-manusia yang mendiami alam im.
Namun manusia perlu menjaga lingkuan alam im dengan sebaik-baiknya.
4. Persepsi subjek tentang waktu

Schubungan persepsi subjek terhadap waktu, dapat dikemukakan bahwa
semua subjek mengemukakan bahwa wakiu itu adalah sangat berharga. Maka
segala sesuatu yang akan diperbuat hendaklah direncanakan dengan se baik-
baiknya. Menurut mereka waktu yang akan datang tidak dapat diramalkan. Maka
dengan demikian hendaklah pergunakan waktu-waktu yang ada sekarang ini
dengan sebaik mungkin dan terhadap hal-hal yang bermanfaat, baik untuk din
sendiri, keluarga, maupun untuk membantu orang lain.
5. Persepsi subjek tentang hubungan antara manusia dengan sesamanya

Semua subjek mengemukakan bahwa mereka tidak dapat hidup
sendinan, kita sefalu membutuhkan orang lain, maka dan tu periu ditanamkan
sifat tolong menolong, terbukti dan pengamatan yang peneliti lakukan terhadap
beberapa subjek, baik di saat merecka berada di Pasar, sewaktu berada di rumah
dan bahkan hal ini juga ditamankan kepada anak-anak mercka. Aktifitas ini
terlihat ketika mereka menjalin hubungan yang baik dengan tetangga, keluarga-
kefuarga lainnya. Hubungan ini terus dinyatakan dalam bentuk gotong royong
dan saling membantu satu sama lainnya, seperti Gotong royong dalam kematian,
hajatan, ketika menaiki rumah. Di Pasarpun indikasi ini juga terlihat, dengan
adanya kesediaan pedagang yang satu untuk membantu yang lain seperti:
mengawasi barang dagangan teman yang lain yang kebetulan ada keperluan ke

dalam pasar dan bahkan ada diantara pedagang tersebut yang mau menjualkan
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barang tcmannya yang scdang bepergian tersebut, bersedia membantu barang
Jdagangan temannya apabila hujan.

Di samping manusia yang satu selalu membutuhkan yang lainnya, para
subjekpun mengemukakan bahwa setiap orang punya kekurangan dan kelebihan
masing-masing, kita harus tetap men hargai mercka sesuai dengan kebera-
daannva. Seperti apa yang dikemukakaa oleh seorang subjek dalam suvatu wa-
wancara (pada tanggal 2 Agustus 1999):

~Sehubungan pertanyaan ibu mengenai pendapat saya tentang

keberadaan orang lain adalah: Kita hidup 1m selalu membutuhkan dan
tidak seorangpun dan kita yang bisa hidup sedinan. Sebagaimana petuah
orang tua kita, bahwa manusia itu dijadikan Tuhan ada gunanya, ter-
masuk orang vyang cacat. “Nan buto pambuih lasuang, nan pakak
palupeh badia, Nan lumpuah pamburu ayam ka rumah’™ ( Yang buta bisa
dipakai untuk peniup lesung, vang pekak dapat berguana untuk
melepaskan tembakan, sedangkan yang lumpuh dapat dimanfaatkan
untuk memburu ayam jangan masuk rumah)

Apa yang dikemukakan oleh salah seorang subjek di atas, mengandung
makna vang dalam dalam konsepsi mercka terhadap pandang hidup sesama.
Adanya saling membutuhkan, tidak memandang remeh terhadap orang lain,
merupakan  gambaran dan perilaku para ibu-ibu tersebut  scbhagai  anggota

masyarakat, ha! ini baik terungkap melalui wawancara maupun teramati melalui

pangamalan langsung di lapangan,
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5.2 Pembahasan

Dalam bagian pembahasan ini, pembicaraan akan difokuskankan kepada
diskusi temuan-temuan lapangan, khususnya yang berhubungan dengan mas-
alah kerja keras perempuan “Manggaleh Mudo™ di Pasar Pagi Padang serta
hal-hal apa yang mendorong mereka melakukan kerja keras tersebut. Selain itu
dalam pembahasan ini juga dibahas keterkaitan antara prilaku kefja keras
perempuan “ Manggaleh Mudo” dengan nilai-nilai yang mereka anut.

Scbhagaimana telah diuraikan dengan panjang lebar dalam bagian temuan
penelitian, bahwa hampir keseluruhan subjek melakukan kerja keras. Hal ini
werlihat dari aktivitas yang mereka lakukan mulai dari bangun tidur, setelah
berada di Pasar, maupun setelah kembali dari Pasar, baik yang berhubungan
dengan urusan rumah tangga, yang berkaitan dengan masalah dagangan, mau-
pun yang berkaitan dengan masalah sosial dan keagamaan.

Berdasarkan temuan lapangan schubungan dengan motivasi 1bu-ibu
“Manggaleh Mudo™ terscbut dalam melakukan kerja keras, secara ringkas
dapat disimpulkan sebagai berikut: Motivasi mercka melakukan kerja keras
tersebut sangat beragam, tidak hanya semata-mata menopang ekonomi rumah
tangga, tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti: keamanan di han
tua, membangun masa depan anak-anak yang lebih baik, prestise sosial, meru-

pakan suatu panggilan dari nilai-nilai yang mereka anggap luhur baik bersum-
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ber dari Agama yang mereka anut yakni Agama lsiam.. maupun budaya Mi-
nangkabau.

Untuk membahas temuan—temuan di atas, sebagaimana teluh dikemu-
kakan pada BAB V, peneliti mencoba menggunakan pendekatan struktur keke-
luargaan masyarakat Matrilineal dan dengan pendekatan idiologis atau melalul
nilai budaya.

5.2.1 Tinjauan dari sistem kekerabatan Matrilinial Minangkabau.
Minangkabau merupakan salah satu etnik di Indonesia yang tetap
konsisten menganut sistem Matrilinial, yaitu penetapan garis keturunan berda-
sarkan darah ibu (perempuan). Di kalangan masyarakat yang menganut sistem
ini perempuan menempati posisi sentral dan strategis dalam keluarga, maupun
dalam masyarakat. Kembali pada konteks etnik Minangkabau, meskipun
masyarakatnya ditata berdasarkan sistem Matrilinial, namun bukan berarti
mereka menganut azas matriarchy, yaitu kekuasaan sepenuhnya berada dita-
ngan ibu (perempuan). Bagaimanapun, kekuasaan dalam masyarakat Minang-
kubau tetap berada pada pihak laki-laki (tetapi bukan dalam artian partiarchy),
yaitu saudara laki-laki ibu (mamak), bukan bapak (father). Hanya saja secara
kultural kekuasaan mamak itu sangat terbatas, yaitu untuk mengontrol harta
pusaka, mengatur pembiayaan kemenakan, serta kelangsungan keluarga luas
(extended family) ibunya (suku). Sementara pemanfaatan hasil-hasil dan harta
pusaka berada di tangan pihak perempuan. Dalam konteks ini mamak lidak
berhak memanfaatkan harta keluarga luasnya untuk kepentingan istri dan anak-

anaknya.
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Untuk memahami kedudukan (status) perempuan dalam sistem “Matri-
linial” Minangkabau dalam kaitannya dengan kerja keras yang mereka lakukan
ada baiknya ditinjau posisi perempuan tersebut dalam sistem “Matrilinial™ itu.
[Dalam hubungan ini akan ditinjau kedudukan perempuan sesuai dengan nilai-
nilai kultural yang dikembangkan dari sistem “Matrilinial”. Selanjutnya, akan
ditinjau pula kedudukan perempuan sesuai dengan realitas sosial yang terdapat
dalam masyarakat setempat.

Bertolak dari pokok-pokok pikiran dan tujuan di atas, berikut akan
diajukan pertanyaan sebagai berikut: bagaimanakah kedudukan perempuan
dalam sistem “Matrilinial” Minangkabau?, bagaimanakan nilai-nilai ideal
tentang kedudukan perempuan Minangkabau ter implementasi dalam realitas
kehidupan masyarakat setempat? Pertanyaan terakhir ini akan dikaitkan atau
dihubungan dengan realitas sosial Minangkabau, baik dalam masyarakat
tradisional maupun modem.

Jawaban terhadap pertanyaan pertama akan lebih bernuansa teontis dan
konseptual. Sementara jawaban terhadap pertanyaan kedua lebih bersifat
empirik dan faktual. Diharapkan dengan cara demikian diperoleh pemahaman
yang agak komprehensif tentang kedudukan kaum perempuan dalam sistem
“Matrilinial” Minangkabau serta kaitannya dengan kerja keras yang mereka
lakukan.

a. Kedudukan Perempuan Dalam masyarakat Minangkabau
Sistem Matrilinial adalah suatu prinsip penetapan garis  Kketurunan

berdasarkan darah ibu. Maksudnya anak yang dilahirkan dari pasangan suami-
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istri, ganis keturunannya ditetapkan sesuai dengan “Clun” atau suku ibunya.
Dilihat dari perspektif historis pertumbuhan institusi perkawinan dan keke-
rabatan, prinsip Matrilinial merupakan sistem kekerabatan tertua yang dikenal
umat manusia. Dalam tahap perkembangannya barulah dikenal sistem “Patn-
Jinial” dan “Bilateral”. Namun menurut Koentjaraningrat, sistem Matnlinial tidak
hanya ditemukan dalam masyarakat dengan taraf kebudayaan sederhana, tetapi
juga banyak dianut oleh masyarakat dengan taraf kebudayaan lebih maju
(Koentjaraningrat, 1977:81). Lebih jauh dia mencontohkan, satu-satunya ctnik di
Indonesia yang konsisten menganut prinsip Matrilinial adalah suku Minang-
kabau.

Menurut Tsuyoshi Kato, prinsip Matrilinial merupakan landasan pengem-
bangan adat dan sistem sosial Minangkabau (Kato, 1982:26). Pokok pikiran Kato
di atas akan lebih mudah untuk dimengerti dengan jalan menjelaskannya dari
perspektif antropologis. Menurut Koentjaraningrat, adat merupakan wujud ideal
dari suatu kebudayaan yang berfungsi sebagar acuan tata kelakuan, Sementara
sistemm sosial merupakan unsur kedua dan kebudayaan, yakmi menyangkut
kelakuan berpola guna mengatur rangkaian aktivitas manusta dalam masyarakat
(Koentjaranmingrat, 1984:5-6). Dilihat dan perspektif demikian, kedudukan
perempuan dalam budaya Minangkabau lebih kuat dibandingkan dengan
masyarakat yang menganut prinsip “Patriachi”.

Konklusi demikian, selaras dengan argumen yang pernah dikemukan oleh
Sutan Takdir Alisyahbana (STA). Menurutnya, sistem Matrilinial benmplikasi

pada ketentuan pewarisan harta pusaka. Hukum adat Minangka bau menetapkan
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bahwa harta pusaka harus diwaniskan kepads anak perempuan berdasarkan
keturunan ibu.

Bahkan harta pusaka tersebut tidak boleh diperjual belikan, kecuali atas
izin semua anggota keluarga (dewasa) dalam garis keturunan lbu (Navis, 1983 19-
20). Atau apabila terjadi salah satu dani pristiwa yang empat macam : vyaitu
Rumah gadang ketinsan, mayat terbujur di tengah rumah, membangkit batang
tarandam, anak gadis tua tidak punya suami. Maksudnya apabila diperlukan uang
memperbaiki rumah adat yang sudah bocor atapnya, keperluan untuk sekedar
menyelenggarakan jenazah seandainya tidak ada uang, untuk mencgakkan
kembali penghulu ( kepala suku ), untuk menyelenggarakan upacara perkawinan
sckiranva ada gadis tua vang mau bersuami sementara uang tidak ada.

Dalam struktur masyarakat “Matrilinial™ seperti Minangkabau, kekuasaan
memang bukan berada di tangan perempuan (“Matriarchi™), melainkan tetap
dipegang oleh pihak laki-laki, yaitu saudara laki-laki Ibu (mamak), bukan berada
di tangan bapak seperti dalam masyarak1t vang berasaskan patriarki.

Dalam masyarakat Minangkabau, mamak bertanggungjawab untuk
melindungi keluarga Matrilinialnya, termasuk mengawasi dan mengelola harta
pusaka keluarga, serta mengawasi/mendidik keponakannya. Sementara hak untuk
memanfaatkan hasil-hasil dari hana pusaka seperti tanah tersebut, berada pada
pihak perempuan di bawah kontrol mamak.

Jika demikian halnya, mungkin timbul pertanyaan: bagaimana status dan
peran suami? Persoalan ini memang rumit untuk dijelaskan dari perspektif etik,

letapi secara emik ia bisa dimengerti. Seperti juga dalam masyarakat Matrilincal
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lainnya, posisi laki-laki sebagai suami dalam masyarakat Minangkabau sangat
lemah secara kultural. Dalam masyarakat tradisional Minangkabau, biasanya
sctelah berlangsung pemikahan suami akan menetap di rumah orang tua
perempuan istri (Matrilinial). Di rumal- itu, suami diperlakukan sebagai “tamu
kehormatan™ tanpa tugas dan tanggung jawab vang jelas. Dalam mengambnl
berbagai keputusan penting keluarga, suami hanya diminla perumbangannya,
sementara otoritas tertinggi tetap berada pada mamak (Rajab:49-53). Kemudian
apabila terjadi perceraian, suami harus meninggalkan rumah istrinya, sementara
isti dan anak-anaknya tetap berhak tinggal di rumah dan memanfaatkan harta
pusaka, serta mendapatkan bagian yang lebih besar dari hana pusaka rendah (mata
pencaharian, “gono-gini") (Chadwick, 1991:69-70).

Sistem Matrilinial dengan segala implikasinya telah menempatkan
perempuan Minangkabau pada posisi sentral, dan laki-laki berada dalam posisi
penggiran, the peripherality of Man (Chadwick,1981:70). Bagaimanapun
keadaannya, menurut Taufik Abdullah (1971), Dahliar Noer {(1973) dan Tsuyoshi
Kato (1982), orang Minangkabau (baik laki-laki maupun perempuan) tumbuh atau
dibesarkan dalam lingkungan masyarakat egalitarian yang relatif demokratis, dan
sangat mengahargai kebebasan individual (Pelly. 1994:17).

Watak egalitarian yang relatif demokratis dan penghargaan terhadap
kebebasan individu tersebut, harus dipahami dalam konteks adat Minangkabau
vang dikembangkan di atas prinsip-prinsip “Matnlinial”. Artinya, watak dimaksud
terkait dengan Konteks budaya dan sistem sosial Minangkabau sendin. Dalam

hubungan im antara orang lain mencgaskan tentang watak orang Minangkabau.
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Pertama, orang Minangkabau memiliki keterikatan yang kuat dengan Ibunya,
rumah dan pusaka yang diwarisi menurut keturunan Ibunya. anak laki-laki.
misalnya: meskipun sejak usia sepuluh tahun tidak lagi tidur di rumah orang
tuanya (sebab rumah diperuntukkan bagi anak perempuan), melainkan tidur di
surau. Namun ikatan batiniah antara mereka dengan ibunya tetap kuat, shingga
perhatian anak laki-laki terhadap eksistensi rumah dan harta pusaka ibu/ saudara
perempuannya tatap tinggl. Sementara hubungan  atau ikatan emosional anak-
anak (perempuan, apalagi laki-laki) dengan bapak mereka sangat dangkal. Hal ini
juga merupakan konsekuensi logis dari prinsip perkawinan dalam masyarakat
Minangkabau tradisional yang tidak melepaskan keterikatan dan tanggungjawab
laki-laki yang sudah kawin terhadap keluarga Ibunya. Akibatnya, aktivitas dan
perhatian mereka lebih terfokus pada lingkungan keluarga ibunya dibandingkan
dengan rumah tangganya sendin. Kedua, struktur sosial “Matrilinial” juga
menguntungkan bagi pengembangan kepribadian anggota masyarakat setempat,
baik perempuan maupun laki-laki. Perempuan Minangkabau memiliki
kepercayaan diri yang tinggi, sebab mereka ikut memiliki rumah, tanah, serta
berhak untuk mengolah dan menikmati hasil-hasilnya. Sementara di bawah sistem
“Matrilinial” lebih bebas untuk mengekpresikan dirt di luar lingkungan keluarga
Matrilinialnya, meskipun mereka tetap respek terhadapnya. Lelaki Minangkabau
lebth leluasa untuk beradaptasi dengan pihak luar, termasuk dalam berhadapan
dengan pengaruh Islam, dan menyerap unsur-unsur budaya modem vyang
diperkenalkan bangsa Barat (Navis,1983:20-24). Mcenurut R. J. Chadwick, watak

egaliter dan pola pewarisan harla pusaka kepada perempuan seperti dikemukakan
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dintas, merupakan fakior pendorong utama orang laki-laki Minangkabau untuk
bermigrasi (Chadwick,1991:60&81).

Uraian terdahuly mengisyaratkan bahwa secara kultural perempuan
Minangkabau menempati posisi sentral, dan kedudukannya relatif kuat dalam
kcluarga maupun masyarakat. Adat Minangkabau yang dibangun di atas prinsip-
prinsip Matrilinial, tidak hanya ms=nentukan penctapan ganis Keturunan
berdasarkan darah bu, melainkan juga mengatur pewarisan harta pusaka kepada
perempuan. Disamping itu, dalam struktur masyarakat Matrilinial Minangkabau
demokrasi dan kebebasan individu relatif dijunjung tinggi, sehingga dapat
mendorong munculnya watak egaliter. Ketiga, konsekwensi sistem Matnlinial
diatas, secara akumulatif besar peranannya dalam pembentukan kepribadian
perempuan  Minangkabau yang lebih percaya din dan mandin, sehingga
memungkinkan mereka terbebas dari dominasi laki-laki seperti kecendrungan
masvarakat "Patriarkis”.

b. Realitas Kedudukan Perempuan Minangkabau di tengah-tengah
Masyarakat
Pada bagian terdahulu sudah digambarkan betapa strategis dan kuatnya
kedudukan perempuan Minangkabau secara kultural. Namun dalam kenyataan
banyak kasus memperlihatkan bahwa posisi strategis itu tidak berhasil
dipertahankan oleh kaum perempuan Minangkabau. Bahkan, perempuan
Minangkabau tidak luput dari persoalan pembedaan jender. Dalam masyarakat

tradisional dengan taraf ekonomi sub-sistensi pembedaan Jender itu sudah
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berlangsung. Kemudian persoalan itu semakin kompleks dan rumit ketika
perempuan terjun ke sektor publik, terrutama di era moderan ini.

Pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan yang bernuansa
pembedaan Jender dalam masyarakat tradisional Minangkabau, tidak bisa hanya
dijelaskan dengan menggunakan salah satu teori Nature, Nuture, Psikoanalisis,
fungsional, ataupun teori Marxis belaka. Hal itu disebabkan oleh keunikan pola
hubungan antara laki-taki dan perempuan dalam sistem Matrilinial Minangkabau,
termasuk dalam ha! kekerabatan dan sistem perkawinan sebagaimana yang teiah
dibahas pada poin terdahulu. Oleh karena itu uraian berikutnya dikembangkan ds
atas kerangka yang lebih moderat. Dalam konteks demikian, menurut skolnick &
skolnick pembagian kerja dan pembedaan Jender itu discbabkan oleh semacam
interaksi antara faktor-faktor biologis dan faktor-faktor sosio-kultural (Budiman,
1985:2).

Interaksi faktor biologis dan sosiokultural dalam etnik Minangkabau
tradisional, telah menempatkan perempuan (yang dilambangkan masyarakat
setempat dengan “Bundo Kanduang’) pada posisi yang tinggi dan dihargal. Hal
ini termaktub dalam ajaran adat sebagaimana dikutip Dt. Rajo Penghulu (1994:
41) seperti tertuang dibawah ini:

Bundo kanduang, Limpapeh rumah nan gadang,

Umbun pur: pagangan kunci. -

Hiyasan di dalam kampuang, Sumarak dalam nagari,

Nun gadang busu batuah, Kok hiduik tampek bernuzar

Kok mati tampek baniek Ka unduang-unduang ka Madinah,

Ka payuang punji ka sarugo,

fkaum iby Ibunda,“Limpapeh”rumah yang besar,“Umbun puro”

pegangan kunci,
hiasan di dalam kampuang, semarak dalam nagan,
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garis keturunan “Matrilinial”. Meskipun milik kaum, perempuan berhak untuk
memanfaatkan hasil-hasilnya, apalagi untuk memelihara dan pendidikan anak-
anak mereka (Manan, 1995:31).

Sclanjutnya dalam era modem ini, kedudukan perempuan di Minangkabau
justru semakin rumit. Hal tersebut terjadi karena pengaruh faktor intemal dan
cksternal yang melanda masyarakat Minangkabau. Faklor internal yang menonjol
dan penting diulas disini, antara lain berkaitan dengan demokrasi dan ekonomi,
perbaikan tingkat pendidikan perempuan serta perubahan konsepsi masyarakat
tentang keluarga. Sementara faktor eksternal yang terpenting adalah pengaruh
nilai-nilai vang bercorak patriarkhis.

Faktor demokrafis dan ckonomi di maksud ialah pertambahan anggota
keluarga luas disatu pihak dan tanah sebagai sumber ckonomi utama bersifat tetap
di samping juga karena infolusi pertamian. Akibatnya banyak perempuan
Minangkabau yang tidak lagi mengandalkan harta pusaka untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka, dan bagi mereka yang tidak memiliki penghasilan yang
tetap terpaksa dan menggantungkan kei.adupan kepada suami. Sebagai solusinya,
banyak perempuan Minangkabau mengikuti suami sampai-sampai keperantauan.
(Chadwike, 1991:76-78). Setelah  keluar darni  lingkungan keluarga
“Matrilinialnya”, perempuan dimaksud harus mengikuti perintah suami sehingga
variast dan intensistas kerja mereka semakin berat.

Perbatkan dan peningkatan taral’ pendidikan perempuan, sesungguhnya memiliki
dampak positif di satu pihak dan negatif di pihak lain. Dampak positifnya banyak

para perempuan menenima kenyataan semacam itu tanpa perlawanan karena
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kunstruksi sosial mecreka menentapkan hai-hal semacam itu. Artinya dengan
masuknya perempuan ke sektor publik termasuk pasar, Jadi pekerjaan mereka
semakin berat.

Pergeseran konsepsi masyarakat tentang Keluarga yakni mengutamakan
keluarga luas (kaum/suku) menuju keluarga inti, jika dalam keluarga luas
perempuan menempati posisi sentral dan terhormat (hundo kanduang), sementara
dalam keluarga inti istri harus mengikuti perintah suami yang berperan sebagal
kepala keluarga. Dalam konsepsi seorang ibu harus melayani kebutuhan suami
dan anak-anaknya, sementara bantuan dan lindungan dari keluarga luas sudah
berkurang.

Terakhir dominasi nilai-nilai patriarkhi memang berpengaruh luas di
berbagai penjuru dunia, bukan hanya merasuk ke sektor publik tetapi juga masuk
ke sektor domestik. Perempuan M{nangkabau memang tidak terbebas dar
pengaruh tersebut. Akibatnya tugas-tugas perempuan sebagai hasil  kunstruksi
sosial setempat yang sudah semakin berat, ditambah lagi dengan tugas-tugas dan
tanggpungiawab baru sesuai dengan nilai-milai partiarkhi., Apabila dikaitkan
dengan temuan di lapangan, semua subjek mengemukakan : bahwa hampir
selurub tugas rumah tangga mereka lakukan, di samping juga tugasnya untuk
pekerja di luar rumah sebagai pedagang “harang mudo”. Dari pengamatan
terhadap subjek terlihat subjek hampir tidak pernah mengerjakan tugas-tugas
domestik. hasil pengamatan pencliti juga ditemukan suami subjek pulang bekerja,
seperti  dan kebun, dan lauwt, dan pasar, mereka dapat tidur dan setelah bangun

para istri sudah siap dengan kebutuhan suami, sementara 6 1stn belum dapat

TESIS PEREMPUAN DAN PASAR SETIAWATI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

136

istirahat karena masih banyak tugas-tugas rumah tangga yang harus disiapkan,
kerana terbengkalai akibat ditinggal ke pasar. Jadi dengan demikian tidak
mengherankan bahwa perempuan manggaleh mudo tersebut melakukan kerja
keras karena mereka memiliki tugas ganda di samping membantu suami mencan
nafkah namun tugas domistik yang mana menurut konstruksi masyarakat adalah

tugas perempuan tetep mereka lakukan.

5.2.2 Tinjauan ldiologis
Apabila menggunakan pendekatan idiologis, maka pembicaraan akan
berkisar di sekitar nilai budaya atau orientasi nilai budaya, sebab sebagaimana
telah dijelaskan pada bagian kajian teori bahwa nilai budaya akan menentukan
norma-norma yang akan menentukan pola fikir dan berbuat serta bersikap
terhadap penomena yang universal dalam kehidupan manusia. Juga telah
dijelaskan bahwa suatu sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang
hidup dalam alam pikiran scbagian besar warga masyarakal mengenal hal-hal
yang harus mereka anggap bemilai dalam hidup (Koentjaraningrat 1997:26).
Dengan demikian sistem nilai budaya berfungsi scbagai pedoman tertinggi bagi
kelakuan manusia, dan sistem-sistem tata kelakuan manusia lainnya yang
tingkatnva lebih konkret seperti aturan-aturan khusus, hukum dan norma-norma
semuanya juga berpedoman kepada sistem nilal budaya tersebut.
Sebagai bagian dan adat istiadat dan wujud ideal dan kebudayaan sistem
nilai budaya seolah-olah berada di luar dan di atas din para individu yang

menjadi warga masyarakat, dimana hal 1 scjok kecil setiap individu dalam
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masyarakat telah diresapi dengan nilai-nilai budaya vang hidup dalam masya-
rakal tersebut, schingpa konsep-konsep ity sgjak lama welah berakar dalam alam
1twa mereka dan diwaniskan secara turun temurun (Koentjatraningrat 1997:7).
Selanjutnya juga dijelaskan bahwa nilai budaya akan menentukan norma dan
sekaligus menentukan pola pikir dan berbuat serta bersikap terhadap berbagai
[enomena. yang universal dalam hidup manusia itu sendiri yang menyangkut
pandangan anggota-anggota pendukung suatu kebudayaan terhadap hidup,
terhadap waktu, terhadap sesama, dan terhadap lingkungan alam sebagai mana

menurut kerangka Kluckhohn dan stodibeck 1961 (Koetjaraningrat 1997:28)

a. Pandangan orang Minang Kabau Terhadap Hakekat Hidup

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian kajian tcon orang Minang-
kabau menganggap bahwa hidup ini adalah baik dan tujuan hidup adalah untuk
mencapai tiga aspek pokok yaitu ketentraman di hari tua, tuah (prestise) dan jasa.
Untuk memahami masalah ini dalam kaitannya dengan temuan penelitian di
lapangan periu kiranya penjelasan yang lebih mendalam tentang ketiga target
dalam hidup yang harus dicapai oleh masyarakat Minangkabau tanpa kecualt dan
dimana saja mereka berada baik di kampung halaman maupun di perantauan dan
ini sekaligus mempengaruhi aktivitas yang dilakukannya. Pertama, ketentraman
di han tua, merupakan suatu idaman dan keinginan masyarakat Minangkabau.
Kerisauan dihari tua berhubung dengan adanya kesadaran bahwa fisik dan mental
akan semakin melemah sesuai dengan pertumbuhan usia sementara kebutuhan

hidup tidak akan berkurang, hal ini mendorong orang untuk bekerja keras pada
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saat kemampuan fisik dan mental masih tinggi. Apabiia dikaitkan dengan temuan
di lapangan tentang mengapa ibu-ibu “Manggaleh Mudo™ di Pasar Pagi Padang
melakukan kerja keras, temyata pada umumnya dan subjek (19 orang
)mengemukakan bahwa kerja keras yang mercka lakukan sckarang agar dapat
menjadikan hari tua mereka lebih baik dan lebih terjamin. Hal ini tergambar dari
upaya mereka untuk menyisithkan keuntungan yang mereka peroleh setiap hari
untuk ditabung. Selain itu dengan mengupayakan pendidikan anak-anak mereka
ke jenjang yang lebih tinggi dengan harapan merupakan investasi yang mereka
dapat peroleh dihari tua. Hanya scbagian kecil dani subjek (4 orang) bekerja
adalah untuk dapat hidup memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari agar dapat
mempunyas bekal yang memadai sementara 3 orang subjek lagi mengemukakan
bahwa bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga tersebut adalah suatu
suruhan agama.

Kedua. Tuah {prestise sosial ), sebagaimana dikemukakan pada kajian teori
bahwa orang Minangkabau membutuhkan suatu prestise sosial vang disebut
dengan tuah. Untuk mendapatkan tuah tersecbut orang harus “batabua
urai”"(memberikan kebolehan berupa harta kemampuan, kekayaan, serta bentuk-
bentuk Keberhasilan lainnya, seperti pendidikan anak-anak (Benson dkk 1994
122). Apabila dikaitkan dengan temuan di lapangan ternyata kcrja keras yang
dilakukan ibu-ibu “manggaleh mudo” tersebut tidak hanya untuk semata-mata
ketentraman dibari tua saja tetapi mereka pada umumnya juga ingin meperoleh
prestise sosial atau yang mereka namakan dengan tuah. Hal ini terungkap dari

adanya pcrasaan bangga dad subjck apabila memiliki emas, anak-anak mereka
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sudah berhasil, dapat menyumbang pembangunan kampung, dapat menghadini
acara-acara kekerabatan. Semua contoh di atas merupakan suatu gambaran dari
keinginan dari para ibu-ibu tersebut untuk mendapatkan tuah atau prestise sosial,
Hal ini sesuai dengan ungkapan adat seperti telah dikemukakan pada bagian
terdahulu. “Kuvu hutan bukan handaleh, elok dibuck ka lamari, amuah buhujan
tuhan hapanch, baitu urang muncari rusaki” (Dt Rajo Pangule:1984:212),
artinya kayu hutan bukan andalas, baik dibuat almari, mau berhujan tahan
berpanas, begitu orang mencari reski .

Ketiga, Berjasa, scbagaimana telah dikemukakan pada bagian kajian tcon
bahwa berjasa dalam masyarakat merupakan suatu keinginan yang diidam-
idamkan oleh seluruh masyarakat Minangkabau, bahkan hal ini merupakan salah
satu tujuan hidup yang telah membudaya di dalam masyarakat.

Dari temuan penelitian di Japangan terungkap hampir semua subjek
berkeinginan untuk dapat berjasa kepada orang lain, kepada kampung, kepada
keluarga. Indikasi yang menunjukan kearah itu adalah adanya keinginan
membantu orang lain, menghadiri kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, dimana
untuk ini mereka menyisihkan keuntungan mereka untuk keperluan sosial seperti
memenuhi hajatan, dan lain sebagainya.

Untuk mencapai ketiga tujuan hidup di atas orang Minangkabau di dalam
kehidupannya ditandai dengan adanya sifat hemat, cermat, dan optimis. Menga-
mati temuan lapangan sifat hemat hampir dimiliki semua subjek, hal ini terlihat
adanya upaya mereka untuk menghemat pengeluaran seperti mengangkat sendiri

barang dagangan ke dalam pasar dengan alasan menggunakan becak cukup mahali,
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membawa nasi ke pasar dengan alasan di pasar nasi mahal. Dengan demikian
tidak dapat dipungkuri lagi bahwa sifat hemat merupakan suatu kebiasaan yang
sudah membudaya dan dimiliki oleh masyarakat Minangkabau yang telah diwarisi
turun temurun dari generasi ke generasi. Kelihatannya dengan mengamalkan
ajaran tersebut, kelihatannya ibu-ibu di Pasar Pagi Padang gemar menabung
seperti: mengikuti arisan, menabung di celengan untuk persiapan sewaktu-waktu
ada kesulitan. Selain sifat hemat para ibu-ibu di Pasar Pagi Padang juga memiliki
sitat optimis, hal ini terlihat adanya sifat tabah dan sabar serta penuh harapan
dalam berdagang misalnya sewaktu menawarkan dagangan, melayani para
pembeli, diguyur hujan ditimpa tenik matahari dan sebagainya. Adanya keyakinan
untuk berhasil membuat mereka tabah dan bersemangat walaupun melalui proses
kerja keras. Dan peneliti tidak melihat adanya perasaan terpaksa diwajah mereka.
Kecermatan memahami sesuatu merupakan suatu hal yang penting bagi
masyarakat Minangkabau begitu pula halnya dengan ibu-ibu manggaleh mudo.
Dari temuan di lapangan diperoleh informasi kebanyakan ibu-ibu melakukan
aktivitas sehari-hari terutama dengan kaitannya dengan berdagang seperti
membeli barang dagangan, melayani para pembeli dan sebagainya selalu dila-
kukan dengan cermat sechingga segala sesuatu yang dilakukan efisien dan efektif
dengan resiko yang sekecil-kecilnya. Selain sifat-sifat di atas, kejujuran
merupakan modal utama yang dimihki oleh ibu-ibu mangguleh mudo di Pasar
Pagi Padang. Hal ini terlihat ketika ada berang pembeli yang tinggal, begitu juga
masalah perhitungan keuangan juga dilakukan dengan jujur. Menurut para ibu-ibu

tersebut = Sckali luncuunyg ka wjian, saumua hiduik urang indak picayo ( Sekati
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lancung keujian, seumur hidup orang tidak percaya ). Adapun maksud dan
ungkapan ini adalah pentingnya mefnegzmg teguh Kepercayaan orang lain, jangan
kita sampai melanggarnya. Satu kali saja kita berbuat, selamanya kita tidak akan

dipercayai olch orang lain.

b. Pandangan parasubjek terhadap kerja

Scjalan dengan tujuan hidup orang Minangkabau scbagaimana dike-
mukakan di atas, maka bekerja bagi mercka merupakan suatu keharusan dalam
hidup, dan bahkan ada yang mengemukakan bekerja terscbut merupakan
perintah Agama. Menurut kebanyakan dari ibu-ibu tersebut dengan bekerja keras
inilah kita dapat mengumpulkan uang untuk pendidikan anak-anak dan juga kita
dapat menabung, Singkatnya menurut kebanyakan mereka kalau di tangan kita
ada uang, apapun yang kita lakukan tidak terlalu mengantungkan diri kepada
suami, kita perempuan apalagi hidup di kampung banyak sekali pengeluaran
vang tidak terduga untuk keperluan kemasyarakatan,

Dari ungkapan di atas terlihat betapa pentingnya harta bagi masyarakat
Minang schingga untuk mendapatkan harta tersebut mereka melakukan kega
keras tanpa kenal lelah. Teramati dilapangan hal yang demuikian juga dilakukan
oleh hampir semua subjek penelitian, dimana dengan tanpa kenal lelah setiap
han mereka bekerja sebagai pedagany di pasar Pagi, tampa meninggalkan tugas

mereka sesual dengan konstruksi masyarakat yaitu tugas-tugas domistik.
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¢, Pandangan para subjek terhadap waktu

Sebagaimana dikemukan pada kajian teori bahwa orang Minangkabau
menganggap bahwa hidup baik dan bermakna dengan tujuan utama mencapai
ketiga aspek sebagaimana dikemukakan diatas, maka orang Minang sangat
menghargai waktu dan menggunakan waktu sebaik-baiknya, sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu, apabila dikaitkan dengan temuan dilapangan dapat
dikemukakan hampir semua subjek menggunakan waktu dengan sebaik-batknya,
hal ini baik tcrungkap melalui wawancara maupun dari pengamatan penulis
sendiri. Melalui wawancara sehubungan dengan aktivitas yang mereka lakukan
sehari-hari semenjak mereka bangun dari tidur, mereka berada di pasar, sewaktu
mereka membeli barang dagangan -serta setelah kembali dari pasar terjadwal
dengan baik walaupun tidak tertulis Kelihatannya para ibu-ibu tersebut sangat
disiphin dengan waktu kecuali karena hal-hal tertentu misalnya: kelelahan dan
sebagainya. Hampir tidak ada waktu yang terbuang percuma begitu saja. Di
pasar, dari pengamatan penulis ketika para pembeli sedang sept para ibu-ibu
tersebut menyisihkan barang dagangan yang agak rusak serta memotong-motong
dimana besar kemungkinan untuk mercka masak sore harinya. Bagi para ibu-bu
yang membawa anak terlihat mercka bercanda ria dengan anak-anak mereka,

dan ada pula ibu-ibu yang menggunakan waktu untuk tidur sambil duduk.
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d. Pandangan para subjek terhadap sesama

Sebagar mana yang telah dikemukakan pada uraian di atas, bahwa
pandangan orang Minangkabau terhadap scsama bersilat egaliter, hal wm ter-
cermin dalam petuah adat yang berbunyi “duduak samo randah, tagak samo
tinggi (duduk sama rendah, berdiri sama tinggi). Artinya orang Minang di dalam
adatnya tidak membeda-bedakan orang apa itu kaya atau miskin, berpangkat
atau rakyat biasa.

Apabila dikaitkan dengan temuan dilapangan terhadap ibu-ibu
manggaleh mudo di Pasar Pagi Padang, terlihat antara pedagang yang satu
dengan pedagang yang lain terdapat hubungan yang akrab dan saling membantu.
Dan pengamatan di lapangan terbihad adanya kesedisan pedagang yang lain
untuk menjualkan barang dagangan temannya ketika yang bersangkutan pergi
sepertt shalat, berbelanja, atau untuk keperluan lainnya. Teramati pula bahwa
ibu-ibu mauv membantu ibu-ibu yang lainnya membereskan barang dagangan
apabila han hujan.

Selain sifat egalither, tengang rasa jupa merupakan bentuk yang
mewarnai hubungan sesama bagi masyarakat Minangkabau. Tenggang rasa ini
bersumber dari adat-adat “lamak dek awak katuju dek urang (cnak bagi kita,
scnang hati orang). (Navis 1986:73). Inti dari ajaran ini menganjurkan untuk
tidak melakukan sesualu menurut enaknya sendiri, tapi harus mampu merasakan
apa yang dirasakan oleh orang lain. Selain itu ajaran adat tersebut menanjurkan

untuk melakukan seseorang sesuai dengan kodratnya.
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Dar pengamatan dilapangan terlthat sifat tenggang rasa ini juga
dimiliki oleh kebanyakan subjek penelitian dimana sebagai indikasi terdapatnya
sifat-sifat yang demikian adalah ; tidak seorangpun diantara mereka yang
mengambil alih posisi/tempat berdagang temannya yang lain sekalipun dia
datang lebih awal. Di samping itu juga terlihat hampir tidak pernah seorang pun
diantara mereka yang memanggil sipembeli yang sedang tawar menawar dengan
temannya yang lain. Begitu juga dalam hal tukar menukar uang, sckalipun
mereka dalam keadaan sibuk melayani pembeli, namun apabila ada pedagang
yang lain mau menukar uang, mereka tetap melayaninya.Hal ini hampir terlihat

pada semua ibu-ibu tersebut.

e. Pandangan Subjek terhadap hubungan manusia dengan alam

Hampir semua subjek penelitian mengemukakan bahwa hubungan
manusia dengan alam haruslah selaras. Alam memberkan berancka ragam
bahan yang mungkin dapat memberikan kemakmuran dan kenyamanan hidup
bagi manusia. Sclain itu mercka juga mengemukakan bahwa alam itu berubah-
rubah dan setiap perubahan merupakan guru yang baik bagi umat manusia. Hal
im sesuai dengan ungkapan adat “alam takambang jadi guru® {Benson 1934:
123). Artinya apabila sescorang daput menyadan suatu kejadian dimasa lalu

mustahil untuk terulang kejadian yang sama dimasa yang akan datang.

Dari uraian di atas jelaslah bagt kita bahwa kelihatannya prilaku kerja keras

dan motivasi para ibu-ibu “Manggalch Mude”™ di Pasar Pagi Padang tetap
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diwamai olch nilai-nilai budaya yang mercka warisi secara turun temurun, Dari
hasil temuan  penelitian-penelitian  terdahuluy, menggambarkan bahwa orang
Minangkabau di manapun mereka berada selalu berpegang teguh kepada nilai-
nilai yang mereka anut. Mereka menyadari betul andaikata aturan-aturan ity tidak
diindahkan bencana akan datang, hal tersebut terungkap dalam pepatah yang
berbunyi : ** Kalau pundai bak santan jo tangguli, kaluu indak pandai bak aly
puncukia duri”, artinya jika sesuatu dilaksanakan menurut yang telah digariskan |
hasilnya akan menyenangkan, jika tidak dapat dibayangkan betapa
menyakitkannya apabila alu (alat untuk meumbuk padi) dipergunakan untuk
mengeluarkan dun dari daging. Sclanjutnya  scgala sesuatu yang tidak berjalan
menurut semestinya akan melahirkan perselisihan dan pada akhirnya melahirkan
mala petaka bagi yang bersangkutan. Hal tersebut terungkap dalam petuah: (Nak
cilako bueklah silang) artinya apabila anda menghendaki sensara dalam hidup

langgarlah aturan-aturan (Benson dkk 1984: 126).
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BAB VI

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan temuan-temuan lapangan sebagaimana dikemukakan
pada bagian terdahulu serla diskusi-diskusi yang lelah dikemukakan, dapat
ditarik kesimpulan-kesimpulan scbagai berikut: bahwa hampir semua ibu-ibu

“Munggaleh Mudo™ di Pasar Pagi Padang telah melakukan kerja keras. Hal ini

terungkap melalui aktivitas yang mercka lakukan sctiap hari, baik sebelum

mereka pergi ke pasar, setelah berada di pasar maupun setelah kembali dari
pasar. Secara singkat aktivitas yang mereka lakukan dapat disimpulkan
sebagai benkut:

I. Mereka bangun pagi pada umumnya pukul empat subuh dan bahkan ada
yang bangun pukul tiga dini hari. Sebelum berangkat ke pasar pagi,
mereka selalu mempersiapkan kebutuhan suami dan anak-anak mereka
misainya untuk sarapan pagi, mempersiapkan pakaian suami dan anak-
anak vang hendak dipakai esok harinya.

2. Setelah sampai di Pasar Pagi yang pada umumnya pukul 05.00-05.30 Wib,
kebanvakan mercka mengangkat barang dagangan tersebut ke dalam pasar
dengan cara mengangsur. Setelah semua barang dagangan siap diangkut,
mereka melakukan shalat subuh di mesjid yang tidak begitu jauh dari
Pasar Pagi. Mereka melayani para pembeli dengan tabah dan sabar dan
sefalu memperlihatkan eksp;esi wajah yang penuh ceria dan ramah.
Apabila ada barang dagangan mereka yang tinggal dalam jumlah yang
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banyak sebagian mereka juga menjajakan barang-barang tersebut di
sekeliling kelurahan Pasar Pagi. Hal ini banyak dilakukan oleh subjek
yang bertempat tinggal di Padang. Adapun para subjek yang berada diluar
kota Padang biasanya mereka menjual murah kelebihan barang-barang
tersebut,

3. Setelah pulang dari pasar yang biasanya pukul 11.00 WIB subjek tidak
langsung pulang ke rumah tetapi mercka langsung membeli barang
dagangan yang dijual csok harinva. Bagi subjek yang berasal dari
Bukutinggi dan Padang Panjang serta Batusangkar mcmbeli barang
dagangan ke keluruhan Padang Luar yang jarak tempuh kira-kira 1-2 jam
penjalanan bus dan Pasar Pagi, sementara subjek yang berasal dan kota
Padang yang biasanya mereka pulang terlebih dahulu ke rumah dan
sctelah salat Zobor, mereka pergi ke kebun sendini untuk melihat apa yang
dapat mereka jual, tetapi kalau tidak ada, mereka berkeliling pada kebun
orang lain untuk mendapatkan barang dagangan tersebut. Hampir semua
subjek mengungkapkan bahwa mereka tidak pemah tidur siang, sebab
setelah kembali dari kebun dan istirahat beberapa menit mereka harus
mengerjakan pekerjaan rumah yang ditinggal sewaktu mereka ke pasar,
seperti mencuci piring , mencuci pakaian dan tidak jarang diantara mereka
yang mempersiapkan lauk pauk untuk makan malam dan untuk pagi dan
siang hari.

4. Pada malam hari mercka juga melakukan kegiatan-kegiatan rumah angga

ditambah dengan membimbing anak-anak bclajar. Kadang-kadang
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sebagian besar subjek juga masih menyempatkan diri untuk mengikuti
kegtatan-kegiatan sosial dan ibadah. Hampir tidak ada diantara subjek
vang tidur & bawah jam 22.00 WIB kecuali apabila diantara mereka
terlaiu letih.

Apabila dibandingkan dari jam kerja normal ( 40 Jam ) seminggu, ternvata
pekerjaan yang dilakukan oleh para ibu-ibu = Manggalelr Muda™ ini jauh
melebiht dart jam normal tersebut dan bahkan pekerjaan yang mercka
lakukan kadang-kadang melebihi dan kemampuoan fisik mereka, seperti
tidak pernah libur, mengangkat sendin barang dagangan ke dalam pasar,
kadang-kadang datang pada malam harn.

Setelah dilakukan pembahasan apabila dikaitkankan dengan budaya
yang berlaku dan yang dianut oleh para subjek yaitu Budaya Minangkabau
ternyata Kerja keras yang ditakukan tersebut udak terlepas dari adanya
pengaruh Jender. Menurut kontruksi Masyarakat  Minangkabau, sampai
saat inl masih menganggap bahwa tugas domistik adalah merupakan tugas
perempuan, hal ini sangat terlihat di derah-daerah pedesaan. Dengan
kondisi vang demikian, setelah perempuan terjun kedalam ranah publik
vaitu ke Pasar, yang disebabkan oleh beberapa hal, maka beban kerja
mereka bertambah berat, di samping mereka melakukan pekerjaan untuk
menambah kebutuhan keluarga di luar rumah, pekerjaan rumah tangga
masih tetap menjadi tangguny jawab mercka.

Schubungan dengan hai-hal vang mendorong mercka untuk hekerja

keras, tidak hanya semata-mata untuk menambah kebutuhan ekonomi
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keluarga, tetapi juga ada faktor lain yaitu : meningkatkan kualitas keluarga
dengan jalan meningkatkan pendidikan anak-anak mereka, menabung

untuk hari tua, ingin berjasa terhadap kampung halaman, tetangga dan

karib kerabat, untuk meninggalkan pusaka buat anak cucu.

Berdasarkan hasil temuan di atas, apabila dibandingkan dengan
perempuan-perempuan lainnya di Minangkabau kelihatannya budaya kerja
keras bagi masyarakat Minangkabau, baik laki-laki maupun yang
perempuan, termasuk juga seorang ibu, nampaknya sudah merupakan
suatu tradisi yang telah turun temurun. Jangankan bagi mercka yang
bekerja di scktor informal, bagi mereka-mercka yang sudah memiliki
penghasilan tetappun masih tetap melakukan kerja keras. Seperti di
kalangan dosen, di samping memperoleh penghasilan tetap yaitu berupa
gaji bulanan, mereka juga memiliki kerja tambahan, seperti menjahit,

jualan dengan kridit, beternak bebek dan sebagainya.

6.2. Implikasi Teor!
Berdasarkan hasil temuan dan diskusi dalam pembahasan sena
simpulan yang telah dimukakan, selanjutnya peneliti ingin mengaitkan

teori yang digunakan dengan kenvataan yang ditemui di lapangan
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a. Teon Rasionalitas oleh Max Weber

Sehagammana  dikemukakan  pada Kajian teori, babwa  utuk
memahami - prilaku kerja keras yang  dilakukan  oleh para  ibu-ibu
“Mangguleh Mudo™ peneliti menggunakan teort Max Weber, khususnya
yang berkaitan dengan * Rusionalias ™. Menurut Max Weber, dalam
melakukan berbagai aktivitas dan tindakan-tindakan, para akwor terlibat
dalam pengambilan keputusan-keputusan subjektif tentang sarana dan
cara yang dipilih untuk mencapai tujuan. Dimana kesemuaannya itu
dibatasi kemungkinannya oleh sistem kebudayaan dalam bentuk noma,

ide dan nilai-nilai sosial ( Ritzer, 1992 : 58 dan Johnson, 1986: 220).
Menurut Max Weber, ada empat hal yang mempengaruhi tindakan-
tindakan seseorang yaitu: (1) rasionalitas Insirumental (2) Rasionalitas

yang beronentasi nilai (3) Tindakan afekuf (4) Tindakan tradisional.
Rasionalitas yang berorientasi nilai baik itu nilai keagamaan, nilai
budaya dan nilai-nilai lainnya merupakan salah satu faktor vyang
mendorong subjek dalam melakukan suatu aktivitas-tertentu. Apabila
dikaitkan dengan prilaku kena keras yang dilakukan oleh ibu-ibu
“Muanggaleh Mudo™ di Pasar Pagi Padang, scria faktor-faktor yang
mendorong mereka melakukan kerja keras tersebut ternyata hasil temuan
peneliti di lapangan relevan dengan teori yang dikemukan oleh Max
Weber tersebut. Penelitian ini juga mendukung penclitian yang dilakukan
oleh Chairuddin Shobari ( 1997 ) terhadap warga transimigran Jawa di dua

desa di Acch. Dimana salah sat temuan penelivannya mengungkan
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bahwa warga transimigran di kedua desa tersebut, masih dipengaruhi oleh
hudaya Jawa.
b. Teoni “Achievement oleh David Mc Cleiland
Selain menggunakan teori Rasionalitas Weber, sebagaimana yang
telah dikemukakan terdahulu, untuk memahami kerja keras vang
dilakukan oleh ibu-ibu “Manggaleh Mudo™di Pasar Pagi Padang,
peneliti juga menggunakan teon “Achievement” yang telah dikemuka-
kan oleh David Mc Clelland yang terkenal dengan nama “ n’Ach ™.

Seperti juga konsep Etika Protestan, keinginan, kebutuhan, atau
dorongan untuk berprestasi ini tidak hanya sekedar untuk meraih imbalan
material yang besar, tetapi orang dengan “n’Ach” vang unggi  dan
memiliki kebutuhan untuk berprestasi akan mengalami kepuasan bukan
mendapatkan imbalan dan hasil kerjanya, tetapi karena hasil kerjanya
tersebut dianggap sangat baik. Adanya kepuasan batin tersendiri kalau dia
berhasil menyeiesaikan pekerjaannya dengan sempuma (Anf Budiman,
1996: 23).

Kiranya dapat dipaham: dan dapat diterima pendapat yang
menyatakan bahwa setiap oranz mgin dipandang sebagai orang yang
berhasil dalam hidupnya. Keberhasilan tersebut bahkan mencakup seluruh
segi  kehidupannya, misainya: keberhasilan dalam rumah tangga,
keberhasilan  dalam  bidang ckonomi, keberhasilan dalam  bidang

pendidikan dan lainnya, Sebaliknya merupakan kebenaran pula, apabila
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dikatakan bahwa tidak ada seorangpun yang senang jika menghadapi
kegagalan dalam hidupnya ( Siagian: 1995:168).

Dalam kehidupan bermasyarakat, kebutuhan untuk berhasil biasanya
wereermin pada adanya dorongan untuk meraih kemajuan dan mencapad
prestasi sesuai dengan stantar yang sudah ditctapkan, apakah standar
tersebut ditetapkan sendiri oleh yang bersangkutan ataukah standar
tersebut telah ditetapkan oleh masyarakat dimana yang bersangkutan
tinggal.

Dari uraian di atas, apabila dikaitkan dengan kerja keras yang
dilakukan oleh ibu-ibu “Manggaileh Mudo™ di Pasar Pagi Padang, diduga
memiliki dorongan-dorongan tertentu , dimana semuanya itu tercermin
dari aktivitas yang mercka lakukan serta alasan atau faktor-faktor
pendorong mereka melakukannya, sebagaimana telah disajikan terdahulu.
Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan
“n'Ach” yang besar, biasanya orang tersebut berusaha membuat sesuatu
dalam menyelesaikan seluruh aktivitasnya “lebih baik” dibanding orang
lain yang tidak memiliki n’Ach yang besar. Dengan demikian temuan
penelitian ini relevan dengan teoni “ “Acivement” yang dikemukakan oleh

David Mc Clelland
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Daftar Istilah

Cigak baruak © Sejemis mobil angkutan kota yang kondisinya sudah agak
tua, tetapi masih  bisa dipakai

hbelakang: . Bangunan pasar pagi terletak dibelakang bangunan lain,
misalnya toko

Heler : Sejenis alat vang digunakan untuk merubah gabah menjadi
beras dengan menggunakan bensin

Kedai . Sama dengan warung, yaitu scbuah bangunan sederhana
yang berukuran kira 2x2 meter yang terbuat dan kayu.

Kipas . Sejenis alat pembersth pgabah yang terbuat dari kayu
dengan menggunakan tenaga manusia untuk memutarnya.

Manggaleh Mudo : Manggaleh = berjualan, mudo = muda { barang-barang
yang cepat rusak sepertt sayur, bahan-bahan keperiuan
dapur lainnya) Jadi Manggaleh Mudo adalah orang-orang
yang menjual barang-barang keperiuan dapur sepert,
sayur-sayuran, tomal, lombok, bumbu-bumbu masak
lainnva.

Mengangin . Seseorang yang menggunakan scjenis alat pembersih
gabah terbuat dart bambu vyang dirakit, dengan
pertolongan udara ( biasanya pekerjaan ini  adalah
dikerjakan oleh perempuan)

Mcenyandarkan dirt @ Mengharapkan sepenuhinya dan sescorang
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Non Permanen o Artinya  udak tctap  yaitu  abu-ibu vang  berjuafan
berpindah-pindah, yang biasanya dicperan-cmperan toko.

Pasar Pagi ~ Nama sebuah pasar tradisonal vang ada di Kota Madya
Padang, yang Kegiotan perdagangannyi pada pagi han
yaitu kira-Kira puku! 5.00 WIB,

Permancen . Tempat berjualan yang sudah telap sctiap harinya dan
ndak dapat digantikan oleh orang lain,

Senggan : {Tampah dalam bahasa Jawa ) adalah scmacam bakul
pipih berbentuk piring, dalam ukuran vang relatf luas,
dimana biasanya terbuat dari bambu vang dianyam

sedemikian rupa
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DOKUMENTASI
AKTIVITAS IBU-IBU "MANGGALEH MUDO"
DI PASAR PAGI PADANG
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Lokagi Pagar Pagli dan kegiatan perdagmggn di pasar tersebut
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Tbu-ibu Manggaloh Mudo" sedang mengangsur barong dagan
ke dalam pesar, setelah diturunkan oleh mobil di atas trotoar.

gan mereka
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-

oerjualan di Pagar Pagi Padang,
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Ttu=ibu * Nanggelen Nudo " sedang mengadakan trensakel dengan pembali,
dimana terlihat pembeli sedang menawar bareng dagangun mereka.

TESIS PEREMPUAN DAN PASAR SETIAWATI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ra Ihu~ibu " Manggnleh Mudo " dengan penuh harapan memnggu pare pembeli.

—
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Beberapa keglatan perdagangan yang sedang berlangsung
di Pasar Pagi Padang.
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Sambil menunggu pare pembeli, kelihaten ibu—ibu Manggalch Mudo, sedang ngobrol
dangan teman sesama berjualan, prrihal masalak anak-annic dan masalah lainnya.
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Ibu:iﬂu " Kanggaleh Mudo " sedang mexigemasi barang daganganny:
pengingat pambeli sudah mulai sepi, '
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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PROGRAM PASCASARJANA
JL. DHARMAWANGSA DALAM SELATAN BURABAYA 80288 (031) 8030078, 5023716, 5350170, FAX, (031) 6030078

: (33  /303.11/PP/1999 9 April 1999

Izin melakgsanakan penelitian

Yth. Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Propinsi Jawa Timur

U.p. Direktorat Sosial Politik

J1l. Putat Indah No. 1

Surabaya - 60189

Guna penulisan penelitian untuk Tesis peserta Program
Magister angkatan tahun 1997/1998 Program Pascasarjana
Universitas Airlangga,

nama : Setiawati.

nim : 099712792699 M

judul : PEREMPUAN DAN PASAR TRADISIONAL MINANG-
KABAU (Studi Etnografi tentang Perempuan
"Manggaleh Mudo" di Pasar Pagi Padang).

pembimbing : Prof.Soetandyo Wignjosoebroto,MPA.

maka dengan ini kami mochon perkenan Bapak untuk
memberikan rekomendasi bagi yang bersangkutan untuk
melaksanakan penelitian di Pasar Pagi Padang Sumatera
Barat.

Demikian dan atas bantuan Bapak, kami sampaikan terima
kasih.

“'Mengetahui ,/?5532:“

A, 1. Rektor PR 5‘“ .
Pembantu Rektor I, BV

_NIP.

;30325832

S T
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r : 072/0653/303/1999
ran :
I : Paenslitian / Survey Kepada:
- Ressarch
vth. QUERERNUR KM, X, I SUMATRA
BARAT
nr
PADANG
up. KADIT SO0SPOL
Menunjuk Suret  DIREKTUR BIDANG AKAIEMIK PASCASARIAIA UNAIR SURADAYA
tanggal : 9 APRIL 1999
nemor  :  133/303.11/PP/1999
Beraama vy dibsmiiahukan hahwa
Nama BETIAVATI
Alama © D/A JL.IHARMAWANGSA DALAM SELATAN SURADAYA
Pekerjnan : MAHASIBWA
Kebangsaan : INDOIEBIA
Bermaksud mengadakan penslilian / surv;;y / research,
Judui : PEREMPUAN TW!H PASAR TRADISIONAL MINANUKATAU {8tudi
Etnografl tentang Perempuan Manggaleh Mudo di Pasar
Pagi Padang ) "
Waktu : 6 (BUAM) TULAN
Lokasi : SUNMATRA DARAT
Penalitt wajib mentaati peraturan dan tata tartib yang berlaku
didasrah aetempal.
Demikian harap menjadikan parhatian dan makium.
A.n. GUBERNUA KEPALA DAERAM TINGKAT |
JAWA TIMUR
'-,--.l.(_e?am Dimktora!bSosla Politik
ISAN

1. 8dr. Kapolda Jawa Timur
2. Sdr, Pangdam V Brawijays ” //010 133 924
3. 8dr. KeVESBappeds Prop. Jatim PEREMPUAN DAN PASRE 1’4 T SETIAWATI

». Sdr. Yang bersangkutan
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PEMERINTAH PROIINSISDAR S EREVEARNGNVMATERA BARAT

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Jin. Jend. Sudirman No. 51 Telp. 34224, 34475, 24545 Padang

REKOMENDASI

No. B.070/77 5+ /Sospol/ m /1Y 99y
Tentang
1zin Melaksanakan Penelitian/Survey

Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Barat, setclah mempelajan surat

mm%wm&w mela qanak'm pcncllmn mﬁmnmﬁ%r?

filakukan oleh ;
Nama | SETTAVATL,
Tempat/Tanggal Lahir " Ageaty 39 Gepteuber 1961, -
Pekesjaan e webaye, '
Alamat | Jle bRyuinengsh Jales Selatan Suyeadaysm:
Nomor Kartu Edentitas L oppmaten v,
Maksud Judul Penelitian | % PERBMPUAY DAY PASAR TRADISTOMAL NDNGIAMY ( SP¥e

3T TUKEPAYT THITANG TIDPYAN NAMGGALEY ¥¥S0 Bl

Lokasi/Tempat Penclitian PASAR MACT PABANG )"

Kottnedyt Padnug,
Wakui Penelitian ' 25 Septenher 3999 o/d, 28 Junwart 20008
Anggota -

n ketentuan sebagai berikut:

1ak boleh menyimpang dari kerangka serta tujuan penelitian.

emberitahukan kedatangan serta maksud penelitian yang akan dilaksanakan dengan menunjukkan
rat-surat keterangan yang berhubungan dengan itu, serta melaporkan diri sebelum meninggalkan
ierah penelitiannya kepada PEMDA setempat.

>matubi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat istiadat serta kebijaksanaan
asyarakat setempat.

ngirimkan laporan hasil penelitiannya scbanyak 1 (satu) Eks kepada Gubernur KBH Tk. | Sumbar
. Kadit Sospol.

a terjadi penyimpangan/pelanggaran techadnp ketentuan tersebut di atas, maka sural sekomendasi
akan dicabutkembali.

Demikianlah rekomendasi izin Penelitian/Swivey ini diberikan kepada yang hu sangkutan untuk
dipergunakan oleh yang berkepentingan dimana perlu.

Padang,
An. GUBERNUR KDHTPN' A sum P BARAT

la Ybs. KEPALADIREKTORATSOSIAL POLITIK
3USAN

Ph. o\
endagri Cq. Dirjen Sospol di Jakarta. ENIIT PINGAMMN,

AL 1ke tann Fdh Tingkat I3
LS & Dol I Jowm Pl
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PUMERINTAH kOTA MARYERpD&TARAN Ul THERAT A B ENERDANG
KANTOR SOSIAL OLITIK
Jln, Prof, M, Yamin Si{ No, 70 Padang

PEKOMENTDASTI
Nomor : £20 /Tibum/ KSP- 19
1ZIN MELAKUKAN FENELITIAN/SURVEY/PKL

Walikotumadya Kepela Dacrai Tingiat 7I Padang setelah membaca -
mempelajari :

prat dar® ;Kasubdit Pe nan Direkterat .Seapsl MK . WMDAE ¢ o s v v v v oren
Dmor .B‘mo/1&504/$.qp-'1m”3 CL B L I B L I B BRI ] Tgl L] 14 QthtMmr. lgga * w8
prat Perwuyataan Penanggung Jawab enclitian dari Ybe Tgl.16-8-99 .

Dengan ini mcmoerikan Persotujuan dan tidak keberatan diadakan
litian/51-lrvey/Pemeiaan/Prak-‘:3k Kerda lapangan di Iherah Tingkat-

b Lamadyn Padang yang diadako oleh

N ama ' Dra,Setiavati

Tempat/tgl lahir * Agam / 19 September 1961

Pekerjaan * Mha,UNATR Surabaya

Alamat i Padang " Kempl.Singgalang BS/17 Tabing Padang
Maksud Yenelitlan  Peppusunan Tewis

Waktu/loma Pen:litian - 16 September 1999 m,d 16 Maret 2000
Judul Pcnelitin/Survey/PKI. - Perempuan Dan Pasar Tradistenal Minang Xa}

(Studi Btnegrafi Tentansz Perempuan Manggnl
Lokasi/Tempat Penelitian/S.cvey/ :

PKL
Anggota Rombonzan

Mude Pasar Pagi Padang )°
Papar Pagi Padang

Dengan ketentiuin s2bagai borikut.
dak dibcnarkan meryimpang lari k ran.ka dan maksud penelitian,
, 1.8 Syngan Rekome i -
Plan BN eps i 00T SE RS Lo 0 RS Bl
amat dar Penguisa dimana Suadara melakukan Penelitlan u{ ?-—
L serta melaporken diri sebelum .ienirggalkan Daerah Penelifian
pada Een sa setempat.
matuhlisega pa@aturan yan; berliku dan adat istiadat serta ke
asaan mssyarakit ga2tempat.
lesai genelitim harus melaperka ha:iiilnya kepada Walikotama -~
a gdh :ngkat II Fadang Cq.Xepal- Xantor Snsial Politik Kotama
a radang,
la terdudi penyimpangan at.3 ket mtuan diatas, maka Surat Kete
ngan/Rekomendasi ini akan .litinj+u k.mbali.

Padnng y 16 September 1999

be ta T
yang bersangcuten AN, YALTTOTAMADYA KDH  TIWRAT 1T PADANG

an kepada Yth, 1 S KERILA EANTR SOS#9. POLITIX
ak Gubernur Kdh Tingkat' I Sumbaw ™ $854.t p}};,,,, ) ‘
Kadit Sespel &i Padang, W T — NA 3/
IS“TDRUS. SH
, Kepala Papar Pagi Padang N AN gm
AT —
{Pew " PEMBIN NIP. O10125%3 .-
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